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ABSTRAK

Karengga, Fakhintan llza. 2023. Analisis Miskonsepsi IPA Materi Sistem
Pernapasan Manusia pada Siswa Kelas V MIN Kota Blitar, Skripsi,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Kata Kunci : Miskonsepsi, IPA, Materi Sistem Pernapasan Manusia

IPA merupakan salah satu muatan dalam pembelajaran tematik di SD/MI
yang menuntut siswa agar mampu memahami, mengaplikasikan, menghubungkan
antar konsep dan memecahkan masalah. Materi IPA dirancang secara berurutan dan
berkelanjutan, sehingga penting bagi siswa untuk memahami konsep dasar dengan
baik. Miskonsepsi atau kesalahpahaman pada konsep dasar dapat menghambat
siswa dalam memahami konsep IPA lebih lanjut. Salah satu cara untuk mendeteksi
keberadaan miskonsepsi dan tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban yakni
menggunakan tes diagnostik pilihan yang disertai dengan Certainty of Response
Index (CRI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) mendeskripsikan kategori dari
miskonsepsi IPA materi sistem pernapasan manusia, dan (2) menganalisis faktor
penyebab miskonsepsi IPA materi sistem pernapasan manusia siswa kelas V A MIN
Kota Blitar. Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas V A MIN Kota
Blitar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode tes diagnostik
pilihan ganda yang disertai dengan Certainty of Response Index (CRI), wawancara
siswa dan guru, serta dokumentasi. Instrumen yang digunakan telah divalidasi dan
dinyatakan sangat valid serta dapat digunakan untuk penelitian tanpa adanya revisi
dengan persentase sebesar 92,47%. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan cara
mereduksi data yang tidak relevan, memaparkan data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa 17,03% siswa mengalami
miskonsepsi. Miskonsepsi siswa pada materi sistem pernapasan manusia meliputi
konsep struktur dan fungsi organ pernapasan manusia yang tergolong kategori
rendah dengan persentase 23,31%, konsep mekanisme pernapasan manusia yang
tergolong kategori sedang dengan persentase 33,35%, serta konsep gangguan
sistem pernapasan dan cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia yang
tergolong kategori sedang dengan persentase 43,32%. Miskonsepsi ini disebabkan
oleh faktor kondisi siswa yang meliputi penalaran yang kurang lengkap atau salah,
tingkat perkembangan kognitif yang kurang, serta rendahnya minat belajar siswa
pada materi sistem pernapasan manusia.
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ABSTRACT

Karenga, Fakhintan llza. 2023. Analysis of Natural Science Misconceptions on
Human Respiratory System Material in Class V MIN Students in Blitar
City, Thesis, Teacher Education Study Program at Madrasah Ibtidaiyah,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Keywords : Misconceptions, Science, Human Respiratory System Material

Science is one of the contents in thematic learning in elementary schools
which requires students to be able to understand, apply, connect between concepts
and solve problems. Science material is arranged sequentially and continuously, so
it is important for students to understand the basic concepts well. Misconceptions
or understanding of basic concepts can hinder students from understanding science
concepts further. One way to detect the existence of misconceptions and the level
of student confidence in choosing an answer is to use a selected diagnostic test
accompanied by a Certainty of Response Index (CRI).

The aims of this study were to: (1) describe the categories of
misconceptions about natural science material for the human respiratory system,
and (2) analyze the causes of misconceptions about natural science material for the
human respiratory system for class V A "MIN Kota Blitar". This research is a
qualitative type of research with a case study approach. The subjects in this study
were students and teachers of class V A "MIN Kota Blitar". Data collection was
carried out using a multiple choice diagnostic test method accompanied by a
Certainty of Response Index (CRI), student and teacher interviews, and
documentation. The instrument used has been validated and stated to be very valid
and can be used for research without revision with a proportion of 92.47%. The data
obtained will be analyzed by reducing irrelevant data, presenting the data and
drawing conclusions.

The results showed that 17.03% of students had misconceptions. Students'
misconceptions about the material of the human respiratory system include the
concept of structure and function of the human respiratory organ which is classified
as a low category with a proportion of 23.31%, the concept of human respiratory
mechanisms which is classified as a medium category with a proportion of 33.35%,
as well as the concept of respiratory system disorders and how to maintain health
human respiratory organs belonging to the moderate category with a proportion of
43.32%. This misconception is caused by student condition factors which include
incomplete or incorrect reasoning, lack of cognitive level development, and low
student interest in learning the material of the human respiratory system.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam pengajuan skripsi ini mengguna-

kan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang
gejala-gejala alam melalui serangkaian proses ilmiah (Dewi dkk., 2021). IPA
merupakan salah satu muatan dalam pembelajaran tematik di SD/MI. Tujuan
dari pembelajaran IPA adalah menuntut siswa agar mampu memahami,
mengaplikasikan, mengaitkan konsep satu dengan lainnya, dan memecahkan
masalah yang dihadapi (Muna, 2012). Siswa dituntut untuk aktif dalam proses
penemuan dan penguasaan konsep-konsep IPA.

Materi IPA dirancang secara berurutan dan berkelanjutan. Konsep
dasar terkait makhluk hidup merupakan salah satu materi IPA yang wajib
dipahami oleh siswa. Setelah siswa memahami konsep makhluk hidup dan ciri-
cirinya, siswa dapat mempelajari konsep-konsep selanjutnya yang
berhubungan dengan makhluk hidup seperti konsep sistem pernapasan,
pencernaan, reproduksi dan lain sebagainya. Tanpa pemahaman yang benar
tentang konsep dasar, besar kemungkinan siswa gagal dalam memahami
konsep lebih lanjut atau konsep yang lebih tinggi.

Bruner (dalam Dahar, 1988) menyatakan bahwa pemerolehan konsep
siswa menekankan pada belajar dengan cara penemuan. Siswa berinteraksi
dengan lingkungan dan dirinya sendiri untuk membangun pengetahuan yang
lebih bermakna melalui proses penggabungan informasi yang baru ditemukan

dengan pemahaman yang telah didapatkan sebelumnya. Dalam hal ini, besar



kemungkinan siswa telah menemukan berbagai informasi terkait alam dari
pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari maupun hasil membaca berbagai
referensi terkait konsep yang ingin dipahami. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pemerolehan konsep pada siswa dapat terjadi sebelum kegiatan pembelajaran
IPA di kelas berlangsung.

Bruner (dalam Dahar, 1988) menjelaskan bahwa pengetahuan awal
siswa merupakan hasil interaksinya dengan lingkungan. Siswa berinteraksi
dengan lingkungan sekitar untuk menemukan berbagai informasi baru terkait
alam melalui kegiatan pengamatan. Pemahaman siswa yang didapatkan dari
hasil pengamatan alam disebut dengan konsepsi (Ibrahim, 2018). Sedangkan
konsepsi siswa yang muncul sebelum kegiatan pembelajaran IPA di kelas
berlangsung disebut dengan prakonsepsi (Ibrahim, 2018). Dengan demikian,
prakonsepsi IPA siswa berasal dari pemahamannya yang masih terbatas
terhadap alam sekitar. Sebagai contoh, siswa mengetahui bahwa secara umum
hewan yang hidup di air menggunakan insang untuk bernapas. Faktanya, tidak
semua hewan yang hidup di air bernapas menggunakan insang. Lumba-lumba
dan paus bernapas menggunakan paru-paru sehingga kedua hewan mamalia
tersebut sering menyembul ke permukaan air laut untuk menghirup oksigen.
Jika pemahaman siswa masih terbatas terhadap alat pernapasan pada hewan
berdasarkan jenisnya, kemungkinan siswa memiliki prakonsepsi yang salah.

Fakta menunjukkan bahwa siswa yang memiliki prakonsepsi yang
salah sering mengalami perbedaan konsep antara apa yang telah dipahaminya
dengan apa yang disampaikan oleh guru maupun apa yang termuat dalam buku

ajar. Sehingga siswa kesulitan dalam memahami konsep yang disampaikan



oleh guru karena fakta yang diperolehnya berbeda. Berdasarkan hasil observasi
awal di kelas V A MIN Kota Blitar diketahui bahwa 16 siswa menganggap
materi sistem pernapasan manusia tergolong materi yang sulit untuk dipahami
terutama terkait konsep mekanisme pernapasan manusia dan konsep gangguan
sistem pernapasan manusia.

Siswa yang kesulitan dalam memahami konsep beresiko mengalami
kesalahan dalam menafsirkan suatu konsep. Siswa yang salah dalam
memahami konsep dasar cenderung membuat kesalahan secara terus-menerus.
Menurut Suparno (2005), konsep yang tidak selaras dengan pemahaman yang
diakui oleh para ahli di bidang tersebut maupun pengertian ilmiah disebut
miskonsepsi. Pemahaman konsep dasar yang tidak selaras dengan para ahli
dapat menghambat siswa dalam memahami konsep IPA lebih lanjut. Siswa
yang mengalami miskonsepsi cenderung salah menjawab banyak soal dengan
konteks yang sama (Jannah, Ningsih, & Ratman, 2016). Selain itu, jawaban
yang dipilih konsisten (Winarni S. , 2015). Berdasarkan hasil tes awal di kelas
V A MIN Kota Blitar diketahui 10 siswa memiliki kesalahan dalam memilih
jawaban yakni diatas 50%. Setelah dianalisis lebih lanjut, siswa cenderung
memiliki jawaban yang konsisten ketika bertemu soal yang berbeda dengan
konsep yang sama. Sehingga dapat diketahui seperti contohnya pada konsep
struktur dan fungsi organ pernapasan, siswa secara konsisten memahami
bahwa bagian yang menyaring kotoran saat udara ke dalam rongga hidung
adalah selaput lendir.

Miskonsepsi ialah masalah yang serius dalam kegiatan pembelajaran

IPA di SD/MI. Herron (1996) memaparkan bahwa miskonsepsi siswa dapat



berasal dari kesalahpahaman pada siswa sendiri, guru maupun bahan ajar yang
kurang tepat. Hal menunjukkan bahwa pemahaman konsep-konsep IPA secara
tepat sangat penting bagi guru maupun siswa. Miskonsepsi siswa harus segera
diperbaiki agar tidak menghambat siswa dalam menghubungkan konsep dasar
dengan konsep lain yang lebih tinggi tingkatannya.

Menurut Halim, Husai dan Sugiarti (2017), salah satu teknik untuk
mendeteksi keberadaan miskonsepsi pada siswa yakni melalui tes diagnostik.
Tes diagnostik tidak hanya dapat menunjukkan gambaran akurat terkait
miskonsepsi siswa, tetapi juga dapat menunjukkan cara pikir siswa dalam
menjawab soal yang diujikan meskipun jawabannya tidak benar (Rusilowati,
2015). Tes diagnostik juga digunakan untuk mengetahui pengetahuan prasyarat
sebelum mempelajari materi tertentu, mengidentifikasi bagian dari prose
pembelajaran yang mungkin menimbulkan masalah, serta sebagai remedial
untuk memperbaiki masalah yang ada seperti remedial yang dilakukan untuk
perbaikan nilai siswa yang kurang dari kriteria yang telah ditentukan.

Miskonsepsi IPA merupakan masalah yang sering dialami oleh siswa
di tingkat SD/MI, sehingga diperlukan analisis lebih lanjut untuk
mengidentifikasikan konsep-konsep mana yang menjadi permasalahan bagi
siswa. Permasalahan terkait miskonsepsi harus segera diperbaiki agar tidak
menghambat proses belajar siswa. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul yakni Analisis Miskonsepsi IPA

Materi Sistem Pernapasan Manusia pada Siswa Kelas V MIN Kota Blitar.



Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah yang diajukan oleh peneliti :
1. Bagaimana kategori dari miskonsepsi IPA materi sistem pernapasan
manusia siswa kelas V A MIN Kota Blitar?
2. Apa penyebab miskonsepsi IPA materi sistem pernapasan manusia siswa

kelas V A MIN Kota Blitar?

Batasan Masalah
Batasan masalah yang ditetapkan oleh peneliti yakni miskonsepsi siswa
terkait materi sistem pernapasan pada manusia dalam pembelajaran IPA kelas

V SD/ML.

Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan dilaksanakannya penelitian ini :
1. Mendeskripsikan kategori dari miskonsepsi IPA materi sistem pernapasan
manusia siswa kelas V A MIN Kota Blitar.
2. Menganalisis faktor penyebab miskonsepsi IPA materi sistem pernapasan

manusia siswa kelas V A MIN Kota Blitar.

Manfaat Penelitian
Berikut manfaat yang diharapkan atas dilaksanakannya penelitian ini :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
tambahan bagi para peneliti di bidang pendidikan terkait masalah
miskonsepsi pembelajaran IPA SD/MI khususnya materi sistem

pernapasan manusia dan faktor-faktor penyebabnya. Selain itu, hasil



2.

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
perkembangan IPTEK serta menjadi referensi maupun bahan penelitian
sejenis lebih lanjut di masa mendatang.
Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi guru
Melalui penelitian ini, diharapkan guru dapat menyadari dan
mengetahui terkait miskonsepsi siswa pada pembelajaran IPA
khususnya materi sistem pernapasan manusia beserta faktor-faktor
penyebab munculnya miskonsepsi tersebut secara mendalam.
Sehingga guru dapat menangani miskonsepsi siswa dengan baik. Hasil
penelitian ini dapat menjadikan sebagai referensi untuk
mengantisipasi siswa mengalami miskonsepsi ke depannya pada
materi yang sama.
b. Manfaat bagi siswa
Melalui penelitian ini, siswa diharapkan memperoleh upaya
perbaikan dalam pembelajaran IPA karena telah diketahui kategori
dari miskonsepsi yang dialami siswa dan faktor-faktor penyebab
miskonsepsi tersebut.
c. Manfaat bagi pihak sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan
dalam upaya memperbaiki kegiatan belajar IPA di kelas guna
mengatasi miskonsepsi siswa sehingga jumlah siswa yang mengalami

miskonsepsi dapat berkurang dan hasil belajar siswa meningkat.



d. Manfaat bagi peneliti dan peneliti lain
Melalui penelitian ini, peneliti memperoleh wawasan
tambahan terkait kategori miskonsepsi dan faktor-faktor penyebab
miskonsepsi pada siswa. Wawasan yang telah diperoleh tersebut dapat
menjadi bekal bagi peneliti ketika telah menekuni profesi sebagai guru
untuk menghindari hal-hal yang mungkin menimbulkan terjadinya
miskonsepsi. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai salah

satu rujukan bagi peneliti lain ketika meneliti hal yang sama.

F. Orisinalitas Penelitian

Sepanjang yang diketahui oleh peneliti, berikut empat penelitian yang

berkaitan dengan miskonsepsi IPA siswa kelas V SD/MI :
1. Analisis Miskonsepsi Materi Sistem Pernapasan Hewan Berbasis Peta

Konsep pada Siswa Sekolah Dasar

Penelitian tersebut dilakukan oleh Dine Vita Ayu Setyaputri dan
Anatri Desstya (2022) pada siswa kelas V SDN 2 Wanglu. Melalui
penggunaan peta konsep diperoleh hasil bahwa terdapat dua faktor
penyebab siswa mengalami miskonsepsi yakni kurangnya ketertarikan
dalam belajar IPA karena siswa menganggap perlu menghafalkan banyak
materi serta kurang tepatnya metode pembelajaran yang digunakan yang
mana guru menggunakan metode ceramah yang berpusat pada guru

sehingga siswa mudah merasa bosan.



2. Analisis Miskonsepsi Materi Sistem Pencernaan Manusia

Menggunakan Certainty of Response Index di Sekolah Dasar

Penelitian tersebut dilakukan oleh Dhevi Anastia Richakza
Indrajatun dan Anatri Desstya (2022) pada siswa kelas V SD Negeri 1
Pijiharjo menggunakan Certainty of Response Index (CRI). Hasil dari
penelitian tersebut diketahui bahwa 26,67% siswa paham konsep, 22%
siswa tidak paham konsep dan 51,33% siswa mengalami miskonsepsi.
Untuk faktor yang menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi yakni
keterbatasan siswa dalam menghubungkan konsep awal.
Identifikasi Miskonsepsi IPA Siswa Kelas V di SD Kanisius Beji Tahun
Pelajaran 2015/2016

Penelitian tersebut dilakukan oleh Esti Wahyuningsih (2016) pada
siswa kelas V di SD Kanisius Beji Tahun Pelajaran 2015/2016. Hasil
penelitian-nya yakni siswa mengalami miskonsepsi pada materi organ
pencernaan manusia dan fungsinya, organ peredaran darah dan fungsinya,
serta sifat benda. Untuk faktor penyebab terjadinya miskonsepsi yakni
persepsi yang salah dan minat belajar siswa yang kurang.
. Analisis Miskonsepsi Siswa pada Konsep IPA kelas IV di SD Negeri
Majalaya Kecamatan Tunjungtega Kabupaten Serang

Penelitian tersebut dilakukan oleh Neni Hayati, Encep Andriana dan
A. Syachruroji (2022) pada siswa kelas IV B SD Negeri Majalaya. Salah
satu jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan
instrumen yang akan digunakan oleh peneliti yakni Two-Tier Test Multiple

Choice. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 37% siswa mengalami



miskonsepsi, 42% siswa tidak tahu konsep dan 21% siswa tahu konsep.

Faktor penyebab terjadinya miskonsepsi berhubungan dengan pemahaman

siswa sendiri dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Berikut gambaran orisinalitas penelitian ini dalam bentuk tabel :

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Judul Tujuan Persamaan Perbedaan Orisinali-
Penelitian Penelitian tas
Analisis Mengidentifi-  Meneliti Meneliti Orisinalitas
Miskonsepsi  kasikan tentang miskonsepsi keempat
Materi Sistem miskonsepsi miskonsepsi  IPA siswa kelas penelitian
Pernapasan yang dialami  IPA siswa V SDN 2 dapat
Hewan siswa kelasV  kelas V Wanglu terkait  dilihat dari
Berbasis Peta SDN 2 SD/MI dan materi sistem konteks
Konsep pada  Wanglu pada penyebab pernapasan penelitian-
Siswa materi sistem  miskonsepsi.  pada hewan nya yakni
Sekolah pernapasan yang peneliti
Dasar hewan meng- merupakan sub  meneliti
gunakan peta materi dari dan
konsep serta organ manusia  menganali-
faktor dan hewan. sis
per_wye_bab Mengidentifika- miskonsepsi
te'fl?(d'”ya . si miskonsepsi LPA pada
miskonsepsi yang dialami egiatan
pada siswa. siswa dengan pembelaja-
menggunakan g’.‘r Kang
peta konsep dan k;r? dsiana-
wawancara. SD/MI
Analisis Mengidentifi-  Meneliti Meneliti sederajat.
Miskonsepsi  kasikan tentang miskonsepsi
Materi Sistem miskonsepsi miskonsepsi  IPA siswa kelas
Pencernaan yang dialami  IPA siswa V SD Negeri 1
Manusia oleh siswa kelas V Pijiharjo terkait
Menggunakan kelas V SD SD/MI dan materi sistem
Certainty of  Negeri 1 penyebab pencernaan
Response Pijiharjo pada miskonsepsi ~ manusia.
Index di materi sistem  mengguna-
Sekolah pencernaan kan tes yang
manusia disertai
menggunakan dengan
Certainty of tingkat
Response keyakinan
Index (CRI) pemilihan




Identifikasi
Miskonsepsi
IPA Siswa
Kelas V di
SD Kanisius
Beji Tahun
Pelajaran
2015/2016

Analisis
Miskonsepsi
Siswa pada
Konsep IPA
kelas IV di
SD Negeri
Majalaya
Kecamatan
Tunjungtega
Kabupaten
Serang

dan sumber
penyebab
miskonsepsi
pada siswa.

Mendeskripsi-
kan
miskonsepsi
yang dialami
oleh siswa V
SD Kanisius
Beji pada
mata
pelajaran IPA
serta faktor
penyebab
terjadinya
miskonsepsi
pada siswa.

Mengetahui
miskonsepsi
siswa
terhadap
konsep IPA di
kelas IV B
SD Negeri
Majalaya,
mengetahui
persentase
dan penyebab
terjadinya
miskonsepsi
pada siswa.

jawaban atau
Certainty of
Response
Index (CRI).

Meneliti
tentang
miskonsepsi
IPA siswa
kelas V
SD/MI dan
penyebab
miskonsepsi.

Meneliti
tentang
miskonsepsi
IPA siswa
SD/MI
menggunakan
instrumen
jenis tes
diagnosis
pilihan ganda
dan
wawancara.

Meneliti
miskonsepsi
IPA siswa kelas
V hanya pada
materi semester
ganjil SD
Kanisius Beji
Tahun
Pelajaran
2015/2016.

Menganalisis
dengan batasan
ruang lingkup
yakni sistem
pernapasan,
pencernaan, dan
peredaran darah
manusia,
adaptasi hewan
dengan
lingkungannya,
jenis dan sifat
bahan
penyusun, sifat
dan wujud
benda.

Meneliti
miskonsepsi
IPA siswa kelas
IV B SD Negeri
Majalaya.

Mengumpulkan
data penelitian
menggunakan
angket
miskonsepsi
siswa.
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Peneliti melakukan penelitian dengan judul yakni Analisis Miskonsepsi
IPA Materi Sistem Pernapasan Manusia Pada Siswa Kelas V MIN Kota Blitar.
Berdasarkan uraian keempat penelitian tersebut, penelitian ini memiliki
keterbaruan yakni diantaranya :
1. Konsep pembahasan dalam penelitian ini berfokus pada miskonsepsi IPA
terkait materi sistem pernapasan manusia kelas VV Kurikulum Revisi 2013.
2. Tes diagnostik pilihan ganda yang disertai dengan tingkat keyakinan
pemilihan jawaban digunakan untuk mendiagnosa kesulitan belajar siswa
pada pembelajaran IPA SD/MI.
3. Kondisi, lokasi, subyek dan waktu penelitian berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Subyek penelitian ini yakni guru kelas dan siswa kelas digital

V A MIN Kota Blitar tahun pelajaran 2022/2023.

G. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman, peneliti menjelaskan istilah-

istilah yang tercantum dalam pembahasan ini yakni sebagai berikut :

1. Analisis

Berdasarkan pemahaman peneliti dari beberapa sumber literasi,
analisis dapat diartikan sebagai penguraian atau penjabaran secara
sistematis suatu pokok permasalahan yang diteliti yang didasarkan pada
data yang telah didapatkan secara mendalam dan sistematis. Tujuan dari
dilakukannya analisis yakni untuk menafsirkan fakta, gejala maupun
fenomena yang terjadi di lapangan berdasarkan data yang telah diperoleh.

Sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan terkait masalah yang diteliti.
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Melalui hasil analisis, peneliti dapat menentukan tindakan untuk menangani
pokok permasalahan tersebut.
Miskonsepsi Siswa

Berdasarkan pemahaman peneliti dari beberapa sumber literasi,
miskonsepsi merupakan kesalahan siswa dalam memahami suatu konsep
tertentu. Umumnya, miskonsepsi dapat terjadi sebelum maupun setelah
proses pembelajaran di sekolah berlangsung. Miskonsepsi siswa yang
terjadi sebelum proses pembelajaran di sekolah disebabkan oleh
keterbatasan siswa dalam mempelajari konsep tertentu secara mandiri
sehingga konsepsinya sejak awal terbentuk telah salah. Sedangkan
miskonsepsi siswa setelah proses pembelajaran di sekolah dapat
dikarenakan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam menangkap,
memahami dan menalar konsep yang disampaikan oleh guru, kurangnya
minat belajar siswa, kesalahan penjelasan pada buku ajar dan kesalahan
guru dalam memilih metode maupun media belajar yang digunakan untuk
menyampaikan konsep. Miskonsepsi siswa harus diperbaiki agar tidak
menghambat proses pembelajaran kedepannya.
Pembelajaran IPA SD/MI

Berdasarkan pemahaman peneliti dari beberapa sumber literasi, IPA
merupakan salah satu muatan pembelajaran tematik SD/MI Kurikulum
2013. Pembelajaran IPA di SD/MI merupakan upaya membelajarkan siswa
untuk mengamati dan memahami gejala-gejala alam sekitar. Tujuan dari
dilaksanakannya pembelajaran IPA yakni agar siswa dapat memahami

konsep IPA, serta mengembangkan keterampilan dan sikap ilmiah.
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Sehingga siswa dapat menerapkannya untuk mengatasi berbagai masalah

yang berhubungan dengan alam sekitar dalam kehidupan sehari-hari.

H. Sistematika Penulisan
Dalam hal ini untuk mempermudah dalam memahami, berikut adalah
sistematika penulisan bab dari skripsi yang akan diajukan :

Tabel 1.2 Sistematika Penulisan Bab

Pembaban Keterangan

BAB | Pendahuluan, bagian ini berupaya menjelaskan latar belakang,
menjabarkan rumusan masalah dan tujuan dilaksanakannya
penelitian. Selain itu, dalam pendahuluan tercantum manfaat,
orisinalitas penelitian, definisi istilah serta sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka berisi tentang kajian teori mengenai
Pembelajaran IPA SD/MI; Konsep, Konsepsi dan Miskonsepsi
IPA; dan Tinjauan Materis Sistem Pernapasan Manusia. Selain itu
juga terdapat perspektif teori dalam islam serta kerangka berpikir.

BAB Il Metode Penelitian, bagian ini berupaya menjelaskan secara garis
besar metodologi dari penelitian yang akan dilakukan terkait
pendekatan dan jenis penelitian; lokasi; subjek; data dan sumber
data; instrumen; teknik pengumpulan data; pengecekan keabsahan
data; analisis data; dan prosedur penelitian.

BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian berisi tentang paparan data, hasil
penelitian maupun temuan penelitian yang diperoleh di lapangan
dengan menggunakan prosedur yang telah disebutkan sebelumnya
pada Bab Ill terkait miskonsepsi siswa pada materi sistem
pernapasan manusia kelas V A.

BAB V Pembahasan berisi tentang pembahasan terperinci mengenai hasil
penelitian yang telah diperoleh terkait miskonsepsi IPA pada materi
sistem pernapasan manusia siswa kelas V A. Hasil penelitian
tersebut akan dianalisis dan dikaitkan dengan berbagai teori
maupun kajian yang terdapat pada Bab II.

BAB VI Penutup berisi kesimpulan dan saran peneliti yang berkaitan
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Konsep dan Konsepsi Siswa

a.

Konsep dan Konsepsi

Setiap siswa memperoleh pengetahuan dari hasil interaksinya
dengan lingkungan sekitar berdasarkan pengalamannya. Menurut
Eggen (dalam Mukhlisa, 2021), gagasan, obyek maupun fenomena
yang membantu manusia dalam memahami dunia sekitarnya disebut
dengan konsep. Hal ini berarti bahwa konsep yang dimiliki siswa
terbentuk oleh pengalamannya saat memahami alam sekitar.

Konsep juga diartikan sebagai pokok maupun dasar dari proses
intelektual yang lebih tinggi dalam merumuskan generalisasi dan
prinsip (Suciati, 2019). Dengan demikian, konsep dapat diartikan
sebagai batu pembangun siswa dalam proses berpikir yang lebih
tinggi. Setiap konsep dalam materi saling berhubungan, mengingat
materi IPA disusun secara berurutan dan berkelanjutan. Siswa dapat
melanjutkan untuk memahami konsep-konsep lain jika siswa telah
memahami konsep dasar dengan benar. Oleh karena itu, siswa harus
menyadari aturan-aturan yang relevan dan memahami konsep yang
diperoleh untuk menyelesaikan masalah (Suciati, 2019).

Menurut Berg (dalam Mukhlisa, 2021), tafsiran siswa terhadap

suatu konsep disebut dengan konsepsi. Konsepsi juga diartikan
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sebagai representasi siswa mengenai dunia luar dari hasil
pengamatannya (lbrahim, 2018). Hal ini berarti bahwa konsepsi yang
dimiliki setiap siswa dapat berbeda-beda tergantung bagaimana cara
siswa tersebut menafsirkan suatu konsep, sehingga tidak jarang
ditemukan konsepsi siswa berbeda dengan konsepsi para ahli. Siswa
harus memiliki konsepsi yang benar agar tidak ada kesalahan dalam
memahami konsep-konsep lainnya.

Pemerolehan Konsep

Bruner (dalam Dahar, 1988) menyatakan bahwa pemerolehan
konsep siswa menekankan pada belajar dengan cara penemuan yang
dilandaskan pada dua asumsi. Pertama, pengetahuan diperoleh tidak
hanya melalui proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya,
tetapi juga dengan dirinya sendiri. Kedua, penghubungan antara
informasi baru dengan pemahaman yang telah didapatkan sebelumnya
merupakan cara siswa dalam membangun pengetahuannya (Wibowo,
2010). Glasersfeld (dalam Husamah, dkk., 2016) menyatakan bahwa
pengetahuan tidak dapat dipindahkan, sehingga siswa harus
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dari pengalaman yang
diperolehnya di lingkungan.

Menurut Bruner (dalam Wibowo, 2010) terdapat tiga hal yang
terlibat dalam proses kognitif saat siswa belajar konsep yakni
memperoleh informasi baru, mentransformasikan informasi, serta
menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan. Siswa disarankan

untuk ikut serta secara aktif dalam mempelajari berbagai konsep dan
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prinsip supaya memperoleh pengalaman. Siswa juga dianjurkan untuk
melakukan eksperimen, menemukan prinsip-prinsip tersebut secara
mandiri, serta berupaya sendiri untuk memecahkan masalah dengan
pengetahuan miliknya. Siswa dapat menghasilkan pengetahuan yang
bermakna melalui belajar penemuan tersebut.

Sedangkan Ausubel (dalam Suciati, 2019) menyatakan bahwa
konsep dapat diperoleh dengan dua cara yakni pembentukan konsep
yang bersifat induktif serta asimilasi konsep yang bersifat deduktif.
Pada pembentukan konsep, siswa akan diberikan contoh dan
noncontoh untuk menentukan ciri-ciri kriteria dari konsep tersebut.
Sedangkan pada asimilasi konsep, siswa akan mempelajari arti dari
konsep-konsep yang baru disertai dengan penyajian ciri-ciri
kriterianya. Kemudian, siswa dapat mengaitkan ciri-ciri tersebut
dengan berbagai konsep yang sesuai dan telah ada di dalam struktur
kognitifnya.

Menurut Osborne dan Wittrock (dalam Pikoli, 2003),
pemerolehan konsep adalah hasil belajar generatif. Belajar generatif
sebagai peningkatan dari model belajar bermakna berupaya
mendorong siswa untuk membangun persepsi serta arti yang selaras
dengan hasil belajarnya di awal. Hal ini menunjukkan bahwa
kemungkinan besar siswa telah memiliki pengetahuan terkait alam
dari kehidupan sehari-hari maupun hasil membaca berbagai sumber

referensi sebelum mendapatkan pembelajaran di sekolah.
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c. Tingkat Pencapaian Belajar Konsep

Menurut Klausmeier (dalam Suciati, 2019), berikut ini adalah

tingkat pencapaian belajar konsep :

1)

2)

3)

4)

Tingkat konkret

Tingkat pencapaian ini ditandai dengan siswa yang sudah
mengenal benda yang sedang dihadapinya. Siswa dapat mencapai
tingkat ini dengan menunjukkan benda serta mampu memilah
berbagai beragam bentuk benda dari stimulus-stimulus yang
terdapat di lingkungan sekitar.
Tingkat identitas

Tingkat pencapaian ini ditandai dengan siswa yang sudah
mengenal objek setelah beberapa waktu, mempunyai orientasi
ruang dari objek tersebut, serta mampu mengenali objek meski
menggunakan panca indra yang berbeda seperti halnya siswa
mampu mengenali topi dengan menyentuhnya tanpa melihatnya.
Tingkat klasifikasi

Tingkat pencapaian ini ditandai dengan siswa yang sudah
memahami padanan dari dua atau lebih contoh yang berbeda dari
kelas yang sama. Pada tingkat ini, siswa mampu menggolongkan
mana yang termasuk contoh dan noncontoh dari konsep yang
dipelajari.
Tingkat formal

Tingkat pencapaian ini ditandai dengan siswa yang

mampu memahami konsep, mengartikan konsep ke dalam
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berbagai atribut kriterianya, membedakan serta menamai atribut
yang membatasi, mengevaluasi, dan memberikan contoh serta
noncontoh dari konsep tersebut. Siswa dapat mencapai tingkat ini
dengan syarat telah dapat memutuskan atribut kriteria yang
membatasi konsep tersebut.

d. Pentingnya Mempelajari dan Memahami Konsep Secara Tepat

Seringkali, siswa sulit memahami konsep-konsep IPA yang
cenderung abstrak dan kompleks. Ibnu (dalam Wibowo, 2015)
menyatakan bahwa siswa seringkali mengidentifikasi antara konsep
dengan objek yang dibuat gambaran dari konsep tersebut. Siswa harus
memahami konsep dasar yang menjadi pondasi terciptanya
pemahaman yang benar terhadap konsep lain, sehingga siswa dapat
mempelajari konsep-konsep IPA yang lebih kompleks.

Penting bagi siswa SD/MI untuk memahami konsep IPA
dengan tepat dan tidak sekedar menghafalnya. Semakin tinggi tingkat
pemahaman konsep siswa, maka keberhasilan pembelajarannya juga
mengalami peningkatan. Hal ini didasarkan pada pendapat Dahar
(dalam Wibowo, 2015) yang menyatakan bahwa siswa harus
menyadari aturan-aturan yang relevan dan memahami konsep yang
dimilikinya untuk dapat memecahkan masalah.

2. Prakonsepsi dan Miskonsepsi Siswa
a. Prakonsepsi dan Sumbernya
Sebelum proses pembelajaran di sekolah berlangsung, siswa

telah berinteraksi dengan lingkungannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Hal itu memungkinkan siswa memiliki konsepsi dari hasil mengamati
suatu objek di alam sekitar. Trusper (dalam Fadllan, 2011)
menyatakan bahwa pembentukan konsep ilmiah dipengaruhi oleh
prakonsepsi atau prior knowledge yang dibangun oleh siswa melalui
belajar informal berdasarkan pengalaman sehari-hari.

Pikiran siswa sendiri merupakan sumber utama munculnya
prakonsepsi, yang mana pemahamannya masih terbatas terhadap alam
sekitar. Selain itu, prakonsepsi siswa juga dapat berasal dari
pemahamannya terhadap informasi yang disampaikan oleh orang tua
dan teman, pengetahuan yang dimilikinya dari jenjang sekolah
sebelumnya, maupun pengalaman hidupnya di lingkungan sekitar
(Fadllan, 2011). Siswa berusaha memahami sesuatu hingga mencari
sumber-sumber lain yang dianggap lebih tahu, namun kebenarannya
belum dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, beberapa
prakonsepsi siswa terbukti ada yang benar dan tidak sedikit pula yang
berbeda dengan konsepsi para ahli.

Miskonsepsi

Setiap siswa mempunyai penafsiran yang berbeda-beda pada
suatu konsep. Suparno (dalam Juhji, 2017) menjelaskan bahwa
miskonsepsi merupakan konsep yang tidak selaras dengan
pemahaman yang diakui oleh para ahli dalam bidang atau pengertian
ilmiah. Huseyin dan Sabri (dalam Mukhlisa, 2021) berpendapat
bahwa miskonsepsi yaitu kesalahpahaman siswa yang disebabkan

oleh pembelajaran sebelumnya.
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Menurut Celikten, Ipekcioglu, Ertepinar dan Geban (dalam Adi
& Oktaviani, 2019), miskonsepsi adalah jawaban siswa ketika
menghadapi situasi yang membutuhkan pengetahuan tentang
bagaimana alam bekerja yang berbeda dengan pengetahuan para ahli.
Sementara itu, Fowler (dalam Fadllan, 2011) menganggap bahwa
pemahaman yang tidak akurat tentang konsep, penggunaan konsep
yang salah, klasifikasi contoh yang salah, kekacauan antar konsep
yang berbeda, dan hubungan hirarki konsep yang tidak tepat disebut
miskonsepsi. Jika ditarik  kesimpulan, miskonsepsi  yakni
kesalahpahaman siswa akan suatu konsep baik berkaitan dengan
pemaknaan, penggunaan, klasifikasi maupun hubungan antar konsep
yang berbeda dengan konsepsi para ahli.

Miskonsepsi dianggap sebagai salah satu penghambat siswa
dalam proses perolehan dan asimilasi konsep-konsep baru yang
diajarkan di kelas. Kesalahan dalam memahami suatu konsep dasar
dapat menyebabkan siswa terus-menerus melakukan kekeliruan.
Mengingat siswa akan terus mengaplikasikan konsep dasar tersebut
dalam materi selanjutnya. Maka dari itu, miskonsepsi siswa adalah
masalah yang serius dan harus segera diperbaiki.

Faktor-Faktor Penyebab Miskonsepsi

Suparno (dalam Dewi, Nilawarni, & Rusdi, 2015) menyatakan
bahwa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi yakni
siswa yang mempunyai prakonsepsi yang salah, guru yang kurang

memahami materi, buku teks, konteks, serta cara mengajar guru yang
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kurang tepat. Menurut Winny dan Taufik (dalam Juhji, 2017), faktor-

faktor penyebab miskonsepsi meliputi kondisi siswa, guru, metode

mengajar, buku dan konteks. Berikut adalah penjelasan terkait faktor-

faktor penyebab miskonsepsi :

1)

2)

Kondisi siswa

Menurut Suparno (dalam Adi & Oktaviani, 2019), faktor
penyebab miskonsepsi yang berkaitan dengan kondisi siswa
yakni prakonsepsi siswa yang tidak selaras dengan konsepsi para
ahli, pemikiran siswa yang cenderung menghubungkan makna
dengan konsep lain saat menghadapi suatu konsep (pemikiran
asosiatif), pemikiran siswa yang memandang benda dari
pandangan manusiawi (pemikiran humanistik), penalaran siswa
yang kurang lengkap maupun salah karena kurang informasi dan
keliru dalam membuat kesimpulan, intuisi siswa yang salah,
tahap perkembangan kognitif siswa yang kurang sehingga
kesulitan memahami konsep yang abstrak, kemampuan berpikir
yang kurang, serta rendahnya minat belajar siswa.
Guru

Guru yang kurang menguasai materi, tidak kompeten,
serta bukan lulusan dari bidangnya akan mengalami kesulitan
dalam menyampaikan aspek-aspek yang menjadi dasar suatu
konsep serta menunjukkan hubungan antar konsep dalam suatu
kondisi. Hal ini yang mempengaruhi terjadinya miskonsepsi pada

siswa. Guru yang kurang menguasai materi cenderung tidak
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3)

4)

memberikan kesempatan pada siswa untuk menyuarakan
pendapatnya, sehingga menyebabkan hubungan antara guru
dengan siswa menjadi kurang baik.
Metode mengajar

Guru yang kurang memperhatikan karakteristik dari
materi yang akan diajarkan serta suasana siswa di dalam kelas,
sehingga metode ajar yang dipilih cenderung tidak tepat. Guru
harus memilih metode ajar yang dapat merangsang siswa untuk
aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat
mengkonstruksi pemahaman berdasarkan pengalaman belajar
yang diperolehnya. Penggunaan media ajar juga dapat
mempengaruhi terjadinya miskonsepsi pada siswa, jika media
ajar tersebut kurang mampu mewakili konsep yang diajarkan.
Buku

Buku sebagai salah satu sumber belajar perlu diperhatikan
penggunaan bahasanya, serta kebenaran dan ketepatan isinya.
Seringkali ditemukan buku ajar yang penggunaan bahasanya
terlalu sulit dan kompleks yang tidak sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa sehingga siswa salah mengartikan
isi buku. Penjelasan yang keliru serta penulisan istilah maupun
rumus yang kurang tepat dalam teks buku ajar juga dapat

menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada siswa.
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5) Konteks
Beberapa konteks yang dapat mempengaruhi terjadinya
miskonsepsi pada siswa diantaranya seperti pengalaman siswa di
lingkungan sekitar; penggunaan bahasa sehari-hari; memiliki
teman diskusi yang salah; pemahaman terkait keyakinan dan
agama; memperoleh penjelasan yang keliru atau tidak bisa
dipertanggungjawabkan kebenarannya; tayangan televisi, film,
radio yang keliru maupun informasi salah yang disebarluaskan
melalui internet yang dapat mempengaruhi hidup siswa; serta
perasaan siswa baik senang, tidak senang, bebas, mapun tertekan.
d. Diagnosis Miskonsepsi

Dalam dunia pendidikan, diagnosis dapat diartikan sebagai
upaya mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa (Maryani,
2016). Pada pemahaman konsep, identifikasi kekuatan siswa
diperlukan untuk mengetahui apakah siswa masih membutuhkan
pengayaan atau dapat melanjutkan untuk memahami konsep
selanjutnya. Sedangkan identifikasi kelemahan siswa dalam
memahami konsep diperlukan agar siswa dapat diberikan remidi serta
bimbingan lebih lanjut oleh guru guna meningkatkan pemahamannya.
Siswa dapat mempelajari konsep berikutnya setelah hasil remidi dan

bimbingan memenuhi kriteria yang telah ditentukan.
Diagnosis miskonsepsi merupakan upaya untuk mempelajari
keadaan siswa dan mengklasifikasikannya ke dalam kelompok yang

menguasai konsep dan tidak menguasai konsep yang diajarkan
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(Maryani, 2016). Guru harus melakukan diagnosis miskonsepsi untuk
mengetahui faktor penyebab siswa mengalami miskonsepsi dan
merumuskan tindakan untuk mengatasinya.

Depdiknas menggunakan tes diagnostik untuk mengetahui
kelemahan dan kekuatan siswa (Hadi, Ismara, & Tanumibardja,
2015). Hal ini berarti hasil tes diagnostik dijadikan sebagai dasar oleh
guru dalam memberikan tindakan lebih lanjut untuk menangani
kesulitan maupun masalah yang terdeteksi. Tes diagnostik
memungkinakan guru tidak hanya mendapatkan informasi terkait
indikator kemampuan siswa yang ditunjukkan dalam bentuk angka,
tetapi juga informasi yang dapat mendeskripsikan penguasaan siswa
pada sub-kemampuan tertentu.

Sebagai salah satu masalah dalam kegiatan belajar,
miskonsepsi siswa dapat dideteksi melalui tes diagnostik (Halim,
Husain, & Sugiarti, 2017). Tes diagnostik tidak sekedar dapat
memberikan gambaran akurat mengenai miskonsepsi siswa, tetapi
juga memberikan wawasan mengenai cara berpikir siswa dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan walaupun jawabannya tidak
benar (Rusilowati, 2015). Terdapat beberapa bentuk tes diagnostik
pilihan ganda yakni sebagai berikut (Rusilowati, 2015):

1. Tes diagnostik pilihan ganda satu tingkat (one-tier)
Tes diagnostik pilihan ganda satu tingkat adalah tes
pilihan ganda yang paling sederhana yang mengharuskan siswa

untuk memilih salah satu jawaban dari beberapa pilihan yang
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tersedia. Meskipun demikian, tes ini tidak mampu membedakan
siswa yang menjawab benar dengan alasan benar dan siswa yang
menjawab benar dengan alasan yang salah.

2. Tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat (two-tier)

Tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat mengharuskan
siswa untuk memilih salah satu jawaban dan alasan dari beberapa
pilihan yang telah disediakan. Tes ini dapat menunjukkan siswa
yang menjawab benar dengan alasan benar dan siswa yang
menjawab benar dengan alasan yang salah, tetapi tidak dapat
mengukur seberapa yakin dan kuat siswa memahami konsep yang
diujikan.

3. Tesdiagnostik pilihan ganda tiga tingkat (three-tier)

Pada tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat, siswa harus
memilih tingkat keyakinan tunggal dalam memilih jawaban dan
alasan pada masing-masing butir soal. Tes ini dapat menunjukkan
seberapa kuat siswa memahami konsep.

4. Tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat (four-tier)

Pada tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat, diberikan
tambahan tingkat keyakinan pada masing-masing jawaban dan
alasan sehingga guru dapat mengukur perbedaan tingkat
pengetahuan siswa pada konsep yang diujikan.

Depdiknas telah  menetapkan garis besar tahapan
pengembangan tes diagnostik yakni identifikasi kompetensi dasar

yang belum tercapai ketuntasannya, penentuan kemungkinan sumber
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masalah maupun kesulitan, penentuan bentuk dan jumlah soal yang
sesuai dengan sumber masalah, penyusunan Kisi-kisi soal tes,
penulisan soal, review soal, serta penyusunan Kriteria penilaian soal
(Rusilowati, 2015). Guru dapat melaksanakan tes diagnostik sebelum,
saat maupun setelah kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan tujuan
pelaksanaan yang diinginkan. Hasil tes diagnostik akan dianalisis
dengan cermat dan akurat, sehingga guru dapat menindaklanjuti
kesulitan maupun masalah yang dihadapi siswa.

Dalam hal ini, diagnosis miskonsepsi siswa menggunakan tes
diagnostik dapat disertai dengan Certainty of Response Index (CRI)
diantaranya seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Elvira
Noprianti dan Lisa Utami (2017), Raudha Isminiarti Izaa,
Nurhamidah dan Elvinawati (2021), serta Dhevi Anastia Richakza
Indrajatun dan Anatri Desstya (2022). Certainty of Response Index
(CRI) merupakan teknik pengukuran tingkat keyakinan atau kepastian
responden dalam menjawab setiap soal yang diberikan, sehingga
tingkat pemahaman siswa dapat terukur secara tepat (Noprianti &
Utami, 2017). Melalui integrasi skala kepastian siswa dalam
menjawab soal, guru dapat mengetahui sejauh mana siswa merasa
yakin dan tidak yakin dalam memilih jawaban terhadap suatu soal
yang diberikan (Tayubi, 2005). CRI juga dapat digunakan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi siswa sekaligus mengetahui siswa yang

paham konsep dan tidak tahu konsep (Nasution & Khairuna, 2022).
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3.

Konsepsi dan Miskonsepsi dalam Pembelajaran IPA SD/MI

Siswa pada tingkat SD/MI telah memiliki pengetahuan yang
berhubungan dengan IPA. Hal ini didapatkan dari pengamatan dan
pengalamannya terhadap peristiwa dalam kehidupan sehari-hari seperti
bernapas, bergerak, tumbuh dan berkembang, bereproduksi dan
berkembangbiak, beradaptasi dengan lingkungan, fotosintesis, cahaya,
gaya, listrik dan lain sebagainya. Pengamatan tersebut berpengaruh besar
terhadap persepsi siswa, sehingga telah terbentuk suatu konsepsi di dalam
benaknya sebelum proses pembelajaran di sekolah berlangsung. Konsepsi
awal tersebut ada yang selaras dengan konsepsi para ahli, tetapi tidak
sedikit juga yang berbeda dengan konsep yang telah disepakati.
Prakonsepsi IPA yang tidak sesuai dapat menyebabkan siswa mengalami
miskonsepsi, tidak terkecuali pada materi sistem pernapasan manusia.

Hasil penelitian Nana Pramawati, Martini dan Aris Rudi (dalam
Dewi dkk., 2021) menyebutkan bahwa miskonsepsi siswa pada sistem
pernapasan manusia meliputi konsep terkait struktur dan fungsi organ
pernapasan manusia, mekanisme pernapasan pada manusia, frekuensi dan
volume pernapasan, serta gangguan sistem pernapasan manusia.
Kompetensi Dasar Materi Sistem Pernapasan Manusia dalam
Pembelajaran IPA SD/MI

IPA sebagai salah satu muatan dalam pembelajaran tematik di
SD/MI diharapkan dapat menjadi media bagi siswa mengeksplorasi diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek untuk mengembangkan

penerapannya di kehidupan sehari-hari secara lebih lanjut (Hisbullah &
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Selvi, 2018). Pada pembelajaran IPA di SD/MI siswa tidak hanya
menelaah konsep-konsepnya saja, tetapi siswa juga mendalami proses
perolehan konsep dengan menggunakan konsep dasar yang telah dimiliki
untuk mengurai berbagai gejala alam yang berbeda. Berikut Kompetensi
Dasar (KD) yang berkaitan dengan materi sistem pernapasan manusia
yang dipelajari siswa di tingkat SD/MI (Kemendikbud, 2018) :

KD : 3.2 Menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan
dan manusia, serta cara memelihara kesehatan organ
pernapasan manusia.

4.2  Membuat model sederhana organ pernapasan manusia.

Topik dalam Pembelajaran IPA SD/MI Materi Sistem Pernapasan

Manusia dalam

a. Alat Pernapasan Manusia dan Fungsinya

Salah satu ciri makhluk hidup adalah bernapas. Manusia
bernapas dengan menghirup dan mengeluarkan udara melalui hidung.
Udara yang dihirup saat bernapas mengandung oksigen, karbon
dioksida, nitrogen, uap air dan lain sebagainya. Tubuh manusia hanya
membutuhkan oksigen (0,) untuk membakar zat-zat makanan di
dalam tubuh. Pembakaran zat-zat makanan menghasilkan energi dan
sisa pembakaran yakni karbon dioksida (C0,) dan uap air (H,0) yang
akan dikeluarkan dari dalam tubuh manusia saat menghembuskan
napas (Wismono & Riyanto, 2007).

Hidung , tenggorokan dan paru-paru merupakan alat pernapasan

pada manusia. Udara yang dihirup melalui hidung akan diteruskan

28



oleh tenggorokan hingga sampai ke paru-paru. Berikut alat
pernapasan manusia dan fungsinya :
1) Hidung
Hidung berfungsi sebagai saluran keluar dan masuknya
udara pernapasan. Pada rongga hidung terdapat rambut-rambut
halus yang berfungsi menyaring udara yang masuk sehingga
bebas dari kotoran (Riski, 2017). Rongga hidung bagian dalam
tidak bersekat. Bagian tersebut dilapisi oleh selaput lendir yang
berfungsi melembabkan udara yang masuk ke hidung serta
mengikat kuman yang terbawa saat udara masuk ke dalam hidung
(Sunarto & Wibowo, 2019). Udara yang akan disalurkan ke
tenggorokan menjadi bersih dari debu, kotoran maupun kuman
penyakit. Oleh karena itu, bernapas melalui hidung lebih baik

daripada bernapas melalui mulut.

Rambut

Gambar 1.1 Bagian Hidung Manusia

2) Tenggorokan
Tenggorokan adalah saluran napas yang terletak di depan
kerongkongan. Pada sistem pernapasan, tenggorokan berfungsi

sebagai penghubung antara hidung dengan paru-paru.
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Tenggorokan dibagi menjadi dua bagian yakni pangkal tenggorok
(laring) serta batang tenggorok (trakea).

Di atas pangkal tenggorok, terdapat faring dan epiglotis.
Faring berfungsi meneruskan udara dari hidung maupun mulut ke
tenggorokan. Sedangkan epiglotis adalah katup yang terdapat
pada pangkal tenggorokan. Pada pangkal tenggorokan juga

terdapat pita suara yang menghasilkan akan suara saat bergetar.

. P
far_mg ' — ]
epiglotis L
pita suara ————
laring —
trakea - "

LY =
' b A

Gambar 2.2 Bagian Pangkal Tenggorok

i
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Batang tenggorokan tersusun oleh tulang rawan yang
berbentuk cincin (Herlanti, Lestari, & Donny, 2007). Batang
tenggorokan memiliki dua cabang yang menuju paru-paru bagian
kanan dan kiri. Cabang dari batang tenggorok disebut dengan
bronkus. Pada batang tenggorokan terdapat bulu-bulu halus dan
selaput lendir yang berfungsi menyaring kotoran yang masih bisa
lolos ke tenggorokan (Herlanti, Lestari, & Donny, 2007).
Manusia akan terbatuk saat kotoran atau debu bersentuhan

dengan rambut dan lendir yang ada di dalam tenggorokan.
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Gambar 2.3 Bagian Batang Tenggorok

3) Paru-paru

Paru-paru terdiri dari dua bagian yaitu bagian kanan dan
Kiri. Paru-paru terletak di dalam rongga dada dan dilindungi oleh
tulang rusuk. Terdapat selaput tipis dan lentur yang membungkus
paru-paru disebut dengan pleura. Pada bagian dalam paru-paru
terdapat cabang dari bronkus yang disebut dengan bronkiolus.
Pada ujung bronkiolus terdapat gelembung-gelembung kecil yang
disebut dengan alveolus. Alveous berfungsi sebagai tempat
tertukaran oksigen dengan karbon dioksida (Sunarto & Wibowo,
2019). Dinding alveolus diselimuti oleh pembuluh darah yang

berfungsi menyalurkan oksigen ke seluruh tubuh.

Gambar 2.4 Bagian Paru-Paru Manusia
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b. Proses Pernapasan pada Manusia

Proses bernapas manusia terjadi melalui inspirasi dan ekspirasi.

Saat manusia bernapas, paru-paru akan mengembang dan mengempis

dengan bantuan otot tulang rusuk dan diafragma (selapis otot

berbentuk lengkungan yang memisahkan rongga dada dengan rongga

perut). Berdasarkan gerakan otot tulang rusuk dan otot diafragma saat

proses bernapas, terdapat dua jenis pernapasan yakni (Herlanti,

Lestari, & Donny, 2007) :

1)

2)

Pernapasan dada

Pernapasan jenis dada dibantu oleh otot-otot tulang
rusuk. Ketika menarik napas, tulang rusuk dan rongga dada
manusia akan membesar sehingga udara masuk dan paru-paru
mengembang. Sedangkan ketika menghembuskan napas, tulang
rusuk dan rongga dada manusia akan kembali pada posisi
semula sehingga udara keluar dan paru-paru mengempis.
Pernapasan perut

Pernapasan jenis perut dibantu oleh otot diafragma.
Ketika otot diafragma pada posisi datar, rongga dada manusia
akan membesar sehingga udara masuk dan paru-paru
mengembang. Sedangkan ketika otot diafragma pada posisi
melengkung ke atas, rongga dada manusia akan kembali pada

posisi semula sehingga udara keluar dan paru-paru mengempis.
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Sumber : Repro

Gambar 2.5 Pernapasan Dada (a) dan Pernapasan Perut (b)

c. Kelainan dan Gangguan pada Sistem Pernapasan Manusia

Berikut beberapa kelainan dan gangguan pada sistem

pernapasan manusia (Herlanti, Lestari, & Donny, 2007) :

1)

2)

Asma

Asma merupakan sesak napas kronis akibat peradangan
dan penyempitan saluran pernapasan. Penyempitan tersebut
disebabkan karena lendir yang terbentuk secara berlebihan dan
dinding bronkus mengalami kejang. Asma dapat disebabkan
oleh alergi terhadap bulu hewan, debu, asap, serbuk sari bunga,
kotoran hewan, jamur maupun udara dingin. Pengobatannya
dengan mengkonsumsi obat dan antibiotik, serta dapat
menggunakan inhaler untuk meredakan asma.
Tuberkulosis (TBC)

TBC merupakan penyakit menular yang disebabkan
oleh infeksi bakteri Mycobacterium Tuberkulosis yang dapat
menyebar melalui udara. Gejalanya yakni batuk berdahak, nyeri

dada, demam, badan lemas, nafsu makan berkurang dan berat
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3)

4)

5)

6)

badan turun. Pengobatannya TBC yakni dengan mengonsumsi
obat antituberkulosis (OAT).
Pneumonia

Pneumonia merupakan infeksi pada paru-paru yang
disebabkan oleh bakteri seperti Streptococcus sp. yang membuat
proses pertukaran gas O, dengan CO, terganggu. Gejala
pneumonia diantaranya batuk-batuk, dada terasa sakit, demam
tinggi, napas tersengal-sengal, dan tubuh lemas. Pengobatannya
dengan mengkonsumsi antibiotik.
Influenza

Influenza adalah penyakit menular yang disebabkan oleh
virus influenza yang menyebar melalui udara. Gejalanya seperti
demam, batuk, pilek, nyeri otot, sakit kepala dan lemas.
Emfisema

Emfisema yaitu rusaknya dinding alveolus sehingga
kemampuannya dalam pertukaran udara berkurang. Kebiasaan
merokok menjadi salah satu penyebab emfisema. Gejalanya
seperti batuk dan sesak napas.
Bronkitis

Bronkitis merupakan peradangan pada dinding bronkus
yang disebabkan oleh virus dan bakteri. Gejalanya seperti batuk,
demam, sesak dan sakit tenggorokan. Pengobatannya dengan

istirahat yang cukup dan mengkonsumsi obat serta antibiotik.
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7)

8)

Laringitis

Laringitis merupakan peradangan laring yang
mengakibatkan suara menjadi serak. Pengobatannya dengan
memperbanyak minum air dan menghindari minuman berkafein
maupun beralkohol.
Kanker Paru-Paru

Kanker paru-paru ditandai dengan adanya tumor pada
jaringan sel paru-paru. Merokok menjadi penyebab utama dari
kanker paru-paru. Gejalanya seperti batuk, sesak napas, nyeri di

dada, cepat lelah dan lainnya.

d. Cara Merawat Kesehatan Alat Pernapasan Manusia

Kerusakan pada alat pernapasan manusia dapat menimbulkan

penyakit pernapasan hingga kematian, maka dari itu manusia harus

merawat kesehatan alat pernapasan dengan baik. Berikut ini adalah

beberapa cara merawat kesehatan alat pernapasan manusia :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Rutin berolahraga seperti lari, bersepeda dan lain sebagainya.
Membiasakan hidup sehat dengan mengkonsumsi makanan
yang bergizi dan istirahat yang cukup.

Memakai masker saat beraktivitas di lingkungan yang berpolusi.
Menjaga jarak dengan penderita penyakit pernapasan seperti
TBC, flu, maupun penyakit pernapasan yang lain yang dapat
menular melalui udara.

Menghindari hal-hal yang dapat menyebabkan asma.

Menghindari menjadi perokok aktif maupun pasif.
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7)  Mengurangi kegiatan yang menimbulkan polusi udara dengan
mengubur sampah-sampah organik agar tidak menimbulkan
bau, menyaring asap pabrik, melarang pembakaran hutan,

meminimalisir penggunaan kendaraan bermotor dan lainnya.

B. Perspektif Teori dalam Islam
IPA sebagai salah satu muatan dalam pembelajaran tematik di SD/MI
berupaya mendorong siswa untuk memahami dan mengenal alam sekitar secara
ilmiah. Hal ini sesuai dengan apa yang termuat dalam beberapa Surah Al
Qur’an yakni diantaranya :
1. Surah Al Imran ayat 191
Cala U U (3915 il 318 o (030805 ae it e 5 1355 s Al 338 ¢l
AN Gl L SEARLS YUl 1a
Artinya : “(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah
Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka
peliharalah kami dari siksa neraka” (Muspiroh, 2014).
2. Surat Al Bagarah ayat 164
) A5 Ly 3ol d o5 ) 5 g5 B Gl 5 (W5 sl I8 o8
a5 R e L 855 a5 335 G Y1 44 LaTA ola (e a2 (00 AT 3 e
s 38 08 15 sk 5 Rl s
Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa

yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit
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berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-
nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, sungguh (terdapat)
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”.
3. Surah Yunus ayat 101

Oshe3 ¥ o8 (e S5 SEYI 388 5" 15 il Sl 3 13 15k
Artinya : “Katakanlah: “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman’”’. (Zain, 2017)

Ketiga Surah Al Qur’an tersebut menganjurkan agar manusia meneliti
alam semesta dan mengkaji berbagai gejala-gejala yang ada didalamnya.
Selama proses penelitian dan pengkajian alam semesta, manusia dapat
mengetahui bukti-bukti kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. Hal ini
menunjukkan bahwa IPA dan agama merupakan bagian integral dari satu
kesatuan. Maka dari itu, IPA diajarkan sejak dini pada siswa agar siswa tidak
hanya menambah pemahamannya tentang alam tetapi juga mempertebal
keimanannya kepada Allah SWT.

Tujuan dari pembelajaran IPA di SD/MI yakni siswa dapat memahami
dan menguasai konsep-konsep IPA secara tepat. Hal ini sesuai dengan apa yang
diajarkan oleh Rasulullah SAW pada para sahabatnya terkait penggunaan
konsep yang apik (Amir, Risnawati, & Muhandaz, 2018). Penggunaan konsep
yang tepat dan apik ini termuat dalam Al-Qur’an Surah Al-Ahzab ayat 21 :

R _ L O T PRI S PURUEE S B/ o3 s GEY Lqe ot
\_;)#‘\M‘_)SﬁjﬁY\é}:d‘jd"ﬁﬁdgwm°}‘\ﬁﬂ\d}*‘)iﬁﬁgdgﬁ
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Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.

Fakta menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPA yang tepat telah
diajarkan pada siswa SD/MI, tetapi tidak sedikit siswa yang mengalami
miskonsepsi akibat adanya perbedaan fakta yang ditemukannya dalam
kehidupan sehari-hari dengan penjelasan guru maupun isi teks buku ajar. Siswa
yang salah memahami konsep cenderung melakukan kesalahan secara terus-
menerus. Siswa yang kurang memahami konsep dasar akan terhambat dalam
mempelajari konsep lain yang lebih kompleks karena materi IPA disusun

secara berurutan dan berkelanjutan.

Kerangka Berpikir
Berikut kerangka berpikir pada penelitian miskonsepsi IPA materi

sistem pernapasan manusia siswa kelas V A MIN Kota Blitar ini :
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Materi IPA disusun secara berurutan dan berkelanjutan, sehingga salah
satu karakteristik konsep IPA adalah berjenjang yang bersifat berjenjang

N
Prakonsepsi siswa sebelum kegiatan belajar formal di mulai
v
Proses belajar formal dimulai terkait materi sistem pernapasan manusia
l
. .
Siswa melakukan proses Siswa tidak melakukan proses
pembentukan dan asimilasi pembentukan dan asimilasi
konsep dengan tepat konsep dengan tepat

|

v

Peneliti melakukan beberapa cara untuk mengumpulkan data
terkait kategori tingkat pemahaman siswa, yakni sebagai berikut :

. r .
Dokumentasi Wawancara Tes diagnostik pilihan ganda
penelitian dengan siswa disertai dengan Certainty of
dan guru Response Index (CRI)
| J
; v
Dianalisis sehingga diketahui faktor Dianalisis sehingga dari pola
penyebab siswa mengalami miskonsepsi jawaban tes dapat diketahui :
|
v . ! v
=8 & g 28
§22 3%z S22 8275
s33 §38 =43 1%
= o T = 'a 2 g s 2 E
B Sk ol a3k
P4 g >wn E. ;; g 2
283 2E £d 254
s ey S & A s By S &aA
55 = E = § &8
= E E E
v B . '
Siswa tergolong Siews Siswa Siswa
menebak jawaban tergolong tFrgoIong tergolong.
dengan benar tahu konsep tidak tahu nfengnlam.
(lucky guess) konsep miskonsepsi
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan penelitian jenis kualitatif untuk menjawab
rumusan masalah yang telah diajukan berdasarkan hasil observasi dan tes awal
yang telah dilakukan sebelumnya mengenai miskonsepsi siswa. Menurut
Denzin dan Lincoln (dalam Anggito & Setiawan, 2018), penelitian kualitatif
berupaya menafsirkan fenomena yang terjadi dengan melibatkan berbagai
metode yang ada. Peneliti ingin mendeskripsikan fenomena di lapangan yakni
miskonsepsi IPA pada materi sistem pernapasan manusia kelas V dan faktor
penyebab siswa mengalami miskonsepsi secara lebih transparan, dan
mendalam. Peneliti tidak hanya memperoleh gambaran yang sistematis, faktual
dan akurat terkait fenomena yang diteliti, tetapi juga dapat memperoleh arti dan
implikasi dari masalah yang akan dipecahkan.

Peneliti ingin mendalami kasus miskonsepsi secara lebih mendalam
sehingga pendekatan penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Patton
(dalam Raco, 2010) menyatakan bahwa studi kasus merupakan studi khusus
untuk memahami dan menganalisis kasus dalam konteks, situasi dan waktu
tertentu. Melalui pemahaman kasus, peneliti dapat memberikan saran yang

berguna bagi guru dan siswa untuk mengatasi miskonsepsi.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V A MIN Kota Blitar pada

semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Alamat MIN Kota Blitar di Jalan
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Kolonel Sugiono No.4 Kelurahan Gedog, Kecamatan Sananwetan, Kota Blitar,
Provinsi Jawa Timur. Alasan sekolah tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian
yakni sebelumnya peneliti pernah melaksanakan masa Praktek Kerja Lapangan
(PKL) yakni sejak tanggal 13 Agustus 2022 — 7 Oktober 2022 di sekolah
tersebut. Peneliti telah melakukan observasi dan tes awal terkait sistem

pernapasan manusia sejak tanggal 15 Agustus 2022 di kelas V A.

Kehadiran Peneliti

Pada penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai alat pengumpul
data dan tidak dapat diwakilkan atau didelegasikan (Raco, 2010). Peneliti harus
mengumpulkan data secara langsung dari partisipan atau subjek yang diteliti.
Peneliti akan menganalisis dan menafsirkan data yang diperoleh sehingga
didapatkan pola-pola umumnya. Melalui penghubungan pola-pola umum,
peneliti akan memperoleh gambaran lebih jelas terkait masalah yang dihadapi.

Oleh karena itu, peneliti secara mutlak diperlukan kehadirannya di lapangan.

Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V' A serta guru kelas V A
MIN Kota Blitar. Berdasarkan pada observasi awal, berikut karakteristik siswa
kelas V A yang tergolong siswa kelas atas :
1. Mayoritas siswa menyukai pembelajaran IPA yang didukung oleh media
pembelajaran seperti gambar dan video.
2. Mayoritas siswa mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi pada pembelajaran

IPA. Namun minat siswa untuk belajar sedikit menurun karena siswa

41



menemukan istilah ilmiah yang masih asing didengar dan mau tidak mau

harus menghafalkan materi yang cukup banyak.

E. Data dan Sumber Data

F.

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas V A MIN

Kota blitar. Data yang diperoleh yakni hasil tes diagnostik yang disertai CRI,

wawancara dengan siswa dan guru, serta berbagai dokumen yang mendukung

proses analisis miskonsepsi siswa materi sistem pernapasan pada manusia.

Instrumen Penelitian

1.

Berikut instrumen penelitian yang akan digunakan oleh peneliti :

Instrumen tes diagnostik

Instrumen tes diagnostik yang digunakan peneliti terdiri dari 15 soal
pilihan ganda yang disertai dengan Certainty of Response Index (CRI).
Level kognitif soal tes diagnostik ini meliputi level C2 (Pemahaman), C3
(Penerapan) dan C4 (Analisis). Struktur tes diagnostik ini meliputi pokok
soal, empat pilihan jawaban dan enam pilihan indeks kepastian responden.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saleem Hasan, Bagayoko dan
Kelly (1999), rentang skala untuk indeks kepastian responden yakni 0-5
dengan Kriteria benar-benar tidak tahu, agak tahu, tidak yakin, yakin, agak
pasti dan sangat pasti.

Soal tes diagnostik tersebut mencangkup materi sistem pernapasan
manusia yang meliputi konsep struktur dan fungsi organ pernapasan
manusia, mekanisme pernapasan manusia, serta gangguan sistem

pernapasan dan cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia.
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Melalui tes diagnostik, peneliti dapat mengidentifikasi secara lebih akurat
terkait siswa yang tahu konsep, tidak tahu konsep, miskonsepsi dan
menebak jawaban dengan benar (lucky guess).
2. Instrumen wawancara

Instrumen wawancara berisi sejumlah pertanyaan yang akan
diajukan pada siswa dan guru untuk mengetahui secara mendalam penyebab
miskonsepsi siswa. Peneliti akan menyusun instrumen wawancara
berdasarkan pada hasil tes diagnostik yang telah dilakukan. Kisi-Kisi
wawancara dibuat berdasarkan hasil tes diagnostik yang menunjukkan

kesalahan-kesalahan konsep IPA pada siswa.

G. Teknik Pengumpulan Data
Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti :
1. Tes diagnostik

Peneliti memilih tes diagnostik pilihan ganda yang disertai dengan
Certainty of Response Index (CRI) untuk mendiagnosis miskonsepsi siswa.
CRI merupakan urutan tingkat keyakinan atau kepastian responden dalam
memilih jawaban dari setiap soal yang diujikan. Tes diagnostik ini
mengharuskan siswa untuk memilih indeks kepastian responden tunggal
dalam memilih jawaban pada lembar tes. Melalui tes diagnostik ini peneliti
tidak hanya mengetahui siswa yang menjawab benar dan salah, tetapi juga
dapat mengetahui seberapa pasti siswa memahami konsep yang diujikan.
Peneliti akan menganalisis dan mendeskripsikan hasil tes diagnostik untuk
mengidentifikasi letak kesalahan konsep siswa pada materi sistem

pernapasan manusia dan menentukan kategori miskonsepsi yang dialami
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oleh siswa. Sehingga peneliti dapat memberikan saran pada guru dan siswa
untuk perbaikan pembelajaran IPA kedepannya.
2. Wawancara
Peneliti memilih jenis wawancara terstruktur untuk menggali
informasi dari siswa dan guru secara lebih jelas. Peneliti telah menyusun
pertanyaan-pertanyaan secara ketat sebelum diajukan. Wawancara akan
dilakukan secara berkelompok dengan siswa dan secara individual dengan
guru melalui pertemuan tatap muka. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
kesulitan yang dialami siswa dan menjaga kemurnian respon guru terkait
miskonsepsi siswa pada materi sistem pernapasan manusia.
3. Dokumentasi
Faktanya, data yang diperoleh dari dokumentasi dapat lebih
menguatkan bukti penelitian yang telah diperoleh sebelumnya (Anggito &
Setiawan, 2018). Maka dari itu, peneliti mengumpulkan hasil tes diagnostik
serta hasil wawancara dengan siswa dan guru. Pengumpulan dokumen
tersebut akan memudahkan peneliti dalam mengkaji maupun melakukan

pengecekan kelengkapan dan keabsahan data.

H. Pengecekan Keabsahan Data
Berikut teknik pengecekan keabsahan data yang akan digunakan oleh
peneliti :
1. Menguji validitas instrumen penelitian
Peneliti akan menyerahkan soal tes diagnostik pilihan ganda yang
disertai dengan Certainty of Response Index (CRI) kepada validator ahli

yakni Bapak Ahmad Abtokhi, M.Pd selaku dosen jurusan Fisika dan
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Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) untuk diuji validitasnya. Hal
ini dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengumpulkan data secara akurat sehingga konsistensi hasil yang
diperoleh dapat dipercaya. Peneliti akan memberikan lembar validasi
kepada validator berisi pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk
mengetahui apakah instrumen tes diagnostik tersebut telah memenuhi
kriteria soal yang baik yang meliputi reliabilitas, validitas, daya pembeda
dan tingkat kesukaran yang telah dipersyaratkan (A'yun dkk., 2022). Dalam
Panduan Penulisan Soal SD/MI (2017) disebutkan bahwa terdapat kaidah-
kaidah yang harus diperhatikan dalam penulisan soal yakni dari segi materi,
konstruksi dan bahasanya.
Menguji triangulasi

Peneliti menggunakan jenis triangulasi sumber dan triangulasi
metode untuk menguji keabsahan data yang telah diperoleh. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari
berbagai sumber yakni mengecek hasil wawancara dari satu siswa dengan
siswa lainnya dan hasil wawancara guru dengan siswa di kelasnya.
Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui teknik penelitian yang berbeda yakni mengecek data
yang diperoleh melalui tes diagnostik yang disertai dengan CRI, wawancara
dan dokumentasi. Hal ini memungkinkan peneliti dapat mengetahui jika

terdapat ketidaksamaan dari data yang telah diperoleh.
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Analisis Data

1. Analisis Validasi Soal Tes Diagnostik yang Disertai Certainty of
Response Index (CRI) IPA Materi Sistem Pernapasan Manusia

Validasi soal tes diagnostik pilihan ganda yang disertai dengan

Certainty of Response Index (CRI) oleh ahli instrumen diperlukan untuk
mengetahui kelayakan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.
Data hasil validasi oleh validator berupa data deskriptif yang diubah
menjadi deskripsi kualitatif. Berikut rumus yang digunakan untuk
menghitung persentase validasi instrumen tes diagnostik (Harahap &
Novita, 2020):

Y. skor validator untuk setiap aspek

P = 1009
Y. skor maksimum aspek penilaian X Jumlah Validator &

Keterangan :

P . Persentase validasi instrumen

Setelah menghitung persentase validasi, dapat ditentukan validitas
instrumen berupa tes diagnostik yang disertai dengan Certainty of Response
Index (CRI) berdasarkan kriteria interpretasi hasil validasi oleh ahli sebagai
berikut (Navirida, 2017) :

Tabel 3.1 Persentase dan Kriteria Validitas Instrumen Penelitian

No. Persentase Kriteria Validitas
1. Sangat valid, dapat digunakan tanpa
80,01% < skor < 100% ada revisi
2. Cukup valid, dapat digunakan setelah

60,01% < skor = 80,00% 410 kan revisi kecil

3. Kurang valid, dapat digunakan setelah
40,01% < skor < 60,00% i1y kan revisi sedang

4. Tidak valid, disarankan tidak
0, 0, !
20,01% < skor < 40,00% 40 nakan karena perlu revisi besar
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5. Sangat tidak valid, tidak dapat
0% < skor < 20,00% digunakan untuk penelitian.

2. Analisis Indeks Kepastian Responden Tes Diagnostik IPA Materi
Sistem Pernapasan Manusia
Moleong (dalam Siyoto & Sodik, 2015) berpendapat bahwa analisis
data kualitatif diawali dengan menelaah seluruh data yang didapatkan dari
berbagai sumber. Pada penelitian ini, tes diagnostik pilihan ganda yang
digunakan oleh peneliti disertai dengan Certainty of Response Index (CRI).
Skala CRI yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada skala yang
disusun oleh Saleem Hasan (dalam Hasan, Bagayoko, & Kelley, 1999)
yakni sebagai berikut:

Tabel 3.2 Indeks dan Kriteri Certainty of Response Index (CRI)

Indeks CRI Kriteria Kode
0 Benar-benar tidak tahu (Totally guessed answer) BBT
1 Agak tahu (Almost guess) AT
2 Tidak yakin (Not Sure) TY
3 yakin (Sure) Y
4 Agak pasti (Almost Sure) AY
5 Sangat Pasti (Certain) SY

Selanjutnya, peneliti akan menganalisis CRI berdasarkan kriteria
jawaban tes diagnostik pilihan ganda siswa kelas V MIN Kota Blitar.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Analisa Fitria (2014), berikut
ketentuan untuk membedakan masing-masing kategori konsepsi siswa

melalui responden secara individu:
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Tabel 3.3 Pola Jawaban dan Kategori Miskonsepsi Siswa

Indeks CRI CRI Rendah (<2,5) CRITinggi (>2,5)

Jawaban benar tetapi indeks Jawaban benar dan indeks
CRI rendah berarti menebak CRI tinggi berarti tahu konsep
Pola Jawaban  jawaban dengan benar atau (TK)

Siswa dan lucky guess (LG)
Kategori . .
Konsepsinya  Jawaban salah dan indeks Jawaban salah dan indeks CRI
CRI rendah berarti tidak tahu  tinggi  berarti  miskonsepsi

konsep (TTK) (MK)

3. Analisis Persentase dan Kategori Miskonsepsi IPA Materi Sistem
Pernapasan Manusia
Berdasarkan data yang diperoleh dari pilihan jawaban dan indeks
kepastian responden, peneliti akan menghitung persentase siswa dari
masing-masing kategori konsepsi menggunakan rumus sebagai berikut
(Kusuma, Berktiarso, & Agustiningsih, 2014):

fi

Pi = N %X 100%
Keterangan :
Pi  : Persentase jumlah siswa kategori i
fi . Banyaknya siswa yang memiliki pola jawaban kategori i
N  : Jumlah keseluruhan siswa yang mengikuti tes

Kemudian, peneliti dapat menentukan kategori tingkat miskonsepsi
yang dialami oleh siswa kelas V A pada materi sistem pernapasan manusia.
Berikut peneliti menyusun kategori persentase tingkat miskonsepsi yang
dialami oleh siswa :

Tabel 3.4 Kategori Tingkat Miskonsepsi Siswa

No. Persentase Kategori Tingkat Miskonsepsi

1. 0% < skor < 30% Rendah
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2.
3.

30% < skor < 60% Sedang
60% < skor < 100% Tinggi

4. Analisis Wawancara Siswa dan Guru terkait Penyebab Miskonsepsi
IPA Materi Sistem Pernapasan Manusia
Menurut Miles dan Huberman (dalam Winarni Endang, 2018),
analisis data kualitatif memiliki tiga komponen utama yakni reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Setelah menelaah data-data yang
diperoleh, peneliti akan mereduksi data, menyajikan data sehingga dapat
menarik kesimpulan sebagai hasil akhir dari penelitian. Berikut penjabaran
terkait analisis data menurut Miles dan Huberman :
a. Reduksi data
Proses reduksi data dimulai sejak peneliti memilih masalah
yang akan diteliti dan terus dilakukan sepanjang penelitian
berlangsung. Pada dasarnya, peneliti berusaha menemukan data yang
valid melalui proses reduksi data. Peneliti akan menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan dan menyusun abstrak dari semua
informasi yang telah didapatkan. Saat pengumpulan data berlangsung,
peneliti dapat membuat rangkuman data yang diperoleh di lapangan
terkait miskonsepsi siswa sehingga peneliti dapat mencari dan
memusatkan tema serta menentukan batasan permasalahan.
b. Penyajian data
Pada penyajian data, peneliti akan menyajikan berbagai
informasi yang telah didapatkan untuk dianalisis sehingga diperoleh

jawaban dari permasalahan penelitian. Data yang disajikan akan
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dikemas secara sistematis dan terperinci dalam bentuk narasi yang
dilengkapi dengan gambar, tabel, bagan dan sebagainya. Hal tersebut
dimaksudkan agar peneliti lebih mudah memahami hubungan antar
bagian dalam konteks yang utuh, sehingga memungkinkan peneliti
untuk menarik kesimpulan dan mengambil keputusan terkait
miskonsepsi yang dialami oleh siswa.
Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan ini lebih menekankan pada penemuan
makna berdasarkan pada data yang telah digali secara lebih teliti,
lengkap dan mendalam. Penarikan kesimpulan ini tidak berkaitan
dengan pengujian hipotesis, kesimpulan dalam penelitian kualitatif
harus diverifikasi selama penelitian berlangsung agar dapat
dipertanggung-jawabkan. Kesimpulan sementara peneliti juga harus
melalui proses verifikasi yakni dengan cara mengulang langkah-
langkah penelitian. Peneliti akan menarik kesimpulan akhir secara

singkat, lugas dan jelas agar mudah dipahami.

J. Prosedur Penelitian

Dalam hal ini, terdapat prosedur penelitian yang akan dilaksanakan

oleh peneliti yakni sebagai berikut :

1.

Perencanaan

a.

Merekap kembali data yang telah diperoleh peneliti melalui observasi
dan tes awal terkait miskonsepsi IPA siswa kelas V A MIN Kota Blitar.
Menentukan topik penelitian dan rumusan masalah

Melakukan penelusuran kajian literatur terkait miskonsepsi IPA SD/MI.
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Menyusun dan menguji ketepatan instrumen penelitian.
Menentukan jadwal pelaksanaan penelitian di MIN Kota Blitar.
Menyerahkan surat izin serta proposal penelitian kepada kepala sekolah

MIN Kota Blitar.

2. Pelaksanaan

a.

Melaksanakan tes diagnostik guna mendiagnosa miskonsepsi yang
mungkin dialami siswa kelas V A MIN Kota Blitar.

Melaksanakan wawancara dengan siswa dan guru terkait miskonsepsi
pembelajaran muatan IPA di kelas V A MIN Kota Blitar.
Mengumpulkan dokumentasi yang mendukung proses penelitian di
kelas V A MIN Kota Blitar.

Menganalisis serta menafsirkan data penelitian yang telah diperoleh.
Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis untuk mengetahui
kategori miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi siswa kelas V A MIN

Kota Blitar pada materi sistem pernapasan manusia.

3. Penyelesaian

a.

b.

Melaksanakan konsultasi hasil penelitian terkait analisis miskonsepsi
IPA pada materi sistem pernapasan manusia siswa kelas V A MIN Kota
Blitar dengan dosen pembimbing.

Menyusun skripsi sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan sesuai dengan Pedoman Penulisan Karya limiah UIN

Malang 2022.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Validasi Instrumen

Certainty of Response Index (CRI) materi sistem pernapasan manusia

Sebelum instrumen tes diagnostik pilihan ganda yang disertai dengan

digunakan dalam penelitian, dilakukan uji validitas terlebih dahulu. Uji

validitas instrumen penelitian ini meliputi aspek materi, konstruksi dan bahasa.

Validator pada penelitian ini adalah Bapak Ahmad Abtokhi, M.Pd selaku dosen

jurusan Fisika dan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Secara rinci,

berikut perhitungan skor validator terhadap instrumen tes diagnostik pilihan

ganda yang disertai dengan CRI pada materi sistem pernapasan manusia :

Tabel 4.1 Penghitungan Skor Validator

No. Aspek yang Dinilai Total
Skor
Setiap
Soal
1. Materi
a. Soal sesuai dengan indikator 73
b. Materi yang diukur sesuai dengan kompetensi 66
c. Hanya terdapat satu kunci jawaban yang tepat 75
d. Pilihan jawaban homogen dan logis 64
2. Konstruksi
a. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas 60
b. Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban 64
c. Pokok soal tidak menggunakan pernyataan negatif ganda 75
d. Gambar, grafik, tabel, diagram dan sebagainya jelas serta 62

berfungsi
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e. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “semua 75
jawaban diatas salah/benar” dan sejenisnya

f.  Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya 65
3. Bahasa
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa 70
Indonesia
b. Menggunakan bahasa yang komunikatif 75
c. Bahasa yang digunakan tidak berlaku setempat atau tabu 75

d. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata 72
yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian

Total Skor Validator 971
Total Skor Maksimum 1050
Persentase Validasi Instrumen 92,47%

Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen tes diagnostik pilihan
ganda yang disertai dengan CRI materi sistem pernapasan manusia memiliki
persentase validasi sebesar 92,47%. Instrumen ini tergolong instrumen yang
sangat valid dan dapat digunakan tanpa adanya revisi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan yang dipilih oleh validator bahwa soal tes diagnostik pilihan ganda
yang disertai dengan CRI dinyatakan lolos dan dapat digunakan tanpa adanya
revisi (lampiran 4).

Validator memberikan komentar dan saran terkait instrumen tes
diagnostik pilihan ganda yang disertai dengan CRI yakni sebagai berikut :

a. Padaaspek materi, soal yang disusun telah sesuai dengan indikator, materi
yang diukur sesuai dengan kompetensi, hanya terdapat satu kunci jawaban
yang tepat dan pilihan jawaban homogen serta logis.

b. Pada aspek konstruksi, disarankan untuk memodifikasi susunan pilihan

jawaban soal nomor 11 agar lebih bervariasi, mengecek kembali
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kebenaran pilihan jawaban soal nomor 6 dan 9, serta memperbaiki gambar
yang kurang jelas pada soal nomor 7 dan 13.

Pada aspek bahasa, disarankan untuk tidak menggunakan kata “mungkin”
pada soal nomor 14, mengecek kerapian tulisan dan penggunaan tanda

baca sesuai dengan kaidah penulisan soal yang baik.

B. Paparan Data

1.

Jumlah Siswa

Kategori Miskonsepsi IPA Materi Sistem Pernapasan Manusia Siswa
Kelas V A MIN Kota Blitar

Capaian hasil tes diagnostik pilihan ganda yang disertai dengan
CRI setiap siswa berbeda. Rekapitulasi jawaban tes diagnostik materi
sistem sistem pernapasan manusia siswa kelas V' A MIN Kota Blitar
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang memilih jawaban yang
salah (lampiran 7). Pola jawaban dan skala kepastian siswa dianalisis
untuk mengetahui kategori konsepsi siswa yang meliputi tahu konsep,
tidak tahu konsep, lucky guess dan miskonsepsi (Fitria, 2014).

Berikut deskripsi hasil tes diagnostik siswa kelas V A MIN Kota

Blitar pada masing-masing konsep materi sistem pernapasan manusia :

B Tahu Konsep (TK) Tidak Tahu Konsep (TTK)
Lucky Guess (LG) Miskonsepsi (MK)
16 16 15
8 . 7
4 4 4
0 3 1 2 I 3 3 1
Soal 1 Soal 2 Soal 5 Soal 8

Nomor Soal Tes Diagnostik

Gambar 4.1 Diagram Jumlah Kategori Konsepsi Siswa Konsep Struktur dan

Fungsi Organ Pernapasan Manusia
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Berdasarkan Gambar 4.1, soal tes diagnostik terkait konsep organ
sistem pernapasan manusia terdiri dari soal nomor 1, 2, 5 dan 8. Pada soal
nomor 1 dengan indikator soal ‘“mengurutkan saluran pernapasan
manusia”, terdapat 4 siswa yang mengalami miskonsepsi dengan rata-rata
CRI 3,50. Sebanyak 1 siswa memilih jawaban A, yang mana siswa
menganggap bahwa urutan saluran pernapasan yang tepat yakni rongga
hidung, faring, laring, trakea, bronkiolus, bronkus dan alveolus.
Sedangkan, sebanyak 3 siswa memilih jawaban B, yang mana siswa
menganggap urutan saluran pernapasan yang tepat yakni rongga hidung,
laring, faring, trakea, bronkus, bronkiolus dan alveolus. Konsep yang
benar, udara masuk ke dalam tubuh melalui rongga hidung, kemudian
udara akan dilanjutkan ke faring, laring, trakea, bronkus, bronkiolus
hingga menuju alveolus yang terdapat di dalam paru-paru.

Pada soal nomor 2 dengan indikator soal “menunjukkan bagian
organ sesuai dengan fungsinya”, terdapat 2 siswa yang mengalami
miskonsepsi dengan rata-rata CRI 3,50. Siswa tersebut memilih jawaban
C, yang mana siswa menganggap bahwa bagian yang dimaksud yakni
rambut-rambut halus dan selaput lendir yang berfungsi untuk menyaring
kotoran dan melembabkan udara yang masuk ke dalam tubuh terletak di
trakea. Pada bagian dalam trakea memang terdapat rambut-rambut dan
selaput lendir, namun fungsinya sedikit berbeda yakni menghalangi benda
asing yang akan memasuki paru-paru. Sedangkan konsep yang benar yakni

bagian organ sistem pernapasan yang dimaksud terletak di rongga hidung.
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Pada soal nomor 5 dengan indikator soal “menunjukkan pasangan
bagian organ pernapasan dan fungsinya”, terdapat 7 siswa yang
mengalami miskonsepsi dengan rata-rata CRI 3,42. Sebanyak 4 siswa
memilih jawaban B, yang mana siswa menganggap bulu-bulu halus
berfungsi melembabkan udara yang masuk ke dalam tubuh. Sedangkan,
sebanyak 3 siswa memilih jawaban C, yang mana siswa menganggap
trakea berfungsi menyaring udara dari kotoran dan debu. Konsep yang
benar, pasangan yang tepat yakni pleura yang berfungsi membungkus dan
melindungi paru-paru.

Pada soal nomor 8 dengan indikator soal “mengidentifikasi bagian
organ pernapasan manusia”’, terdapat 1 siswa yang mengalami
miskonsepsi dengan rata-rata CRI 3,00. Siswa tersebut memilih jawaban
A, yang mana siswa menganggap bahwa pleura merupakan gelembung-
gelembung kecil yang memiliki peran penting dalam proses pertukaran gas
oksigen dan karbondioksida. Sedangkan konsep yang benar, bagian organ
sistem pernapasan yang dimaksud adalah alveolus.

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mengalami
miskonsepsi menurun dari soal nomor 1 ke 2, kemudian meningkat dari
soal nomor 2 ke 5 dan kembali menurun dari soal nomor 5 ke 8. Siswa
yang salah dalam memahami urutan saluran pernapasan manusia
cenderung mengalami kesalahan dalam menjawab soal selanjutnya. Hal
ini terlihat dari siswa yang secara konsisten memilih jawaban yang sama
terkait bagian organ pernapasan manusia yakni rambut-rambut halus pada

soal yang berbeda. Siswa kesulitan dalam mengidentifikasi letak maupun
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nama bagian organ pernapasan manusia yang berfungsi untuk menyaring
kotoran tersebut. Meskipun terdapat siswa yang mengalami miskonsepsi
pada konsep struktur dan fungsi organ pernapasan manusia, Gambar 4.1
menunjukkan bahwa mayoritas siswa tergolong tahu konsep yang ditandai
dengan banyaknya siswa benar memilih jawaban dan memiliki indeks CRI
yang tinggi yakni > 2,5. Siswa tersebut mampu mengurutkan saluran
pernapasan manusia, serta mengidentifikasi bagian organ sistem

pernapasan manusia dan fungsinya.

® Tahu Konsep (TK) Tidak Tahu Konsep (TTK)
Lucky Guess (LG) Miskonsepsi (MK)
19 17
=
2 12 o 10
= 7 6
= 3 2 3 sl 3’ ‘w2 ° =2
5 1o 1 .
= u
Soal 3 Soal 4 Soal 7 Soal 9 Soal 13

Nomor Soal Tes Diagnostik

Gambar 4.2 Diagram Jumlah Kategori Konsepsi Siswa Konsep Mekanisme

Pernapasan Manusia

Berdasarkan Gambar 4.2, soal tes diagnostik terkait konsep
pernapasan manusia terdiri dari soal nomor 3, 4, 7, 9 dan 13. Pada soal
nomor 3 dengan indikator “menentukan tujuan dari percobaan pernapasan
menggunakan air kapur”, tidak terdapat siswa yang mengalami
miskonsepsi sehinga rata-rata CRI 0,00. Sebanyak 19 siswa telah mampu
menentukan tujuan dari percobaan pernapasan menggunakan air kapur
yakni untuk membuktikan bahwa udara yang dihembuskan saat bernapas

menghasilkan karbondioksida. Air kapur menjadi keruh setelah ditiup
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karena air kapur bereaksi dengan karbondioksida. Karbondioksida
merupakan zat sisa pernapasan yang dikeluarkan dari dalam tubuh saat
manusia menghembuskan napas.

Pada soal nomor 4 dengan dengan indikator soal “menganalisis
cara kerja paru-paru buatan”, terdapat 3 siswa yang mengalami mis-
konsepsi dengan rata-rata CRI 3,00. Sebanyak 1 siswa memilih jawaban
A, yang mana menganggap bahwa kedua balon pada cabang Y akan
semakin mengempis saat balon bagian bawah ditarik. Sebanyak 1 siswa
memilih jawaban B, yang mana siswa menganggap bahwa kedua balon
pada cabang Y akan tetap saat balon bagian bawah ditarik. Sedangkan,
sebanyak 1 siswa memilih jawaban D, yang mana siswa menganggap
bahwa kedua balon pada cabang Y akan melebar saat balon bagian bawah
ditarik. Konsep yang benar, kedua balon pada cabang Y akan
menggelembung saat balon bagian bawah ditarik. Hal ini karena tekanan
udara didalam botol plastik mengecil, sehingga udara masuk melalui
selang dan cabang Y mengisi kedua balon yang berada di dalam botol.

Pada soal nomor 7 dengan indikator soal “menganalisis jenis
proses pernapasan manusia”, terdapat 5 siswa yang mengalami
miskonsepsi dengan rata-rata CRI 3,40. Sebanyak 3 siswa memilih
jawaban B, yang mana siswa menganggap bahwa saat udara keluar dari
dalam tubuh, diafragma akan mendatar, rongga dada akan membesar dan
paru-paru mengembang. Sedangkan, sebanyak 2 siswa memilih jawaban
C, yang mana siswa menganggap bahwa saat udara keluar dari dalam

tubuh, tulang rusuk dan rongga dada akan membesar dan paru-paru
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mengempis. Gambar pada soal nomor 7 menunjukkan proses keluarnya
udara dari dalam tubuh manusia (ekspirasi). Konsep yang benar yakni saat
udara keluar dari dalam tubuh pada jenis pernapasan perut, diafragma akan
melengkung, rongga dada akan kembali pada posisi semula dan paru-paru
mengempis.

Pada soal nomor 9 dengan indikator “menentukan penyebab
permukaan cermin menjadi buram dan sedikit basah setelah dihembuskan
napas”, terdapat 2 siswa yang mengalami miskonsepsi dengan rata-rata
CRI 3,00. Siswa tersebut memilih jawaban B, yang mana siswa
menganggap bahwa permukaan cermin menjadi buram dan sedikit basah
karena udara yang dihembuskan saat bernapas mengandung
karbondioksida. Sedangkan konsep yang benar, penyebabnya adalah uap
air yang terkandung dalam udara yang dihembuskan saat bernapas. Uap
air juga merupakan zat sisa pernapasan. Saat manusia menghembuskan
napas, permukaan cermin akan mengembun karena udara dari dalam paru-
paru memiliki suhu yang lebih hangat daripada permukaan cermin.
Sehingga permukaan cermin menjadi buram dan sedikit basah.

Pada soal nomor 13 dengan indikator soal “menganalisis jenis
proses pernapasan manusia”, terdapt 10 siswa yang mengalami
miskonsepsi dengan rata-rata CRI 3,30. Sebanyak 2 siswa memilih
jawaban A, yang mana siswa menganggap bahwa saat manusia menarik
napas, tulang rusuk dan rongga dada akan kembali ke posisi semula
sehingga paru-paru mengempis. Sebanyak 7 siswa memilih jawaban B,

yang mana siswa menganggap bahwa saat manusia menarik napas, otot
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diafragma akan melengkung ke atas dan rongga dada membesar sehingga
udara masuk ke paru-paru. Sedangkan, sebanyak 1 siswa memilih jawaban
C, yang mana siswa menganggap bahwa saat manusia menarik napas otot
diafragma dan rongga dada akan kembali ke posisi semula sehingga paru-
paru mengempis. Gambar pada soal nomor menunjukkan proses masuknya
udara ke dalam tubuh manusia (inspirasi). Konsep yang benar yakni saat
manusia menarik napas pada jenis pernapasan dada, tulang rusuk dan
rongga dada manusia akan membesar sehingga udara masuk ke paru-paru.

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mengalami
miskonsepsi meningkat dari soal nomor 3, 4 ke 7. Jumlah siswa yang
mengalami miskonsepsi menurun dari soal nomor 7 ke 9, kemudian
kembali meningkat dari soal nomor 9 ke 13. Siswa yang salah dalam
memahami zat-zat yang termasuk sisa pernapasan manusia cenderung
kesulitan dalam menentukan penyebab permukaan cermin menjadi buram
dan basah setelah dihembuskan napas. Namun, tidak ada siswa yang
mengalami miskonsepsi dalam menentukan tujuan dari percobaan
pernapasan menggunakan air kapur.

Selain itu, siswa yang salah dalam memahami cara kerja paru-paru
manusia cenderung mengalami kesalahan dalam menjawab soal
selanjutnya. Hal ini terlihat dari siswa yang secara konsisten memilih
jawaban yang sama terkait proses pernapasan inspirasi maupun ekspirasi
pada jenis pernapasan dada dan perut. Siswa yang kurang lengkap atau
salah memahami definisi, jenis dan proses pernapasan cenderung kesulitan

dalam menganalisis alur dari jenis pernapasan manusia tersebut. Meskipun
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terdapat siswa yang mengalami miskonsepsi pada konsep mekanisme
pernapasan manusia, Gambar 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas siswa
tergolong tahu konsep yang ditandai dengan banyaknya siswa benar
memilih jawaban dan memiliki indeks CRI yang tinggi yakni > 2,5. Siswa
tersebut mampu menentukan tujuan dari percobaan pernapasan

menggunakan air kapur dan memahami cara kerja paru-paru buatan.

Tahu Konsep (TK) Tidak Tahu Konsep (TTK)
Lucky Guess (LG) Miskonsepsi (MK)
- 17
% 14
» 10 10 10 10
fEs 544 , 6 5 54 76 ;P55 5 ,
= 0 0 0
Soal 6 Soal 10 Soal 11 Soal 12 Soal 14 Soal 15

Nomor Soal Tes Diagnostik

Gambar 4.3 Diagram Jumlah Kategori Konsepsi Siswa Konsep Gangguan
Sistem Pernapasan dan Cara Memelihara Kesehatan Organ Pernapasan

Manusia

Berdasarkan Gambar 4.3, soal tes diagnostik terkait konsep
gangguan sistem pernapasan dan cara memelihara kesehatan organ
pernapasan manusia terdiri dari soal nomor 6, 10, 11, 12, 14 dan 15. Pada
soal nomor 6 dengan indikator soal “menganalisis gangguan sistem
pernapasan yang dialami pasien untuk menentukan cara penanganannya”,
terdapat 4 siswa yang mengalami miskonsepsi dengan rata-rata CRI 3,75.
Sebanyak 3 siswa memilih jawaban A, yang mana siswa menganggap
bahwa memberikan obat pereda dan antibiotik pada penderita tidak
termasuk cara yang tepat untuk menangani pasien yang mengalami sesak

dada setelah memasuki ruangan yang berdebu. Sedangkan sebanyak 1 siswa
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memilih jawaban B, yang mana siswa menganggap bahwa menghindari
alergen yang memicu peradangan tidak termasuk cara yang tepat untuk
menangani kondisi tersebut. Hasil analisis pada soal nomor 6 menunjukkan
bahwa pasien menderita penyakit asma. Sehingga konsep yang benar adalah
menyedot cairan yang terdapat di dalam paru-paru tidak termasuk cara
untuk menangani penyakit asma, melainkan cara untuk menangani penyakit
pneumonia.

Pada soal nomor 10 dengan indikator soal “menganalisis gangguan
sistem pernapasan yang dialami pasien untuk menentukan penyebabnya”,
terdapat 5 siswa yang mengalami miskonsepsi dengan rata-rata CRI 4,00.
Sebanyak 1 siswa memilih jawaban A, yang mana siswa menganggap
bahwa lendir yang keluar dari hidung yang membuat pernapasan penderita
terganggu karena penderita terinfeksi bakteri Streptococcus Pneumoniae.
Sedangkan sebanyak 4 siswa memilih jawaban D, yang mana siswa
menganggap bahwa kondisi yang membuat pernapasan penderita terganggu
karena penderita terpapar udara yang terlalu dingin. Hasil analisis pada soal
nomor 10 menunjukkan bahwa pasien menderita penyakit influenza.
Sehingga konsep yang benar adalah gejala yang dialami oleh penderita
berupa demam, menggigil, sakit kepala, batuk, pilek dan bersin-bersin
dikarenakan penderita telah terinfeksi virus influenza yang menular melalui
udara. Virus influenza menyebabkan keluarnya lendir dari hidung yang
menghalangi udara yang akan masuk, sehingga pernapasan penderita sedikit

terganggu.
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Pada soal nomor 11 dengan indikator soal “menunjukkan pasangan
penyakit sistem pernapasan manusia” , terdapat 4 siswa yang mengalami
miskonsepsi dengan rata-rata CRI1 3,50. Sebanyak 1 siswa memilih jawaban
A, yang mana siswa menganggap bahwa pasangan yang tepat untuk
penyakit sistem pernapasan ditunjukkan oleh nomor 1, 2 dan 3. Sedangkan,
sebanyak 3 siswa memilih jawaban C, yang mana siswa menganggap bahwa
pasangan yang tepat ditunjukkan oleh nomor 2 dan 4. Konsep yang benar,
pasangan yang tepat ditunjukkan oleh nomor 1 (tuberkulosis merupakan
peradangan pada dinding alveolus yang disebabkan oleh bakteri) dan 3
(bronkitis merupakan peradangan pada dinding bronkus).

Pada soal nomor 12 dengan indikator soal “memahami cara
mencegah timbulnya gejala penyakit sistem pernapasan”, terdapat 6 siswa
yang mengalami miskonsepsi dengan rata-rata CRI 3,10. Sebanyak 5 siswa
memilih jawaban A, yang mana siswa menganggap bahwa cara untuk
mencegah timbulnya gejala-gejala penyakit emfisema adalah menghindari
kontak langsung dengan penderita. Sedangkan, sebanyak 1 siswa memilih
jawaban C, yang mana siswa menganggap bahwa caranya yakni
memberikan vaksin melalui imunisasi saat balita. Konsep yang benar, cara
untuk mencegah timbulnya gejala penyakit emfisema seperti batuk dan
sesak napas yakni menghindari polusi udara dan tidak merokok.

Pada soal nomor 14 dengan indikator soal “menganalisis gangguan
sistem pernapasan yang dialami pasien untuk menentukan gejala-
gejalanya”, terdapat 5 siswa yang mengalami miskonsepsi dengan rata-rata

CRI 3,60. Sebanyak 3 siswa memilih jawaban B, yang mana siswa
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menganggap bahwa gejala penyakit seperti batuk pada malam hari, sesak
napas, napas berbunyi saat pasien bernapas, rasa berat di bagian dada dan
dahak sulit dikeluarkan muncul karena pasien telah terinfeksi oleh bakteri
Mycobacterium Tuberculosis yang menyebar melalui udara. Sedangkan
sebanyak 2 siswa memilih jawaban C, yang mana siswa menganggap bahwa
gejala penyakit seperti demam tinggi, batuk, tenggorokan terasa sakit,
hidung tersumbat, nyeri otot, sakit di bagian kepala dan tubuh terasa lelah
muncul karena pasien telah terinfeksi oleh bakteri tersebut. Hasil analisis
pada soal nomor 14 menunjukkan bahwa pasien menderita penyakit
tuberkulosis (TBC). Sehingga konsep yang benar adalah pasien yang
menderita penyakit tuberkulosis mengalami gejala diantaranya mudah lelah,
berat badan turun secara drastis, demam, keringat pada malam hari, sulit
bernapas, sakit pada bagian dada dan batuk berdahak.

Pada soal nomor 15 dengan indikator soal “memahami cara
memelihara kesehatan organ pernapasan manusia”, terdapat 2 siswa yang
mengalami miskonsepsi dengan rata-rata CRI 4,00. Siswa tersebut memilih
jawaban A, yang mana siswa menganggap bahwa rutin olahraga dan
istirahat yang cukup tidak termasuk cara memelihara kesehatan organ
pernapasan manusia. Sedangkan konsep yang benar adalah melakukan
kontak langsung dengan penderita penyakit pernapasan tidak termasuk cara
memelihara kesehatan organ pernapasan manusia. Cara yang tepat untuk
memelihara kesehatan organ manusia seperti rutin berolahraga dan istirahat
yang cukup, memakai masker saat beraktivitas di lingkungan yang

berpolusi, membiasakan hidup sehat dengan mengkonsumsi makanan
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bergizi, menghindari kontak langsung dengan penderita penyakit
pernapasan, tidak merokok dan lain sebagainya.

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mengalami
miskonsepsi meningkat dari soal nomor 6 ke 10, kemudian menurun dari
soal nomor 10 ke 4 dan kembali meningkat dari soal nomor 11 ke 12. Jumlah
siswa yang mengalami miskonsepsi kembali menurun dari soal nomor 12,
14 ke 15. Siswa yang kurang lengkap atau salah dalam memahami definisi,
gejala, penyebab dan cara menanganinya cenderung kesulitan dalam
menganalisis kasus yang berkaitan dengan berbagai jenis gangguan sistem
pernapasan tersebut. Siswa secara konsisten mengalami miskonsepsi terkait
gangguan sistem pernapasan berupa asma, pneumonia, tuberkulosis dan
influenza. Berdasarkan Gambar 4.3, mayoritas siswa tergolong tidak tahu
konsep gangguan sistem pernapasan manusia. Hal ini ditandai dengan
banyaknya siswa yang salah memilih jawaban dan memiliki indeks CRI
yang rendah pada soal tersebut yakni < 2,5. Pada soal nomor 11 dan 12,
tidak ada siswa tergolong tahu konsep yakni siswa yang benar memilih
jawaban dan memiliki indeks CRI yang tinggi yakni > 2,5. Sedangkan untuk
konsep cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia, sebanyak 17
siswa tergolong tahu konsep yang mana siswa mampu mengidentifikasi cara
untuk memelihara kesehatan organ pernapasan manusia.

Analisis lebih lanjut dilakukan dengan menghitung persentase setiap
konsepsi dan menentukan kategori dari miskonsepsi siswa kelas V A MIN

Kota Blitar pada materi sistem pernapasan manusia yakni sebagai berikut :
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Tabel 4.2 Persentase Konsepsi dan Kategori Miskonsepsi Siswa

Konsep  No. Konsepsi Siswa Kat.
Soal TTK LG MK MK
) % )Y % p % p %

Struktur 1 16 695 0 0 3 130 4 17,3 Rendah

dan 2 16 695 1 43 4 173 2 86 Rendah

fungsi

organ 5 8 347 3 130 5 217 7 304 Sedang

izrr?apa 8 15 652 3 130 4 173 1 43 Rendah

manusia

Mekanis 3 19 826 3 130 1 43 0 0 Rendah

-me

pernapa 4 17 739 1 43 2 8,6 3 13,0 Rendah

-san 7 3 130 12 521 3 130 5 21,7 Rendah

manusta o9 9 391 5 217 7 304 2 86 Rendah
13 5 21,7 6 260 2 86 10 43,4 Sedang

Ganggu- 6 10 434 5 21,7 4 173 4 17,3 Rendah

Sgrga” 10 2 86 6 260 10 434 5 217 Rendah

memeli- 11 0 0 14 608 5 21,7 4 17,3 Rendah

hara

keseha- 12 0 0 10 434 7 304 6 26,0 Rendah

tan 14 3 130 10 434 5 21,7 5 21,7 Rendah

organ

pernapa 15 17 739 5 21,7 O 0 2 8,6 Rendah

-san

manusia

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa persentase tertinggi siswa yang

mengalami miskonsepsi pada masing-masing konsep yakni soal nomor 5

sebesar 30,43%, soal nomor 13 sebesar 43,47% dan soal nomor 12 sebesar

26,08%. Miskonsepsi siswa tersebut terkait menentukan pasangan organ

pernapasan manusia dan fungsinya, menganalisis jenis pernapasan manusia,

serta memahami cara mencegah gangguan sistem pernapasan manusia.

Sedangkan persentase terendah siswa yang mengalami miskonsepsi pada

66



masing-masing konsep ditunjukkan oleh soal nomor 8 sebesar 4,34%, soal
nomor 3 sebesar 0,00% dan soal nomor 15 sebesar 8,69%. Miskonsepsi
siswa tersebut terkait mengidentifikasi bagian organ pernapasan manusia,
menentukan tujuan dari percobaan pernapasan menggunakan air kapur dan
memahami cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia.
Penyebab Miskonsepsi IPA Materi Sistem Pernapasan Manusia Siswa
Kelas V A MIN Kota Blitar

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa dan guru kelas V A
MIN Kota Blitar untuk mengetahui faktor penyebab siswa mengalami
miskonsepsi IPA materi sistem pernapasan manusia. Pertama, terkait
metode pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran IPA materi
sistem pernapasan manusia di kelas. Guru memiliki pemahamanan yang
tergolong baik terhadap materi yang akan disampaikan, sehingga
mengetahui pendekatan dan metode yang cocok diterapkan dalam
pembelajaran IPA di kelas. Melalui pendekatan kontekstual, guru
memotivasi siswa agar dapat memahami makna dari materi yang telah
dipelajari dengan cara menghubungkan materi tersebut dengan kehidupan
sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. Hal
ini dibuktikan dengan mayoritas siswa kelas V A yang mampu
menyelesaikan soal analisis kasus terkait konsep gangguan sistem
pernapasan manusia.

Pada pembelajaran IPA di kelas, guru menjelaskan konsep-konsep
dasar materi sistem pernapasan manusia melalui metode ceramah. Sebesar

91,30% siswa sepakat bahwa konsep-konsep yang disampaikan oleh guru
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sudah jelas. Sedangkan 8,70% siswa menganggap bahwa terdapat beberapa
konsep yang kurang jelas. Hal ini dikarenakan siswa kehilangan konsentrasi
saat guru menyampaikan konsep tersebut, sehingga daya serap siswa
terhadap konsep yang disampaikan kurang.

Kemudian, guru melanjutkan pembelajaran dengan menggunakan
metode diskusi dan tanya jawab. Melalui penggabungan metode tersebut,
guru mendorong siswa agar dapat terlibat aktif dalam pembelajaran IPA di
kelas. Mayoritas siswa sepakat bahwa guru selalu memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya maupun menyampaikan pendapat setelah
selesai menjelaskan suatu konsep. Namun saat kegiatan tanya jawab
tersebut berlangsung, 86,95% siswa tidak pernah mengajukan pertanyaan
selama kegiatan tanya jawab berlangsung. Siswa cenderung aktif saat
diminta oleh guru untuk menjawab sebuah pertanyaan. Keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran juga terlihat rendah saat kegiatan diskusi
berlangsung, hasil pengecekan guru menunjukkan bahwa tidak semua siswa
aktif berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan. Siswa yang merasa jenuh dengan kegiatan diskusi cenderung
kehilangan konsentrasi sehingga sibuk sendiri atau mengganggu siswa lain
dengan mengajaknya berbicara dan bermain. Konsentrasi siswa yang
teralihkan membuatnya tidak bekerja secara maksimal dalam kegiatan
diskusi. Hal ini mengindikasikan bahwa minat belajar siswa terhadap materi
sistem pernapasan manusia tergolong rendah.

Kedua, sumber dan media ajar yang digunakan dalam pembelajaran

IPA. Guru menggunakan dengan baik sumber dan media ajar yang ada di
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dalam kelas untuk meningkatkan pemahaman siswa. Pada penerapan
metode demonstrasi, guru menggunakan alat peraga berupa paru-paru
buatan untuk memvisualisasikan konsep secara langsung. Penggunaan
media belajar tersebut berhasil menarik kembali perhatian siswa kelas V A.
Hal ini dibuktikan dengan mayoritas siswa yang mampu menyelesaikan soal
analisis terkait cara kerja paru-paru buatan.

Ketiga, terkait kesulitan yang mungkin dialami oleh siswa selama
proses pembelajaran IPA. Guru mengetahui bahwa tingkat pemahaman
setiap siswa berbeda karena tingkat perkembangan kognitif setiap siswa
tidak sama. Guru mulai menemukan beberapa siswa yang kesulitan dalam
memahami konsep struktur dan fungsi organ pernapasan manusia. Akibat
kesulitan memahami konsep awal tersebut, siswa kembali mengalami
kesulitan dalam memahami konsep mekanisme pernapasan manusia yang
merupakan konsep selanjutnya. Salah satunya terkait jenis dan mekanisme
pernapasan manusia.

Jumlah siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep
meningkat saat guru menyampaikan konsep gangguan sistem pernapasan
manusia. Kesulitan yang dialami oleh siswa pada konsep gangguan sistem
pernapasan manusia diantaranya materinya yang padat membuat siswa mau
tidak mau siswa harus menghafal berbagai jenis, faktor penyebab, gejala
serta cara penanganannya dalam waktu yang relatif singkat. Selain itu,
banyaknya istilah-istilah ilmiah masih terdengar asing bagi siswa pada

konsep tersebut. Oleh karena itu, mayoritas siswa sepakat bahwa konsep
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gangguan sistem pernapasan manusia tergolong konsep yang sulit
dipelajari.

Untuk menyelesaikan kesulitan yang dialami oleh siswa, guru
mengidentifikasi letak kesulitan siswa dalam memahami konsep secara
keseluruhan sehingga guru dapat memberikan dukungan yang membantu
meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk kembali mempelajari konsep
tersebut. Selanjutnya, guru menjelaskan kembali konsep-konsep yang
dianggap sulit menggunakan bahasa yang lebih mudah untuk dipahami.
Melalui upaya tersebut, guru dapat meminimalisir kesenjangan pemahaman

yang terjadi di kelas.

C. Hasil Penelitian

1. Validitas Instrumen Soal Tes Diagnostik yang Disertasi dengan
Certainty of Response Index (CRI) Materi Sistem Pernapasan Manusia
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes diagnostik
pilihan ganda yang disertai dengan Certainty of Response Index (CRI) untuk
materi sistem pernapasan manusia sebanyak 15 soal. Hasil penghitungan
skor pada masing-masing aspek penilaian menunjukkan bahwa total skor
validator yakni 971. Sedangkan total skor maksimum pada validasi
instrumen tersebut yakni 1050. Berdasarkan data tersebut diperoleh
persentase validasi instrumen tes diagnostik pilihan ganda yang disertai
dengan CRI sebesar 92,47% yang mana instrumen dinyatakan valid dan

dapat digunakan untuk penelitian tanpa adanya revisi.
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2. Kategori Miskonsepsi IPA Materi Sistem Pernapasan Manusia Siswa
Kelas V A MIN Kota Blitar
Pada pembelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia, siswa
kelas V A MIN Kota Blitar tergolong memahami konsep dengan persentase
sebesar 43,06%. Sebesar 22,31% siswa tergolong tidak tahu konsep,
17,57% siswa beruntung menebak pilihan jawaban yang benar dan 17,03%
siswa mengalami miskonsepsi kategori rendah. Miskonsepsi yang terjadi
pada materi sistem pernapasan manusia yakni meliputi 3 konsep yakni
konsep struktur dan fungsi organ pernapasan manusia yang tergolong
miskonsepsi kategori rendah dengan persentase 23,31%, konsep mekanisme
pernapasan manusia yang tergolong miskonsepsi kategori sedang dengan
persentase 33,35% serta konsep gangguan sistem pernapasan dan cara
memelihara kesehatan sistem pernapasan manusia tergolong miskonsepsi
kategori sedang dengan persentase 43,32%.
3. Penyebab Miskonsepsi IPA Materi Sistem Pernapasan Manusia Siswa
Kelas V A MIN Kota Blitar
Pada pembelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia,
miskonsepsi yang dialami oleh siswa kelas V' A MIN Kota Blitar
dikarenakan oleh kondisi siswa itu sendiri. Siswa memiliki minat belajar
yang rendah terhadap proses pembelajaran yang ditandai dengan munculnya
rasa bosan pada siswa yang mempengaruhi konsentrasi belajar dan daya
serapnya dalam memahami konsep secara utuh. Selain itu, tingkat perkem-
bangan kognitif setiap siswa yang tidak sama menyebabkan tingkat pema-

haman siswa dalam memahami materi yang disampaikan berbeda-beda.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Validitas Instrumen Soal Tes Diagnostik yang Disertasi dengan Certainty
of Response Index (CRI) Materi Sistem Pernapasan Manusia
Instrumen tes diagnostik pilihan ganda yang disertai dengan Certainty
of Response Index (CRI) untuk materi sistem pernapasan manusia yang akan
digunakan dalam penelitian ini telah melalui tahap uji validitas. Instrumen ini
dinyatakan telah memenuhi aspek penilaian yang meliputi aspek materi,
konstruksi dan bahasa. Pada aspek penilaian materi, poin pertama yakni terkait
“soal sesuai dengan indikator”. Soal dikatakan sesuai dengan indikator, jika
soal mampu menanyakan perilaku dan materi yang hendak diukur sesuai
dengan rumusan indikator dalam kisi-kisi (Utami & Nurgiyantoro, 2016).
Dalam hal ini, penyusunan soal tes diagnostik telah memperhatikan indikator
muatan IPA pada Tematik Kelas V Tema 2 yakni mengidentifikasi fungsi
organ pernapasan pada manusia, menyebutkan berbagai penyakit yang
berhubungan dengan organ pernapasan pada manusia dan menceritakan cara
merawat organ pernapasan manusia. Berdasarkan skor yang diperoleh yakni
73/75, soal tes diagnostik ini dinilai dapat mewakili materi sistem pernapasan
manusia yang hendak diukur.
Aspek penilaian materi, poin kedua yakni terkait “materi yang diukur
sesuai dengan kompetensi” (2015). Dalam hal ini, penyusunan soal tes
diagnostik diagnostik telah memperhatikan kompetensi dasar muatan IPA pada

Tematik Kelas V Tema 2 yakni menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya
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pada manusia dan hewan, serta cara memelihara kesehatan organ pernapasan
manusia. Berdasarkan skor yang diperoleh yakni 66/75, soal tes diagnostik ini
dinilai telah sesuai dengan kompetensi dasar yang diharapkan.

Aspek penilaian materi, poin ketiga yakni terkait “hanya terdapat satu
jawaban yang tepat”. Hal ini berarti setiap soal dalam tes diagnostik hanya
mempunyai satu kunci jawaban (Utami & Nurgiyantoro, 2016). Sesuai dengan
kisi-kisi soal tes diagnostik yang telah disusun, 15 soal tes diagnostik materi
sistem pernapasan yang disusun hanya mempunyai satu jawaban yang benar.
Hasil perhitungan memperoleh skor yakni 75/75, setiap soal tes diagnostik
dinyatakan hanya mempunyai satu jawaban benar.

Aspek penilaian materi, poin keempat yakni terkait “pilihan jawaban
homogen dan logis”. Hal ini berarti keseluruhan pilihan jawaban harus berasal
dari materi yang sama yang ditanyakan oleh pokok soal, penulisannya setara
dan keseluruhan pilihan jawaban berfungsi (Utami & Nurgiyantoro, 2016).
Hasil perhitungan memperoleh skor yakni 64/75, pilihan jawaban dinilai baik
karena pilihan jawaban dapat berfungsi, ditulis setara dan berasal dari materi
yang sama dengan pokok soal.

Aspek penilaian konstruksi, poin pertama yakni terkait “pokok soal
dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas”. Hal ini berarti soal yang
dirumuskan tidak menimbulkan pengertian atau penafsiran yang berbeda dari
yang dimaksudkan oleh penyusun. Hasil perhitungan memperoleh skor yakni
60/75, pokok soal yang dirumuskan dinilai baik karena masih terdapat

beberapa pokok soal yang memiliki narasi untuk menjelaskan suatu kondisi
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atau kasus sebelum menuju hal yang ditanyakan yang dapat lebih dipersingkat
dan diperjelas.

Aspek penilaian konstruksi, poin kedua yakni terkait “Pokok soal tidak
memberi petunjuk kunci jawaban”. Hal ini berarti pada pokok soal tidak ada
kata, kelompok kata maupun ungkapan yang dapat memberikan petunjuk ke
arah jawaban yang benar (Utami & Nurgiyantoro, 2016). Hasil perhitungan
memperoleh skor 64/75, pokok soal dinilai baik karena tidak memberikan
petunjuk yang mengarah pada kunci jawaban.

Aspek penilaian konstruksi, poin ketiga yakni terkait “pokok soal tidak
menggunakan pernyataan negatif ganda”. Hal ini ditujukan untuk mencegah
siswa mengalami salah penafsiran terhadap arti dari pertanyaan yang dimaksud
(Utami & Nurgiyantoro, 2016). Berdasarkan skor yang diperoleh yakni 75/75,
pokok soal tes diagnostik ini dinilai tidak mempunyai dua kata atau lebih yang
mengandung arti negatif.

Aspek penilaian konstruksi, poin keempat yakni terkait “gambar,
grafik, tabel, diagram dan lain sebagainya jelas serta berfungsi”. Dalam
penyusunan soal, gambar, grafik, tabel, diagram dan lain sebagainya harus jelas
terbaca dan dapat dimengerti oleh siswa (Utami & Nurgiyantoro, 2016).
Gambar soal nomor 2, 4, 7 dan 13 dinilai terlihat jelas dan berfungsi dengan
baik. Namun, gambar soal nomor 3 dinilai kurang berfungsi karena siswa dapat
mengerjakan soal tersebut tanpa melihat gambar tersebut. Lalu, tabel soal
nomor 5 dan dinilai berfungsi dengan baik. Hasil perhitungan menunjukkan

total skor validator untuk poin keempat yakni 62/75.
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Aspek penilaian konstruksi, poin kelima yakni terkait “pilihan jawaban
tidak menggunakan pernyataan yang mengarah pada semua jawaban diatas
salah/benar dan sejenisnya”. Hal ini berkaitan dengan poin keempat aspek
materi yakni semua pilihan jawaban harus berasal dari materi yang ditanyakan
(Utami & Nurgiyantoro, 2016). Adanya pernyataan seperti “semua jawaban
diatas salah/benar” dalam pilihan jawaban mengindikasikan bahwa pilihan
jawaban telah berkurang satu. Berdasarkan skor yang diperoleh yakni 75/75,
pilihan soal tes diagnostik ini tidak memuat pernyataan seperti “semua jawaban
diatas salah/benar”.

Aspek penilaian konstruksi, poin keenam yakni terkait “butir soal tidak
bergantung pada jawaban soal sebelumnya”. Ketergantungan pada jawaban
soal sebelumnya menyebabkan siswa yang tidak dapat menjawab soal pertama
tidak akan dapat menjawab benar soal berikutnya (Utami & Nurgiyantoro,
2016). Hasil perhitungan memperoleh skor yakni 65/75.

Aspek penilaian bahasa, poin pertama yakni terkait “menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia”. Adapun kaidah Bahasa
Indonesia dalam penulisan soal meliputi pemakaian kalimat (unsur subjek,
predikat dan anak kalimat), penulisan kata (pilihan kata serta penulisan kata
dan) dan pemakaian ejaan (penulisan huruf dan penggunaan tanda baca)
(Utami & Nurgiyantoro, 2016). Dalam penyusunan soal tes diagnostik ini,
penyusun berusaha memperhatikan dengan baik kaidah Bahasa Indonesia.
Namun, validator menilai masih adanya penggunaan tanda titik setelah

penulisan pokok yang kurang dan penggunaan kata “mungkin” dalam pokok

75



soal. Sehingga hasil perhitungan menunjukkan total skor validator untuk poin
pertama yakni 70/75.

Aspek penilaian bahasa, poin kedua yakni terkait ‘“menggunakan
bahasa yang komunikatif”. Hal ini ditujukan agar pertanyaan dapat mudah
dimengerti oleh siswa (Utami & Nurgiyantoro, 2016). Berdasarkan skor yang
diperoleh yakni 75/75, bahasa yang digunakan dalam penulisan soal tes
diagnostik ini dinilai sangat komunikatif sehingga mudah dipahami oleh siswa.

Aspek penilaian bahasa, poin ketiga yakni terkait “bahasa yang
digunakan tidak berlaku setempat atau tabu”. Hal ini ditujukan agar siswa dapat
memahami air dari pernyataan tersebut dengan baik, karena ada kemungkinan
siswa tidak mengerti bahasa yang berlaku di daerah tersebut. Sehingga
penulisan soal dianjurkan menggunakan Bahasa Indonesia yang merupakan
bahasa nasional. Hasil perhitungan menunjukkan total skor validator untuk
poin ketiga yakni 75/75.

Dan aspek penilaian bahasa, poin keempat yakni terkait “pilihan
jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang sama kecuali merupakan
satu kesatuan pengertian”. Pada soal tes diagnostik ini masih ditemukan adanya
pengulangan kata pada pilihan jawaban soal nomor 4 dan 10. Sehingga hasil
perhitungan menunjukkan total skor validator untuk poin keempat yakni 72/75.

Rekapitulasi skor menunjukkan bahwa total skor validator yakni 971.
Sedangkan total skor maksimum validasi instrumen yakni 1050. Hasil
penghitungan menunjukkan bahwa persentase validasi instrumen yakni
92,47%. Berdasarkan pada kriteria interpretasi hasil validasi validator yang

disusun oleh Sa’dun Akbar (2017), persentase validasi sebesar 92,47% >
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80,01% yang berarti instrumen tes diagnostik pilihan ganda yang disertai
dengan CRI termasuk dalam Kkriteria yang sangat valid dan dapat digunakan

untuk penelitian tanpa adanya revisi.

B. Kategori Miskonsepsi IPA Materi Sistem Pernapasan Manusia Siswa
Kelas V A MIN Kota Blitar
Analisis data terkait pola jawaban dan Certainty of Response Index
(CRI) siswa kelas V A MIN Kota Blitar pada tes diagnostik pilihan ganda materi
sistem pernapasan manusia menunjukkan hasil sebagai berikut :

Tabel 5.1 Persentase Kategori Konsepsi Siswa pada Materi Sistem
Pernapasan Manusia

Konsep pada Materi Persentase Konsepsi Siswa (%) Kategori
Sistem Perngpasan TK TTK LG MK Miskonsepsi
Manusia

Struktur dan fungsi organ 59,85 759 17,36 15,18 Rendah
pernapasan manusia

Mekanisme pernapasan 46,15 23,46 13,00 17,37 Rendah
manusia
Gangguan sistem 23,03 3598 22,30 18,67 Rendah

pernapasan dan cara
memelihara kesehatan
organ pernapasan manusia

Persentase Konsepsi 4306 22,31 17,57 17,03 Rendah
Siswa Materi Sistem
Pernapasan Manusia

Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui sebesar 43,06% siswa tergolong tahu
konsep pada tes diagnostik yang disertai CRI materi sistem pernapasan
manusia. Hal ini ditandai dengan banyaknya jumlah jawaban benar yang
disertai dengan indeks CRI yang tinggi pada lembar jawaban soal tes diagnostik
(Fitria, 2014). Siswa yang tahu konsep memiliki pemahaman yang mendalam

terhadap materi sistem pernapasan manusia. Siswa mampu memahami konsep
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dasar, melihat hubungan antar konsep dan mengaitkan konsep-konsep yang
berbeda. Siswa mampu menggunakan pengetahuannya untuk menganalisis dan
memecahkan masalah sesuai dengan konsep yang telah dipelajari, pada tes
diagnostik hal ini dapat terlihat pada soal analisis nomor 4, 6, 7, 10, 13 dan 14.

Sebesar 22,31% siswa tergolong tidak tahu konsep pada tes diagnostik
materi sistem pernapasan manusia. Hal ini ditandai dengan banyaknya jumlah
jawaban salah yang disertai dengan indeks CRI yang rendah pada lembar
jawaban soal tes diagnostik (Fitria, 2014). Siswa tergolong tidak tahu konsep
karena siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar IPA.
Akibatnya siswa belum bisa mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan
pengalamannya di kehidupan sehari-hari. Siswa hanya dapat mengingatkan
konsep pada situasi tertentu dan cenderung kesulitan dalam mengaplikasikan
pengetahuannya pada konteks yang berbeda.

Pada rekapitulasi jawaban soal tes diagnostik, siswa yang tergolong
tidak tahu konsep memiliki jawaban yang tidak konsisten ketika bertemu
dengan konsep yang sama pada soal yang berbeda (Winarni S. , 2015). Hal ini
terlihat pada soal nomor 7 dan 13 terkait konsep mekanisme pernapasan
manusia yakni jenis pernapasan dada dan perut. Siswa kurang memahami
konsep dasar yakni proses inspirasi dan pernapasan manusia, sehingga siswa
kesulitan dalam mengenali pola dan membuat inferensi yang tepat.

Sebesar 17,57% siswa tergolong lucky guess pada tes diagnostik materi
sistem pernapasan manusia. Hal ini ditandai dengan banyaknya jumlah jawaban
benar yang disertai dengan indeks CRI yang rendah pada lembar jawaban soal

tes diagnostik (Fitria, 2014). Siswa juga tidak konsisten dalam memilih jawaban
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karena terdapat kemungkinan mereka juga menebak dengan jawaban yang salah
pada beberapa soal. Akibatnya, soal tes diagnostik tidak dapat menunjukkan
tingkat pemahaman siswa yang sebenarnya terhadap konsep yang diujikan. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa tersebut membutuhkan bimbingan lebih lanjut
untuk memperkuat pemahaman siswa pada materi sistem pernapasan manusia.

Sebesar 17,03% siswa tergolong dalam kategori miskonsepsi pada tes
diagnostik materi sistem pernapasan manusia. Hal ini ditandai dengan
banyaknya jumlah jawaban salah yang disertai dengan indeks CRI yang tinggi
pada lembar jawaban soal tes diagnostik (Fitria, 2014). Siswa juga memiliki
jawaban yang konsisten ketika bertemu soal yang berbeda dengan konsep yang
sama (Winarni S. , 2015). Hal ini dapat terlihat pada soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7,
8,9, 10, 11, 12, 13, 14, dan 15. Pemahaman yang salah terhadap suatu konsep
menyebabkan siswa terus mengulangi kesalahan yang sama.

Selanjutnya berdasarkan kategori tingkat miskonsepsi yang telah
disusun, persentase miskonsepsi yang dialami oleh siswa kelas V A MIN Kota
Blitar pada tes diagnostik materi sistem pernapasan manusia tergolong kategori
rendah. Dalam hal ini, Tabel 5.1 menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa terjadi
pada seluruh konsep dalam materi sistem pernapasan manusia dengan
persentase yang berbeda-beda.

Tabel 5.2 Persentase Kategori Miskonsepsi Siswa pada Setiap Konsep dalam
Materi Sistem Pernapasan Manusia

Konsep pada Materi Sistem Pernapasan Persentase Kategori
Manusia Miskonsepsi (%) Miskonsepsi

Struktur dan fungsi organ pernapasan 23,31 Rendah

manusia

Mekanisme pernapasan manusia 33,35 Sedang
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Gangguan sistem pernapasan dan cara 43,32 Sedang
memelihara kesehatan organ pernapasan
manusia

Pertama, persentase miskonsepsi siswa pada konsep struktur dan fungsi
organ pernapasan manusia tergolong rendah yakni 23,31%. Bentuk miskonsepsi
siswa kelas V A MIN Kota Blitar pada konsep tersebut meliputi 17,39% siswa
kesulitan dalam mengurutkan saluran pernapasan, 8,69% siswa kesulitan dalam
menunjukkan bagian organ pernapasan sesuai dengan fungsinya, 30,43% siswa
kesulitan dalam menunjukkan pasangan bagian organ pernapasan dan
fungsinya, serta 4,34% siswa kesulitan dalam mengidentifikasi bagian organ
pernapasan manusia. Siswa menganggap pleura merupakan gelembung-
gelembung kecil yang memiliki peran penting dalam proses pertukaran gas
oksigen dan karbondioksida. Hal ini juga ditemukan pada penelitian yang
dilakukan oleh Kusnawati (2021) yang mana terdapat miskonsepsi terkait
tempat terjadinya proses pertukaran gas oksigen dan karbondioksida. Berarti
mayoritas siswa telah mencapai tingkat konkret untuk pencapaian belajar
konsepnya. Tingkat konkret ini ditandai dengan siswa yang sudah mampu
mengurutkan saluran pernapasan manusia serta mengidentifikasi bagian organ
pernapasan dan fungsinya (Suciati, 2019).

Kedua, persentase miskonsepsi siswa pada konsep mekanisme
pernapasan manusia tergolong sedang yakni 33,35%. Bentuk miskonsepsi siswa
kelas V' A MIN Kota Blitar pada konsep tersebut meliputi 13,04% siswa
kesulitan dalam menganalisis cara kerja paru-paru buatan, 21,73% siswa
kesulitan dalam menganalisis jenis pernapasan dada manusia, 8,69% siswa

kesulitan dalam menentukan penyebab permukaan kaca cermin menjadi basah
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setelah dihembuskan napas, dan 43,47% siswa kesulitan menganalisis jenis
pernapasan dada manusia. Siswa belum bisa membedakan proses inspirasi dan
ekspirasi pada jenis pernapasan dada dan perut. Hal ini juga ditemukan pada
penelitian yang dilakukan oleh Nana Pramawati Dewi, Martini dan Aris Rudi
Purnomo (2021) yang mana terdapat miskonsepsi pada konsep mekanisme
pernapasan manusia. Berarti mayoritas siswa telah mencapai tingkat konkret
untuk pencapaian belajar konsepnya. Tingkat konkret ini ditandai dengan siswa
yang sudah mampu mengamati dan memahami tujuan percobaan pernapasan
menggunakan air kapur, penyebab permukaan kaca cermin menjadi basah
setelah dihembuskan napas dan cara kerja paru-paru buatan (Suciati, 2019).
Ketiga, persentase miskonsepsi siswa pada konsep gangguan sistem
pernapasan dan cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia
tergolong sedang yakni 43,32%. Penelitian yang dilakukan oleh Nana
Pramawati Dewi, Martini dan Aris Rudi Purnomo (2021) juga menunjukkan
bahwa persentase miskonsepsi siswa pada konsep penyakit sistem pernapasan
manusia sebesar 57,69% yang tergolong kategori sedang. Adapun bentuk
miskonsepsi siswa kelas V A MIN Kota Blitar pada konsep tersebut meliputi
17,39% siswa kesulitan dalam menganalisis gangguan sistem pernapasan yang
dialami pasien untuk menentukan cara penanganannya, 21,73% siswa kesulitan
dalam menganalisis gangguan sistem pernapasan yang dialami pasien untuk
menentukan penyebabnya, 17,39% siswa kesulitan dalam menunjukkan
pasangan penyakit sistem pernapasan manusia dan pengertiannya, 26,08%
siswa kesulitan dalam mengidentifikasi cara mencegah timbulnya gejala

penyakit sistem pernapasan manusia, 21,73% siswa kesulitan dalam
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menganalisis gangguan sistem pernapasan yang dialami pasien untuk
menentukan gejala-gejalanya, serta 8,69% siswa mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia. Berarti
mayoritas siswa telah mencapai tingkat identitas untuk pencapaian belajar
konsepnya. Tingkat identitas ini ditandai dengan siswa yang sudah mampu
mengidentifikasi perbedaan definisi, penyebab, gejala dan cara menangani dari
berbagai jenis penyakit sistem pernapasan manusia, serta memahami cara

memelihara kesehatan organ pernapasan manusia (Suciati, 2019).

Penyebab Miskonsepsi IPA Materi Sistem Pernapasan Manusia Siswa
Kelas V A MIN Kota Blitar

Sebelum pembelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia di kelas
berlangsung, guru telah menguasai materi tersebut dengan baik. Hal ini
dilakukan karena penguasaan materi pembelajaran yang akan disampaikan
merupakan sesuatu yang mutlak dimiliki dan dikuasai oleh guru (Tuerah, 2015).
Dalam hal ini, hasil analisis menunjukkan bahwa guru kelas V A MIN Kota
Blitar menguasai materi yang diajarkan dengan baik. Hal ini didukung dengan
95,65% siswa yang sepakat bahwa guru selalu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya maupun menyampaikan pendapat setelah guru selesai
menjelaskan suatu konsep, sehingga guru memiliki relasi yang baik dengan
siswa. Sedangkan menurut Suparno (2005), guru yang kurang menguasai materi
cenderung tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk menyampaikan ide
atau pendapatnya, akibatnya relasi antara guru dengan menjadi kurang baik.
Guru juga mampu memberikan contoh aplikasi konsep dalam kehidupan sehari-

hari terkait materi sistem pernapasan manusia, seperti contoh penggunaan
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masker selama masa pandemi covid-19 merupakan salah satu cara untuk
mencegah terjadinya penyebaran penyakit melalui udara. Hal ini tidak sesuai
dengan pernyataan bahwa guru hanya sebatas mengajar IPA berupa hafalan
konsep saja tanpa adanya pemberian contoh aplikasi konsep dalam kehidupan
sehari-hari (Yuliati, 2017). Sehingga guru tidak termasuk dalam penyebab
miskonsepsi pada siswa kelas V A MIN Kota Blitar.

Penguasaan guru terhadap materi yang akan disampaikan juga menjadi
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Guru yang memiliki pemahaman mendalam tentang materi tersebut
mampu memilih pendekatan dan metode pembelajaran yang paling efektif
untuk menyampaikan konsep-konsep materi sistem pernapasan manusia. Hal
ini terlihat pada guru kelas V A MIN Kota Blitar yang menerapkan pendekatan
kontekstual pada pembelajaran IPA di kelas. Guru memilih untuk menerapkan
pendekatan tersebut karena IPA merupakan ilmu yang berkaitan erat dengan
kehidupan sehari-hari. Pendekatan kontekstual memungkinkan proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa karena siswa mengalami
sendiri serta masalah yang dihadapkan sesuai dengan kehidupan sehari-hari
(Suharto, 2018). Melalui pendekatan kontekstual, guru memotivasi siswa agar
tidak hanya memahami konsep-konsep IPA secara teoritis, akan tetapi juga
mampu menerapkannya dalam konteks yang nyata di kehidupan sehari-hari.

Pada pembelajaran IPA di kelas, guru kelas V A MIN Kota Blitar telah
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi untuk menyampaikan
materi sistem pernapasan manusia. Menurut Suparno (2005), sebab khusus

metode pembelajaran tergolong penyebab miskonsepsi yakni metode yang
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digunakan hanya berisis ceramah dan menulis, model analogi yang dipakai
kurang tepat dan model demonstrasi yang sempit. Hasil analisis menunjukkan
bahwa guru tidak hanya menggunakan metode ceramah yang merupakan
metode pembelajaran dengan pola interaksi satu arah, tetapi juga
mengkombinasikannya dengan metode diskusi dan tanya jawab. Kombinasi
ketiga metode ini memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara guru
dengan siswa maupun antar siswa, sehingga siswa juga dapat terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini didukung dengan beberapa siswa yang aktif
mengajukan pertanyaan maupun menjawab pentarnya yang diberikan oleh guru.
Selain itu, Yuliati (2017) menyatakan bahwa guru yang hanya
menggunakan metode ceramah tanpa diiringi dengan kegiatan demonstrasi atau
eksperimen juga dapat menyebabkan miskonsepsi siswa semakin besar. Namun
hal ini tidak sesuai karena hasil analisis menunjukkan bahwa guru juga
menggunakan metode demonstrasi untuk memvisualisasikan konsep yang
dipelajari. Guru mendemonstrasikan cara kerja paru-paru terkait konsep
mekanisme pernapasan manusia yakni proses inspirasi dan ekspirasi. Hal ini
dibuktikan dengan 73,91% siswa tahu konsep sehingga mampu menyelesaikan
soal analisis terkait cara kerja paru-paru. Sehingga metode pembelajaran tidak
termasuk penyebab miskonsepsi pada siswa kelas V A MIN Kota Blitar.
Dalam menyampaikan konsep-konsep IPA, guru juga menggunakan
sumber dan media pembelajaran yang ada di dalam kelas dengan baik. Sumber
belajar yang digunakan dalam pembelajaran IPA materi sistem pernapasan
manusia ini adalah buku teks. Sebagai sumber informasi utama bagi siswa

dalam mempelajari materi sistem pernapasan manusia, buku teks harus terbebas
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dari miskonsepsi. Buku teks yang memuat penjelasan materi yang tidak benar
atau menggunakan bahasa yang sulit dipahami siswa dapat menyebabkan
miskonsepsi pada siswa (Hanifah & Zulyusri, 2021). Hasil analisis
menunjukkan bahwa buku yang digunakan oleh siswa kelas V' A MIN Kota
Blitar tidak memuat istilah maupun penjelasan yang keliru, terdapat gambar
yang mendukung penjelasan pada buku dan bahasa yang digunakan tergolong
mudah untuk dipahami oleh siswa kelas V. Sehingga buku teks tidak termasuk
penyebab miskonsepsi pada siswa.

Pada pembelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia, guru
menggunakan media pembelajaran yakni gambar, video pembelajaran dan alat
peraga paru-paru buatan. Penggunaan sumber dan media pembelajaran
berfungsi untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif, menarik
perhatian siswa dan membantu siswa dalam memahami konsep yang
disampaikan (Arief, 2021). Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran di kelas V A MIN Kota Blitar berhasil menarik perhatian
siswa terutama pada pembelajaran konsep mekanisme pernapasan manusia. Hal
ini dibuktikan dengan 82,60% siswa tahu konsep sehingga mampu
menyelesaikan soal pemahaman terkait percobaan pernapasan menggunakan air
kapur, 73,91% siswa tahu konsep sehingga mampu menyelesaikan soal analisis
terkait cara kerja paru-paru dan 69,56% siswa tahu konsep sehingga mampu
menyelesaikan soal pemahaman terkait urutan saluran pernapasan. Sehingga
media pembelajaran tidak termasuk penyebab miskonsepsi pada siswa kelas V

A MIN Kota Blitar.
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Selanjutnya, terkait kesulitan yang dialami oleh siswa kelas V A MIN
Kota Blitar selama proses pembelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia
berlangsung. Pertama, guru mengetahui bahwa terdapat siswa yang belum
memahami konsep yang disampaikan dengan benar. Hal ini didukung dengan
8,70% siswa yang mengatakan bahwa beberapa konsep yang disampaikan
kurang jelas. Guru melakukan analisis lebih lanjut dan menemukan fakta bahwa
selama proses pembelajaran siswa yang menganggap konsep yang disampaikan
kurang jelas telah kehilangan konsentrasinya. Kondisi tersebut juga dijumpai
oleh guru ketika kegiatan diskusi dan tanya jawab berlangsung, terdapat
sejumlah siswa yang tidak berdiskusi dan bekerja secara maksimal untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan. Siswa yang merasa jenuh tersebut
cenderung kehilangan konsentrasi sehingga sibuk sendiri atau mengganggu
siswa lain dengan mengajaknya berbicara dan bermain. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Rahma dkk. (2022), penurunan konsentrasi belajar siswa
disebabkan oleh rendahnya minat siswa terhadap materi yang dipelajari
sehingga siswa mudah merasa bosan, malas, dan jenuh selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa
kelas V A MIN Kota Blitar terhadap pembelajaran IPA materi sistem
pernapasan manusia tergolong rendah.

Aviana dan Hidayah (2015) menyatakan bahwa konsentrasi belajar yang
rendah dapat menimbulkan aktivitas belajar siswa kurang berkualitas dan
menurunnya daya serap siswa dalam memahami materi sistem pernapasan
manusia yang disampaikan oleh guru. Glasersfeld (dalam Husamabh, dkk., 2016)

menyatakan bahwa pemahaman tidak dapat dipindahkan, maka dari itu siswa
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harus mengkonstruksi pemahamannya sendiri dari pengalaman yang diperoleh.
Rendahnya daya serap siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam memproses dan
mengorganisir informasi sehingga mempengaruhi kemampuannya dalam
memahami konsep baru secara utuh. Hal ini yang menyebabkan siswa kelas V
A MIN Kota Blitar yang kehilangan konsentrasinya selama proses
pembelajaran menganggap konsep yang disampaikan oleh guru kurang jelas
kurang jelas.

Suparno (dalam Adi & Oktaviani, 2019) menyatakan bahwa salah satu
kondisi siswa yang dapat menyebabkan miskonsepsi adalah rendahnya minat
belajar. Berdasarkan hasil analisis, minat belajar yang rendah termasuk
penyebab miskonsepsi siswa kelas V' A MIN Kota Blitar pada materi sistem
pernapasan manusia. Hal ini ditandai dengan munculnya rasa jenuh selama
proses pembelajaran yang menyebabkan menurunnya konsentrasi sehingga
daya serap siswa dalam memahami materi yang disampaikan tidak maksimal
dan aktivitas belajar menjadi kurang berkualitas.

Kedua, guru mengetahui bahwa terdapat kesenjangan pemahaman
konsep IPA di kelas V A MIN Kota Blitar. Hasil analisis menunjukkan bahwa
tidak semua siswa kelas V A memiliki tingkat perkembangan kognitif yang
sama sehingga kemampuannya dalam memahami konsep dapat berbeda satu
sama lain. Hal ini terlihat dari beberapa siswa dengan perkembangan kognitif
yang lebih lambat membutuhkan bantuan dan waktu yang lebih lama untuk
memahami konsep yang disampaikan terutama pada konsep mekanisme

pernapasan manusia serta konsep gangguan sistem pernapasan dan cara
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memelihara kesehatan organ pernapasan manusia. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Nurul Mukhlisa (2021), tingkat perkembangan kognitif siswa
yang tidak sesuai dengan konsep yang dipelajari dapat menyebabkan terjadinya
miskonsepsi. Suparno (dalam Adi & Oktaviani, 2019) juga mengatakan bahwa
salah satu kondisi siswa yang dapat menyebabkan miskonsepsi yakni tahap
perkembangan kognitif siswa yang kurang sehingga siswa kesulitan dalam
memahami konsep IPA. Sehingga tingkat perkembangan kognitif siswa yang
tidak sesuai dengan konsep yang dipelajari termasuk penyebab miskonsepsi
siswa kelas V A MIN Kota Blitar.

Selain itu, tingkat perkembangan kognitif siswa memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pemahaman konsep-konsep IPA. Jean Piaget (dalam
Juwantara, 2019) menjelaskan bahwa perkembangan kognitif siswa berkaitan
erat kaitannya dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi dan
pemecahan masalah. Jika kemampuan siswa dalam memahami, menimbang,
mengolah informasi dan memecahkan masalah tidak sesuai dengan konsep yang
dipelajari, besar kemungkinan penalaran siswa terhadap konsep tersebut kurang
lengkap atau salah. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nur Sri Luciana (2017) yang menunjukkan bahwa penalaran (reasoning) yang
tidak lengkap menjadi penyebab siswa mengalami miskonsepsi. Suparno
(dalam Adi & Oktaviani, 2019) juga mengatakan bahwa penalaran siswa yang
kurang lengkap maupun salah karena kurang informasi sehingga keliru dalam
membuat kesimpulan merupakan salah satu kondisi siswa yang dapat
menyebabkan miskonsepsi. Akibatnya siswa terbatas dalam mempelajari dan

memahami konsep lebih lanjut atau konsep yang lebih tinggi. Hal ini
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menunjukkan bahwa penalaran siswa yang kurang lengkap atau salah termasuk
penyebab miskonsepsi siswa kelas V A MIN Kota Blitar.

Ketiga, siswa mengaku mulai mengalami kesulitan saat mempelajari
konsep gangguan sistem pernapasan manusia yang merupakan konsep ketiga
pada materi sistem sistem pernapasan manusia. Mayoritas siswa mengalami
kesulitan setelah menemukan istilah-istilah ilmiah yang terdengar asing di
telinganya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dkk
(2013) yang menunjukkan bahwa salah satu penyebab siswa sulit dalam
mempelajari dan mengingat konsep Yyakni penyampaian materi yang
menggunakan istilah ilmiah yang masih terdengar asing bagi siswa. Kesulitan
lain yang juga dialami oleh siswa yakni materi yang padat membuat siswa mau
tidak mau harus menghafalkan berbagai jenis, penyebab, gejala dan cara
penanganan gangguan sistem pernapasan dalam waktu yang relatif singkat.
Menurut Khoir (dalam Awang, 2015), materi yang terlalu padat, istilah asing
yang terlalu banyak dan siswa yang terkesan mau tidak mau harus menghafal
materi merupakan kesulitan belajar yang sering dialami oleh siswa tingkat
sekolah dasar pada pembelajaran IPA.

Penelitian yang dilakukan oleh Imanuel Sairo Awang (2015)
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep
IPA disebabkan oleh rendahnya minat belajar siswa. Mengingat bahwa
rendahnya minat belajar termasuk penyebab siswa mengalami miskonsepsi,
guru sebagai fasilitator pembelajaran hendaknya memiliki kemampuan untuk
meremediasi miskonsepsi yang terjadi (Yuliati, 2017). Hasil analisis

menunjukkan bahwa guru telah melakukan identifikasi letak kesulitan siswa
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dalam memahami konsep yang telah disampaikan. Melalui hasil identifikasi
tersebut, guru memberikan dukungan untuk membantu siswa dalam
meningkatkan rasa percaya diri. Hal ini diperlukan agar siswa kembali percaya
pada dirinya sendiri bahwa mereka mampu memahami dan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan konsep tersebut. Selanjutnya, guru menjelaskan
kembali konsep-konsep yang dianggap sulit menggunakan bahasa yang lebih
mudah dipahami dan dibantu dengan media pembelajaran. Melalui upaya
tersebut, guru juga dapat meminimalisir kesenjangan pemahaman yang terjadi
di kelas V A MIN Kota Blitar. Secara keseluruhan, faktor yang menyebabkan
miskonsepsi IPA materi sistem pernapasan manusia siswa kelas V A MIN Kota
Blitar adalah kondisi siswa itu sendiri yang meliputi rendahnya minat belajar
siswa, tingkat perkembangan kognitif siswa yang tidak sesuai dengan konsep

yang dipelajari dan penalaran siswa yang kurang lengkap atau salah.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengumpulkan dan menganalisis data sebagaimana yang telah

direncanakan, peneliti menarik kesimpulan yakni sebagai berikut :

1.

Validitas instrumen tes diagnostik pilihan ganda yang disertai dengan
Certainty of Response Index (CRI) materi sistem pernapasan tergolong
kategori sangat valid dan dapat digunakan untuk penelitian tanpa adanya
revisi dengan persentase sebesar 92,47%. Kategori miskonsepsi IPA
materi sistem pernapasan manusia siswa kelas V MIN Kota Blitar yakni
rendah dengan persentase 17,03%. Miskonsepsi yang terjadi pada materi
sistem pernapasan manusia yakni meliputi 3 konsep yakni konsep struktur
dan fungsi organ pernapasan manusia Yyang tergolong kategori
miskonsepsi rendah dengan persentase 23,31%, konsep mekanisme
pernapasan manusia yang tergolong miskonsepsi kategori sedang dengan
persentase 33,35%, serta konsep gangguan sistem pernapasan dan cara
memelihara kesehatan organ pernapasan manusia yang tergolong
miskonsepsi kategori sedang dengan persentase 43,32%.

Faktor penyebab miskonsepsi IPA materi sistem pernapasan manusia
siswa kelas V MIN Kota Blitar yakni kondisi siswa itu sendiri. Adapun
kondisi siswa yang dapat menyebabkan miskonsepsi meliputi rendahnya

minat belajar siswa, tingkat perkembangan kognitif siswa yang tidak
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sesuai dengan konsep yang dipelajari dan penalaran siswa yang kurang

lengkap atau salah.

B. Saran

Mengacu pada kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti

ingin menyampaikan beberapa saran sebagai bentuk kontribusi pemikiran

kepada semua pihak yang bersangkutan dengan masalah miskonsepsi IPA yang

dialami siswa yakni sebagai berikut :

1.

Kepada pihak sekolah, sebaiknya pihak sekolah melakukan kerjasama
dengan guru dalam rangka mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa
yang membabhas terkait cara untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.
Pada guru, sebaiknya guru secara berkala mengidentifikasi kembali
kebutuhan serta kesulitan yang dialami oleh siswa agar strategi
pembelajaran yang telah disusun dapat terlaksana dengan baik. Selain itu,
guru dapat bekerjasama dengan orang tua dan pihak sekolah untuk
kesulitan yang mungkin dialami oleh siswa dalam rangka meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa.

Pada siswa, sebaiknya siswa meningkatkan minat belajar agar dapat
memahami konsep yang diajarkan secara utuh. Mengingat, pemahaman
konsep yang utuh tersebut dapat membantu siswa dalam mempelajari

konsep-konsep selanjutnya.
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Buku Kepenasehatan Akademik Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

G,

KONSULTASI DAN BIMBINGAN SKRIPSI
Konsultasi dan Bimbingan Skripsi

¥ 4/ 3023

10/4 /2023

17/5 /2028

| Tanggal | ' Bab/Materi Konsultasi |

Konsuldas vivrian
men e @P:?ﬁ'n

Honsvltas{ terkait kend ala
l‘“"‘ mengorus valldasi

{ dan penilaian fnsfrumen [Terdapat beber harvg dibes
MM' pakl, !limhhnmm% 'uwh[

erdapat peberapa Soa
i satankan mu‘;‘m

man monjdi ralidaber

pinrahian mengatcan surat Pem‘v’(\a) !

valldator pada bebecap dosen lain .

's /8 2023 Konsullasi BAB V. BAD V dar| Plsarankan uniuk mentbenahl pglan

12/ /2023

BAB VI

Kewsulbast BAD W, Bag v
dan Bag v

data, pemimhasan dan tes{mpulan

piarankan unfult Membenan’ :gan“
pada pagaran tes diagnoshk, dekelpw’ A
valldasi mstnimen dan bagian pendbakasan /

/6 /2033

tonsultasi BAG v, pag v
dan BAD VI

Omrmnkan wnhuk Membenahi bagian
Papaman dak fudeagnom« dan pesba-
hasan peln A,p danC -

9/6 /203 |Konsudtas( Skripsl searn DfSamnkan wituk menberahi penull
keselunuhan innote. penulitan kata penguntar da
agian pendbahatan terkait Pengelmb
w;mnxpsi.
20/ ¢/ 273 | Konsulras| ;hnpﬁ Secam /

Kelelunehan dan
Penandatang anan (embar
persetugvan

Plhshrai &

Pisarankan Mewmyenghl agian

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)

102




Lampiran 4 Lembar Validasi Instrumen Tes Diagnostik

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
SOAL TES DIAGNOSTIK PILIHAN GANDA
MATERI SISTEM PERNAPASAN PADA MANUSIA KELAS V M1

Instansi

Tanggal Pengisian

A. Pengantar

Peneliti memohon kesediaan validator untuk memberikan penilaian techadap instrumen yang teish
disusun scbehumnya untuk penclitian *Analisis Miskonsepsi IPA Materi Sistern Penapasan Manusia pada
Siswa Kelas V MIN Kota Blitar” berupa soal tes diagnostik pilihan ganda, Atss kesedinan validator,
peneliti mengucapkan terima kasih.

B. Petunjuk
1. Validator dimohon untuk memberikan skor penilaian pada kolom yang telah disediakan dengan skala
penilaian sebagai berikut :
(1) berarti “tidak baik" (4) berarti “baik”
(2) berarti “kurang sesuui" (5) berarti “sangat baik"
(3) berarni “cukup baik"
2. Apabila menurut validator terdapat bagian dalam instrument penelitian yang perlu direvisi, mohon
ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan,

SRl L L DL L L L
1 Soalsesmi dgen bt [5]5 (5[0 [C14 T 5[6T5 |5 14 [5]5
e A5 AT S A A ALS |5 A
S E1515[¢1S |¢15 (€[S |5 5|6 | € |5 |6
e WARIALICISAIS A (41414
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Konstruksi

1. Pokok  soal  dirumuskan
dengan singkat, jelas dan
tegis

2, Pokok soal tidak memberi
petunjuk kunci jawaban

2= S

3. Pokok soal tidak
menpgunakan permyataan
negatif ganda

AN

v\ |

4. Gambar,  grafik,  tabel,
diagram dsb.  jelas  dan
berfungsi

=

L | s || =
B

2 | N\ =] =

= | =] <

- N T - B -

5. Pilihan  jawanbab  tidak
menggunakan permyutann
“semun  jowaban di  atas
salahvbenar” dan sejenisnyn

™ | Y\ | s\ ||
sy =S (e S
S N o R o N =S B o

6, Butir scal tidak bergantung
pada Jawaban soal
sebelumnya

n
£

A\

Bahasa

1. Monggunakan bohasa yang

mengulang  katakelompok
kata yang samo, kecunli
merupakan  satu kesatuan

pengertian

n

s g i e | €15 14| (14 4161 51 € Nof 4|
Crmr S5 615 |51 | 515 (5| ¢ |55
e[S 5115|616 1515 6|5 |56 |55
ey Sl5|%|¢]5 | 5(5|4]%1¢
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D. Komentar dan Saran
 ferdapet Eecbam So Y f erly Bpseler a.t:
& 7 ?dhear ,osu-.-v----aa ............

z ....... Al [ Fuve.: Jrns m bor b R _Gia=
3 St bpr B el Sgm: Kedw. wa
(/;,dxnllmﬁ,m&rk.b : e

E. Kesimpulan 3 M '66”L a6 e ”mu.vs/ﬁ:..) $oue 1o, /?’

Berikut ini, validator dimohon untuk melingkar (O) salah satu nomor yang sesuail dengan

kesimpulan validator terhadap soal tes diagnostik pilihan ganda materi sistem pemapasan manusia kelas

V SDIMI:
1. Soal tes diagnostik dapat digunakan tanpa revisi
I tes dingnostik dapat digunakan sctclah dilokukan revisi C 21/ )

3. Soal tes diagnostik tidak layak digunakan

Validator,

(o Aumad Aotoki M.PA

fm Urndim F% 6“"1&

——'-'-, —
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D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan

Berikut ini, validator dimohon untuk melingkari (O) salah sotu nomor yang sesuai dengan
kesimpulan validator terhadap soal tes diagnostik pilihan ganda materi sistem pernapasan manusia kelas
V SD/ML :

0 Soal tes diagnostik dapat digunakan tanpa revisi
2. Soal tes diagnostik dapat digunakan setelah dilakukan revisi
3. Soal tes diagnostik tidak layak digunakan

2¢ Ner 2023
Mulang, . i SR A S

Validator,
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Soal Tes Diagnostik

KISI - KISI SOAL TES DIAGNOSTIK21

Situan Pendidikan MIN Kota Blitar Alokasi Waktu ¢ 60 Menit
Kelas v Jumlah Soal ¢ 15 Soal
Kunkulum 203 Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Standur Kompetensi Materi Konsep Indikator Soal Level | Nomor
Kompetensi Dasar Saal Soal
1. Mengiden- 1.1, Mengelas- | Sistem Struktur dan | Siswa dapat mengurutkan saluran permapasan manusta | C1 I
tifikasi fungsi | kan organ | pernapasan | fungsi organ | dengun benar.
organ  tubuh | pemapasan | manusia permapasan Disajikan gambar dan pernyataan berupa fungst daari | C2 2
manosin dan | dan manusis suaty  organ  pernapasan  manusia,  siswa  dapat
hewanD fungsinya menuukkan bagian organ tersebut dengan benar
pads Disapikan tabel, stswa dapat Enacam? pasungan | C2 5
manusias, bagian organ sistemn pernapasan dan fungsinya dengan
serta  cara benar.
memelihara Siswa dupat mengidentifikasi bagian organ pemapasan | C1 8
kesehatan manusi dengan bemar,
organ
pemapasan Mckanisme Disajikan  gambar beserta  prosedur percobann | C2 3
manusia pernapasan pemapasan  menggunakan air  Kapur, siswa dapat
manusis menentukan tujuan dari prosedur percobaan tersebut
dengan benar,
Disajikan gambar dan pemyataan, siswa depat| C4 4

menganalisis cara kerja paru-paru bustan dengan benar.

107



Disajikan gambar, siswa dapat menganalisis jenis
proses permnapasan manusia dengan benar.

C4

Siswa dapat meventukan penyebab permukaan kaca
cermin yang menjadi buram dan sedikit basah setelah
dihembuskan napas dengan benar,

C3

Disajikan  gambar, siswa dapat  menganalisis jenis
proses pemapasan manusia dengan benar.

c4

Gangguan  dan
cars - memelitharn
kesehatan  organ
pernapasan
manusia

Dissjikan soatn Kasus, sisws dapat menganalisis
gangguan sistem pernapasan yang dialami pasien untuk
menentukan cara penanganannyi dengan benar.

c4

Disajikan suatu  kasus, siswa dapat  menganalisis
gangguan sistem pemapasan yang dialami pasien untuk
menentukan penyebabnya dengan benar.

C4

Disajikan tabel, siswa dapat menunjukkan pasangan
penyakit sistem pernapasan manusia dan pengertinnnya
dengan benar.

Siswa dapat memahami cars mencegah timbulnya
gejala penyakit sistem pernapasan manusia dengan

benpar.

2

Disajikan  suatu  kusus, siswa dapat menganalisis
gangguan sistem pernapasan yang dialami pasien untuk
menentukan gejala- gejalanys dengan benar.,

Cc4

Siswi dapat memahami cars memelihara keschutan alat
pemapasan manusia dengan benar
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Lampiran 6 Soal Tes Diagnostik dan Kunci Jawaban

TES DIAGNOSTIK
MINEGERI KOTA BLITAR
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Nama : Wk A Kelas /No, Absen @ VA/
Materi @ Sistem Pernapasan pada Manusia

Petunjuk Umum

1. Tes ini terdin dari 15 soal pilihan ganda yang dikenukan dalam waktu 60 menit.
Tulislah nama leagkap, kelas dan nomor sbsen pada lembar yang dibenkan,
Gunakanlah pulpen untuk menyilang, melingkari dan menulis jawaban,
Periksa dan bacalah dengan teliti sebelum menjawab soal.
Laporkun kepada pengawas jika terdapat tulisan atau gambar vang kurang jelas.
Dahulukan untuk mengerjakan soul-soal yang dianggap mudah,
Periksalah jowabanmu sebelum diserahkan kepada pengawas,

NoWm s N

Petunjuk khusus

Jawahan A, B, C atau D,

cars memperbaikinya -

1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada salah pilihun

2. Pilihlah salah satu tingkat keyakinan pemilthan jawaban dengon mehngkan skala 0, 1, 2, 3, 4, atan 5.
3. Jika salah memilih jawaban dan ingin memperbaikinya, tidak diperbolehkan memaka: ripe-x. Berikut

Semula A B X D
Dibetulkan x B X D
Penghitungan Skor Skor Keterangan
Berikut rumus penghitungan skor untuk
tes
Skor = Svobanbanar. o
Jumlah Soal
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Soal

1. Berikut int urutan saluran pernapasan manusia vang benar adalah

Rongga hidung — faring - laring — trakea — bronkiolus — bronkus - alveolus
Rongga hidung - laring — faring — trakea — bronkus — bronkiolus — alveolus
Rongga hidung - faring — laring — trakes — bronkus — bronkiolus — alveolus
Ronggn hidung - laring - faring — trakea — bronkiolus — bronkus - alveolus

anoe

Tingkat keyakinan saya memilih jawaban :

(0) Benar-benar tidak tahu (2) Tidak yakin (4) Agak past
(1) Agak tahu (3) Yakin (5) Sangat pasti

)

Perhatikan gambar di bawah ini!

. Bagian yang berfungl untuk menyaring kotorun  din
v melembabkan udara yang masuk ke dalam tubuh
dstumyukkan oleh nomor ..
a (1)
b, (2)
c. (3)
d ¢4
Sowdet pavker | vtk bz god ol
Tingkat keyakinan suya memilih jawaban :
(0) Benar-benar tidak tahu (2) Tidak yakin (4) Agak pasti
(1) Agak tahu (3) Yakin (5) Sangut pasti

3. Perhatikan gambar di bawah ini!

Bagas ingin melakukan percobaan IPA menggunakan segelas air kapur dan
sedotan. Bagas menank napas dilam-dalam, kemudian meniup gelas besar
berisi air kapur tersebut, Terlibug wir kapur yang semula jernih berubah
menjadi keruh. Hal ini membuktikan bahwa udara yang dihembuskan saat
bernapas mengandung

a.  Karbonmonoksida

b, Karbondioksida
¢ Oksigen

d. Nitrogen

Savdey zarive | TPA Krtes 4 500
Pevestit Yinkotien, 2017

Tingkat keyakinan saya memilih jawaban

(0) Benar-benar tidak tahu (2) Tidak yakin (4) Aguk pasti
(1) Aguk tahu (3) Yakin (5) Sangut pasti
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4. Perhatikan gambar di bawah ini !

Santi membuat paru-paru buatan untuk mengetahui cara kerja paru-paru
manusia. Paru-paru buatan tersebut dibuat dari botol plastik, pipa berbentuk
hurut Y, selang. balon dan plastisin. Jika Santi menarik balon bagian bawah,
maka yang terjads pada paru-pary buatan tersebut adalah

a. Kedua badon pada cabang Y akan semakin mengempis

b.  Kedua balon pada cabang Y akan tetap (tidak berubah)

¢ Kedua bilon pada cabang Y akan menggelembung

d,  Kedua balon pada cabang Y akan melebar

Pevwert Vishwtbon 2007

Tingkat keyakinan saya memilih jawaban

(1) Benar-benar tidak tahu (2) Tidak yakin (4) Agak pasti
(1) Agak tahu (3) Yakin (5) Sangat pasti

5. Perhaukan tabel di bawah !

* Bagian Sistem |  Fungsi | Berdasarkan tabel tersehut, pasangan
Pernapasan yang tepat  untuk  bagian  sistem
(1) Selaput lendir | (A) Membungkus paru-paru | pesmapasan manusia  dan  fungsinya

(2) Bulu-bulu halus | (B) Menghubungkan hidung adalah

dengan paru-paru a.  (l)dan(B)
(3) Trakea “[(C) Melembabkan udara yang | b (2)dan(C)
missuk c. (3)dan(D)
(4) Pleura (D) Menyaring vdara dari kotorun d.  (4)dan(A)
dan debu

Tingkat keyakinan saya memilih jawaban

(0) Benar-benar tidak tahu (2) Tidak yakin (4) Aguk past
(1) Agak tahu (3) Yakin (5) Sangut pasti

6. Dimas mengatakan kepada ibunya bahwa 1 merasa kesulitan untuk bernapas. Tiba-tiba dadanys terasa
sesak setelah memasuki ruangan yang berdebu. Berdasarkan gejala penyakit yang telah discbutkan carn
yang tepat untuk menangant kondis tersebut, kecuali .
it Memberikan obat pereda dan antibiotik pada penderita
b, Menghindan alergen yang memicu peradangan
¢ Menyemprotkan alat bantu inhealer melalui mulut
d. Menyedot cairan yang terdapat i dalum paru-paru

Tingkat keyakinan saya memilih jawaban

(0) Benar-benar tidak tahu (2) Tidak yakin (4) Agak pasti
(1) Agak tahu (3) Yakin (5) Sangat pasti
7. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Berikut ini penyataan yang benar mengenai gambar tersebut

adalah

a. Udara keluar dan dalam tubuh, diafragma melengkung,
rongga dada akan kembali pada posisi semula, paru-paru
mengempis

b, Udara keluar dan dalam wbuh, diafragma mendatar,
rongga dada ukan membesar, paru-paru mengembang

— v"J ¢.  Udam keluar dan dalam tubuh, tulang rusuk dan rongga
I { dada akan membesar, paru-paru mengempis

f d.  Udara keloar dari dalam tubuh, tulang rusuk dan rongga

f dada akan kembali ke posisi semula.  paru-paru

Saxtes ganbar . Budegy. Raven das Mdsuice mengembang

Tingkat keyakinan saya memilih jawaban :

(0) Benar-benar tidak taho (2) Tidak yakin (4) Agak pasti
(1) Agak tahu (3) Yakin (5) Sangat pasti

. Setiap uwjung bronkiolus membentuk gelembung kecil berdinding tipis yang diselimut oleh pembuluh
kipiler darah. Bagian yang memiliki peran penting dalam proses pertukaran gas 05 dan €0, ini yaitu

#. Pleurs

b. Alveolus

<. Trakea

d. Bronkus

Tingkat keyakinan saya memilih jawaban :

(0) Benar-benar tidak tahu (2) Tidak yakin (4) Agak pasti
(1) Agak tahu (3) Yakin (5) Sangat pasti

. Saat Ani mendekatkan hidungnya ke permukaan cermin dan menghembuskan napas, permukaan cermin
menjads buram dan sedikit basah. Hal tersebut dikarenakan udara yang dihembuskan oleh Ani saat
bernapas mengandung .

4. Karbonmonoksida

b, Karbondioksida

¢ Oksigen

d. Uup air

Tingkat keyakinan saya memilih jawaban :

(0) Benar-benar tidak tuhu (2) Tidak yakin (4) Agak past
(1) Agak tahu (3) Yakm (5) Sangat pasti
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10

1L

Diketahui bahwa gejala yang dialami oleh penderita adalah demam, menggigil, sakit kepala, batuk, pilek
dan bersin-bersin. Pernapasan pendenta terganggu karena lendic yang keluar dari hidang menghalang:
udara yang akan masuk. Berdasarkan informasi tersebut, penyakit pernapasan ini disebabkan oleh .,

4. Pendenta terinfeksi bakteri streptococeus pneumonia

b, Pendenta terfalu banyak menghirup asap rokok

¢ Pendenta teninfeksi virus influenza yang menular

d. Penderita terpapar ndara yang terlalu dingin

Tingkat keyakinan saya memilih jawaban :

(0) Benar-benar tidak tahu (2) Tidak yukin (4) Aguk pasti
(1) Agak tahu (3) Yakm (5) Sangat pasti
Perhatikan tabel di bawah ini!
Penyakit Sistem Pengertian Berdasarkan tabel tersebut pasangan
Pernapasan yang tepat untuk penyakit sistem
(1) Tuberkulosis | Peradangan pada dinding alveolus pernapasan manusia dan pengertiannya
yang discbabkan olch bakten ditunjukkan oleh nomor
(2) Pleuritis Penyempitan  saluran  pernapasan a 1,2, dan3
kibit pembengkakan kelenjar limfe b, ldan3
(3) Bronkitis Peradangan pada dinding cabang ¢ 2dand
batang tenggorokan d. 4 saja
4 Polip 'Pcra_‘hngahi yang terjadi padj‘
selaput  pembungkus  pars-pary
karena infeksi virus dan bakteri

Tingkat keyakinan saya memilih jawaban :

(0) Benar-benar tidak tahu (2) Tidak vakin (4) Agak pasu
(1) Agak tahu (3) Yakin (5) Sangat pasti

. Berikut ini cara untuk mencegah timbulnya gejala-gejala penvakit emfisema adalah .

a4, Menghindan kontak langsung dengan penderitanya
b. Menghindan polusi udara dan tidak merokok

<. Memberikan vaksin melalui imunisasi saat balita

d. Menghindan bulu binatang dan udara yang terlalu dingin

Tingkat keyakinan saya memilih jawaban :

(0) Benar-benar tidak tahu (2) Tidak yakin (4) Agak pasti
(1) Aguk tahu (3) Yakin (5) Sangut pasti
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13. Perhatikan gambar di bawah ini!

Berikut ini penyataan yang benar ketika manusia menank

napas adalah

o Tuolung rusuk dan rongga doda akun kembali ke posisi
semula sehingga paru-paru mengempis

b, Otot diafragma akan melengkung ke atas dan rongea dada
membesar sehingga vdara masuk Ke paru-paru

¢, Otot diafragma dan rongga dada akan kembali ke posisi
semula sehingga paru-paru meagempis

d. Tulang rusuk dan rongga dada manusia akan membesar

schingga udara masuk ke paru-paru
Savket gurbar  Bachags. Ravew dan Mvmos
Tingkat keyakinan saya memilih jawaban :
(0) Benar-benar tidak tahu (2) Tidak yakin (4) Agak pasti
(1) Agak tahu (3) Yakin (5) Sangut pasti

14. Dokter mengatakan bahwa pasiennya terinfeksi oleh bakten mycobacterium rubereulosis yang menycbar
melalui wdara, Berdasarkan informasi tersebut, pejala-gejala yang dialami oleh pasien adalah

i

Mudah lelah, berat badan turun secara drastis, demam, kenngat pada malam hary, sulit bernapas, sakat
pada bagian dada dan baruk berdahak

b. Batuk pady malom hari, sesak napas, napas berbunyi saat pasien bernapas, rasa berat di bagian dada,

dan dahak sulit dikeluarkan
Demam tinggi, batuk, tenggorokan terasa sakit, hidung tersumbat, ayen otot, sakit di bagian kepala
dan tubuh terasa lelah

d. Napas pendek, batuk-batuk, nafsu makan menurun, tubuh terasa lelah, ndor terganggu serta kebirvan

pada bibir dan kuku

Tingkat keyakinan saya memlih jawaban :

(() Benar-benar tidak tahu (2) Tidak yakin (4) Agak pasti
(1) Agak tahu (3) Yakin (5) Sangat pasti

15. Berikut ini carn merawat keselatan organ pemapasan manusia, kecuall
4. Rutin berolahraga dan istirahat yang cukup
b. Memakai masker saat beraktivitas di lingkungan berpolusi

<

Membasakan hidup sehat dengan mengkonsumsi makanan bergizi

d. Melakukan kontak langsang dengan pendenta penyukit pernapasan

Tingkat keyakinan saya memilih jawaban

(0} Benar-benar tidak tahu (2) Tidak yakin (4) Agak pasti
(1) Aguk tahu (3) Yakin (5) Sangat pasti

114




KUNCIJAWABAN DAN PEMBAHASAN TES DIAGNOSTIK

1. Jawaban
benar

Pembahasan

2. Jawaban
benar

Pembahasan

3. Jawaban
benar

Pembahasan

4. Jawaban
benar

Pembahasan

C. Rongga hidung ~ faring - laring - trakei ~ bronkus - bronkiolus - alveolus

Padda dasarnya, sistem pernaspasan manusia merupakan sekumpalan organ yang terdibat
dalam proses pertukaran oksigen dan karbondioksida di dalam tubuh. Organ sistem
permnopan  manusie meliputt hidung, faring, luring, trukea, bronkus, bronkiolus dan
alveolus yang terdapat di dalam paru-paru. Oleh karena itu, urutan saluran permapasian
manusia yang benar dimulai dari rongga hidung — faring — laning — trakea — bronkus —
bronkiolus — alveolus.

Al

Berikut adalah keterangan untuk setiap nomor padi gambar struktur sistem pemapasan
manusia tersebut:

I, (1) menunjukkan rongga hidung
2, (2) menunjukkan rongga mulut
3. (3) menunjukkan trakea

4. (4) menunjukkan paru-paru

Bagian yang berfungsi untuk menyaring kotoran dan melembabkan udara yang masuk
ke dalam tbuh ditunjukkan oleh nomor (1) yakm rongga hidung. Hal ini dikarenakan
didalam rongga hidung terdapat mmbut halus (yvang berfungsi untuk menyaring udara
vang masuk ke dalam tubuh sehingga bebas dari kotoran) dan selaput lendir (yang
berfungsi melembabkan udara yang masuk ke hidung serta mengikat kuman yang
terbawa saat udars masuk ke dalam tubuh).

B. Karbondioksidi

Pada dasarnya, percobaan pernapssan mengguniskan @i kapur ini bertujuan untuk
membuktikan bahwa sistem pernapasan manusis menghasilkan gas karbondioksida. Air
kapur yang semula jernih akan berubah menjadi keruh jika bereaksi dengan
karbondioksida, Pada percobaan ini, setelah Bagas meniup (menghembuskan udara)
melalui sedotan air kapur yang semula jernih berubah menjadi keruh, Hal tersebut
menunjukkan buhwa napas yang dihembuskan oleh manusia mengandung gas
karbondioksida.

C Kedua balon pada cabang Y akan menggelembung

Pada dasamya, percobaan paru-paru buatan ini bertujuan untuk mengetahui cam kenju
paru-pary manusia baik saat vdara masuk ke paru-paru maupun sast udara keluar dori
paru-paru. Berikut keterangan untuk bagian-bagian dari paru-paru buatan

1. Selang bugian luar botol menggambarkan hidung

2. Selang bagian dalam bowl menggambarkan batang tenggorokan
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3, Cabang Y menggambarkan bronkus
4. Kedua balon pada cabang Y menggambarkan paru-paru
5, Balon bagian bawah menggambarkan diafragma

Jika Santi menarik balon bagian bawah, maka udara akan masuk melalui selang, dan
cabang Y karena tckanan udara didalam botol plastik mengecil. Schingga kedua balon
yang berudin didalam botol plastik akan menggelembung kirena terisi udara, Pada proses
pernapasan manusia, hal tersebut lehih dikenal dengan istilah inspirasi (proses masuknya
udara ke dalam paru-paru).

D.(4) dan (A)

Berkut pasangan yang benar untuk bagian sistem pemapasan dan fungsinys pada tabel
tersebut

1. (1) dan (C) yang muna selaput lendir berfungsi untuk melembabkan udara yang
masuk ke dalam rongga hidung.

2. (2) dan (D) yang mana bulu-bulu halus berfungsi untuk menyaring udara dari
kotoran yang masih lolos masuk ke tenggorokan,

3, (3)dan(B) yang muny trakea (batang tenggorokun) berfungsi scbagai penghubung
antara rongga hidung dengan paru-paru.

4. (4) dan (A) yang mana pleura (selaput tipis. hicin dan lentur) berfungst untuk
membungkus  paru-pary (serts melindungi  pars-pary dari gesekan  akibat
mengembang dan mengempis saat bernapas).

D. Menyedot cairan vang terdapat di dalam paru-paru

Berdasurkan gejala penyakit yang telah disebutkan yakni dada terasa sesak sehingga
kesulitan bernapas setelah memasuki ruangan vang berdebu, dapat disimpulkan bahwa
Dimas menderita penyakit asma, Asma merupakan sesak napas kronis akibat peradangan
dan penyempitun saluran pernapasan. Asma dapat disebabkan oleh alergi terhadap bulu
hewan, debu, asap, serbuk sari bunga dan udara dingin. Cara yang dapat dilakukan untuk
menangangi  atae meredakan  gejala penyakit asma  diantaranys  yakni  dengan
memberikan obat pereda dan antibiotik, menghindari alergen atau pemicu peradangan
saluran pernapasan dan menyemprotkan aliat bantu inhealer melalui mulut.

A. Udara kelvar dan dalam tobub, diafregma melengkung, rongga dada akan kembali

pada posisi semula, paru-paru mengempis

Gambar tersebut menunjukkan proses keluarnya udara dari dalam paru-pary manusia
(ekspirasi). Pada pemapasan dada (jenis pemapasan yang dibantu oleh otot-orot wlang
rusuk), ketika manusia menghembuskan napas, tulang rusuk dan rongga dada akan
kembalt ke posisi semula sehingga paru-paru mengempis. Sedangkan pada pemapasan
perut  (jenis  pernapasan  yang dibantu oleh otot diafragma), ketika manusia
menghembuskan napas. otot diafragma akan melengkung ke atas, rongga dada kembali
pada posisi semula dan paru-paru mengempis. Schingga pernyataan yung benar
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mengenai gambar tersebut adalah udara keluar dan dalam tubuh, dinfragma melengkung,
rongga dada akan kembali pada posisi semula, paru-paru mengempis.
Benkut penjelasan untuk beberapa pilihan jawaban lainnya

I, Pilihan B salah karena ketika posisi diafragma mendatar, rongga dada membesar

dan paru-paru mengembang berarti ndara masuk ke dalam tubuh.

Pilihan C salah karcna ketika tulang rusuk dan rongga dada membesar seharunya

paru-piaru mengembang karena udara masuk ke datam tubuh,

3, Pilihan D salah karena ketika udarn keluar dari dalam tubuh manusia scharusnya
tulung rusuk dan rongga dada kembali ke posisi semula dan paru-paru meagempis.

B. Alveolus

=)

Berdasarkan pengertiannya, alveolus merupakn gelembung-gelembung kecil berdinding
tipis yang diselimuti oleh pembuluh darsh yang terletak di setiap ujung bronkiclus.
Alveolus berfungsi sebagai tempat terjadinya proses pertukaran gas oksigen dan
karbondioksida. Berikut penjelasan untuk beberapa pilihan jawaban lainnya:

| Pleura merupakan selaput tipis, licin dan lentur, Pleura berfungsi membungkus dan
melindungi paru-pare dari gesekan akibat mengembang dan mengempis saat
bemapas.

2, Trokes merupakan batang tenggorokan. Trakea berfungs: sebagai saluran
pemapasan yang menghubungkan rongga hidung dengan paru-paru.

3. Bronkus merupakan cabang dart batang tenggorokan. Bronkus  berfungsi
menyalurkan wdars menuju bronkiolus.

D. Udara yang dihembuskan saat bemapas mengandung uap air

Pada dasarnya, percobaan pemapasan ini bertujuan untuk membuktikan bahwa sistem
pernapasan manusia menghasilkan uap air. Ketika Ani mendekatkan hidungnya ke
permukann cermin dun menghembuskan napas, permukuan cermin akan berembun
(terfihat buram dan sedikit basah). Hal ini dikarenakan vdara dar dalam paru-pare
memulikt suhu yung lebih hangat daripada permukaan cermin, sehingga terdapat embun
pada permukaan cermin tersebut. Oleh karena itu. udara yang dibembuskun saat manusia
bernapis mengandung vap air.

C. Penderita terinfeksi virus influenza yang menular

Berdasurkan gejala yang dialami oleh penderita yakmi pernapasan terganggu akibat
lendir yang keluar dan hidung, demam, menggigil, sakit kepala, batuk, pilek dan bersin-
bersin, dapat disimpulkan bahwa penderita mengidap penyakit influenza. Influenza
merupakan infeksi saluran pernapasan yang disebabkan oleh virus yang menular. Visur
tersebut menyebur melalun udara kareni batuk dan bersin dari penderita influenza
Benkut penjelasan untuk beberapa pilihan jawaban lainnya -
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1. Bakteri streprococeus presmonia menyebabkan infeksi pada paru-paru, sehingga

dapit dikitakan seseorang menderita penyikit pneurmnomia, Gejala poeumonia

diantaranya batuk-batuk, dada terasa sakit, demam tinggi, napas tersengal-sengal,

dan tubuh lemas.

Terlalu banyak menghirup asap rokok merupuakan salah satu penycbhab penyakit

emfisime dan kanker paru-paru. Untuk gejala emfisema meliputi batuk dan sesak

napas. Sedangkan gejala kanker paru-paru diantaranya batuk, sesak napas, nyeri di

dada dan cepat lelah.

3. Terpapar udara yang terlalu dingin merupakan salah siatu pemicu penyakit asma.
Gejala asma diantaranys batuk pada malam han, sesak napas, napas berbunyi sisat
pasien bernapas, rasa berat di bagian dada, dan dahak sulit dikeluarkan,

B. 1 dan 3

=]

Benkut pasangan yang benar untuk penyakit sistem pernapasan dan pengertiannya pada
tabel tersebut
I, Tuberkulosis merupakan peradangan yang terjadi pada dinding alveolus yang

dischabkan oleh bukteri,

Pleuritis merupakan peradangan yang terjadi pada selaput pembungkus paru-paru

karena infeksi virus dan bakten,

3. Bronkitis merupakan peradangan yang tegadi psda dinding bronkus (cabang
batang tenggorokan).

4. Polip merupakan penyempitan salurun pernapasan karena adanya pembengkakan
pada kelenjar limfe,

B. Menghindan polust udara dan tidak merokok

19

Emfisema merupakan penyakit vang ditandai dengan rusaknya dinding alveolus
segingga kemompuonnya pada proses pertukaran gas oksigen dan karbondioksida
berkurang. Kebinsaan merokok menjudi salah satu penyebab emfisema. Gejala dan
penyakit emfisema seperti batuk dan sesak napas. Oleh karena itu, cara yang tepat untuk
mencegah timbulnya gejala emfisemn adalah menghindan polusi vdara dan tidsk
merokok.

D. Tulang rusuk dan rongga dadn manusia akun membesar sehingge udara masuk ke
paru-paru

Gambar tersebut menunjukkan proses masuknya udara dan dalam paru-paru manusia
(inspirasi). Pada perapasan dada (jenis perapasan yang dibantu oleh otot-otot lang
rusuk), ketika manusia menarik napas, tulang rusuk dan rongga dads manosia akan
membesar sehingga paru-paru mengembang. Sedangkan pada pernapasan perut (jenis
pernapasan yang dibantu oleh otot diafragma), ketika manusia menarik napas, posisi otot
dinfragmn akan datar, rongga dada membesar dan paru-paru mengembang. Schingga
pernyatasn yang benar mengenai gambar tersebut adalah tulang rusuk dan rongga dada
manusia akan membesar sehingga udara masuk ke paru-pans,
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Berikut penjelasan untuk beberapa pilihan jawaban lainnya -

1. Pilihan A saluh karena ketika tulang rusuk dan rongga dada akan kembali ke posisi
semula dan paru-pary mengempis berarti udara keluar dan dalam wbuh,

2. Pilihan B salah karena ketika udara masuk ke paru-paru seharusaya otot diafragma
pada pasisi datar dan rongga dada membesar,

3. Pilihan C salah karena ketika rongga dada kembali ke posisi semula dan paru-paru
mengempis berarti otot diafragma pada posisi melengkung dan vdara keluar dan
dalum paru-paru.

A. Mudzh lelah, berat badan turun secara drastis, demam, keringat pada malam han, sulit

berniapas, sukit pada bagian dada dan batuk berdahak

Berdasarkan informasi yang disumpaikan oleh dokter, pasien tennfeksi bakters
mycobacterium  tberculosis  yang  menyebar  melalut  udara.  Bakieri  bakten
mycobacterium tuberculosis mervpakan penyebab penyskit tuberculosis, Gejala dari
penyakit tuberkulosis diantaranya mudah lelah, berat badan turun secara drastis, demam,
keringat pada malam hari, sulit bemapas, sakit pada bagian dada dan batuk berdahak.
Berikut penjelasian untuk beberapa pilihan jawaban lainnys :

I, Batuk pada malam hari, sesak napas, napas berbunyi saat pasien bernapas, rasa
berat di baginn dada, dan dahak sulit dikeluarkan adalah gejala penyakit asma.

2, Demam tinggi, batuk, tenggorokan terasa sakit, hidung tersumbat, nyen otot, sakit
di bagian kepala dan tubuh terasa lelah adalah gejala penyakit influenza.

3. Napas pendek, bawk-batok, nafsu makan menurun, tubuh rerasa lelah, tidur
terganggu serti kebirwan pada bibir dan kuku adalah gejula penyakit emfisema.

D. Melakukan kontak langsung dengan penderita penyakit pemapasan

Kerusakan pada alat pernopasan manusta dapat menimbulkan penyakit pernapasan
hingga kematian, maka dan it manusia harus merawat kesehatan alat pernapasan
dengan baik. Cars merawat keschutan alat pernapasan munusia diantarunya :

1. Rutin berolahraga dan istirahat yang cukup.
Membiasakan hidup schat dengan mengkonsumsi mukanan yang bergizi

=)

3, Memakai masker saat beraktivitas di lingkungan yang berpolusi,

4. Menghindan kontak langsung dengan penderita penyakat seperti influenza, TBC,
msupun penyakit pernapasan lainnya yang dapat menular melalui udira,

S, Menghindari hal-hal yang dapat menyebabkan asma,

6. Menghindari menjadi perokok aktif maupan pasif.
7. Mengurangi kegiatan yang menimbulkan polusi udara seperti menyanng asap

pabrik, mengubur sampah organik agar tidak bau, mengurangi penggunaan
kendaraan bermotor, mefarang pembakaran hutan ilegal dan lauinnya,
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Lampiran 8 Rekapitulasi Tingkat Keyakinan Pemilihan Jawaban (CRI) Tes
Diagnostik

REKAPITULASI TINGKAT KEYAKINAN JAWABAN TES DIAGNOSTIK

Satuan Pendiddan MIN Kota Blitar Alokusi Wakiu 60 Mens
Kelas / Mater| V/ Sistemt Pernapasan Manusia Jumlah Soal 15 Soul Piliban Canda

[inekat Keyakinan Pemniliban Jawaban (CRE Sswa

O Y O S W T W T R I

Pola Jawaban Siswa dan Kategori Konsepsinys
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Lampiran 9 Rekapitulasi Wawancara Siswa Kelas V A MIN Kota Blitar

REKAPITULASI WAWANCARA SISWA TERKAIT MISKONSEPSI IPA MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

Nama Sckolah

Kelas

Hari dan Tanggal

: MIN Kota Blitar
: VA{(Daud)
¢ Selasa, 30 Mei 2023

Daftar Pertanyaan Wawancara Siswa

1. Menurutmu, apakah materi sistem pernapasan manusia tergolong materi yang sulit untuk dipahami?
2, Menurut siswa, apakah guru sudah jelas dalam menjelaskan materi pemapasun pada manusia?
3. Apakah kamu pernah menemukan perbedaan tentang apa vang diajarkan guru dengan apa yang telah kamu pelajan sendinn maupun dari
tempat les tentang maten sistem pernapasan manusia”?
4. Apakah selama kegistan belajar berlangsung gury memberikan kesempatan untuk berpendapat maupun bertanys?
5. Apakah kamu pernah bertanya tentang materi sistem pernapisan manusia?
6. Bagaimana pendapaimu entang soal tes diagnotik pilihan ganda materi sistem pemapasan pada manusia?
7. Apakah ada soal yang siswi tidak jawab selama mengerjakan soal tes diagnostik tersebut?
8. Apakah ada kesulitan yang dialami siswa selama mengerjakan soal tes diagnostik rersebut?
No. | Kode Jawaban Nomor Pertunyaan
Nima 1 2 3 4 5 6 7 8
Siswa ]
1. [ ACAN | Materi ini Maten yang Tidak ada, Tya, Tidak pernah Soal sulit Iya Tya, pada soal
tergolong cukup | disampaikan oleh bertanys. untuk ada, vang
sulit dipahami guru cukup jelas, dikerjakan. soal berhubungan
nomar | dengan
5 gangguan
sistem
pernapasan.
2 | AZA Maten im Maten yang Tidak ada. Iyi, Tidak pernah Soal sulit Tidak | lya, pada soul
tergolong cukup | disampaikan oleh bertanya. untuk ada, vang
sulit dipahami. | guru cukup jelas, dikerjukan, berhubungan
dengan proses
pernapasun dan
gangguan
sistem
pernapasan.
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dihafalkan,

AH Materi ini . Mateni yang Tidak ada. Iya, Tidak pernah Soal sulit Iya Iya. pada soal
tergolong sulit  disampaikan oleh bertanya. untuk ada, yang
karena banyak | guru sudah jelas, dikenukan. soal berhubungan
yang harus | nomor | dengan
dihafalkan. 6,7 gangguan
dan sistem
11. pernapasin. |
ARV Maten ini - Maten yang Tidak ada Ty Pernah, saya Soal cukup lya lya, pada scal
tergolong cukup | disampaikan oleh | perbedaan materi, menanyakun apa | moudah untuk | ada, yang
sulit dipphami.  guru cukup jelas, | akan tetapi ada yang dimaksud | dikerjakan. soal berhubungan
perbedaan cara dengan bronkus. nomor | dengan
menyampaikan 14 gangguan
antara di kelas sistem
dan di tempat les. permapasan, i
AS Maten ini - Maten yang Tidak ada, Iya. Pernah, saya Soal sulit Tidak | lya. pada soul
tergolong - disampaikan olch menyanyakan untuk ada, ying
muckah - guru sudah jelas, apa yang dikenukan. berhwbungan
dipahami, | dimaksud dengan
karena mudah dengan sistem gangguan
untuk pernapasan sistem
. |dihafalkan. | . manusia o | pernapasan,
AHP Maten im Maten yang Tidak ada, lyn, Tidak pernah Soal cukup Tidak | Tidak
tergolong - disampaikun oleh bertanya. mudeh untuk | ada. mengulami
mudah - guru sudah jelas, dikenukan. kesulitan.
dipahami. ,
. | BBA Materi ini Maten yang Tidak ada. Iyn. | Tidak pernah Soal sulit Tiduk | lya, pada soal |
tergolong cukup | disampatkan olch bertanya. untuk ads. | yang
sulit dipahami.  © guru sudah jelas, dikergakan, berhubungan
dengan
gangguan
sistem
: 4 : _pernapasin, 4
.| BIA Materi ini ' Maten yang Tidak ada. Tya, Tiduk pernah Soal sulit Tidak | lya. pada soal
tergolong cukup - disampaikan oleh bertanya. untuk ada, yang
sulit dipahami | guru detail, jelas dikeryukan. berhubungan
karena banyak  dan mudah dengan
yang harus - dipahami, gangguan
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sistem

pernapasan. i
9. |CRS Materi ini - Maten yang Tidak ada. Iyn, | Tidak pernah Soal cukup Iya lya, pada soal
tergolong - disampaikan oleh bertanya, mudah untuk | ada, | vang
mudah untuk - guru sudah jelas, dikenjakan. soal berhubungan
dipahami. | nomor | dengan
6.7 gangguan
dan sistem
11. permapasan, |
10, | DHWPH | Mateni ini - Maten yang Tidak ada, Iya, | Tidak pernah Soal sulit lya lya, pada soal |
tergolong cukup | disampaikun oleh bertunya. untuk adi, yang
sulit dipphami.  guru sudah jelas, dikerjakan. soal berhubungan
nomor | dengan proses
13 pernapasan dan
dan gangguan
14, sistem
| pemapasan,
11, | ERA Maten ind - Maten yang Tidak ada. lya. Tidak pernah Soal mudah Tidak | Tidak
tergolong sangat |~ disampaikun oleh bertunya. untuk ads. | mengulami
mudah | guru jelas dan dikerjakan. kesulitan.
dipahami. _ mudah dipahami. |
12, | FW Materi ini - Maten yang Tidak ada. lya. | Tidak pernah Terdapat lya lya, pada soal |
tergolong cukup | disampaikan oleh bertanya. gambar yang | ada, | yang
sulit dipahami.  guru sudah jelas. kurang jelas soal | berhubungan
pada soal nomor | dengan
nomor 7 dan 10, I1 | gangguan
13, dan sistem
12, pemapasun, i
13, | HNR Materi ini - Ada beberapa Tidak ada. Iya, | Tidak pernah Soal sulit Tya Iya, pada soal
tergolong sulit  materi yang bertanya. untuk ada, vang
dipahami, disampaikan oleh dikeryakan. soal berhubungan
- guru yang belum nomor | dengan
| Jelas. 9dan | gangguan
13. sistem
pernapasun,
14, | HFA Mateni ini - Maten yang Tidak ada. Iyn. | Tidak pernah Soal sulit Tidak | lya, pada soal
tergolong cukup | disampaikun oleh bertanya. untuk ada. yang
sulit dipphami.  guru sudah jelas, dikerjakan. berhubungan
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dengan

gangguan
sistem
pemapasin,
15. | JKK Materi ini - Mateni yang Tidak ada Tyn, Pernah, saya Terdapat Tidak | Tidak
tergolong - disampaikan oleh | perbedaan maten menanyakan gambar yang ada, mengalami
mudah | gurusangat jelas | akan tetapi ada tentang kurang jelas kesulitun,
dipahami. - dan mudah perbedaan cara bagaimann pada soal
- dipahami, menyampaikan urutan sistem nomor 7 dan
| antara di kelas permapasan 13,
dan di tempat les manusia
16, | KAW Maten im - Maten yang Tidak ada, Iy, Tidak pernah Soal cukup Tidak | Tidak
tergolong cukup | disampaikun oleh bertunya. mudsh untuk | ada. | mengalami
sulit dipphami.  * guru sudah jelas, dikerjukan. kesulitan.
17, | MDS Materi ini - Maten yang Tidak ada Iya, | Tidak pernah Soal cukup Iya Tya, pada soal
tergolong cukup | disampaikan eleh bertanya. mudah untuk | ada, yang
sulit dipshami. | guru sudah jelas, dikerjakun. soal | berhubungan
| nomor | dengan proses
4.7, | pernapasan,
1. i
I8, | MAS Materi ini - Maten yang Tidak ada, lya, Tidak pernah Soal sangat Tidak | lya, pada soal
tergolong sulit  disampaikun oleh bertanya. sulit untuk ada, | yang
dipahami, | guru sudah jelas, dikerjakan. berhubungan
| dengan
gangguan
sistem
| permapasun, |
19, | MZAF | Maten ini - Maten yang Tidak ada, lya, | Tidak pernah Soal sulit Tidak | lya, pada soal
tergolong sulit  disampaikun oleh bertanya. untuk ada. | yang
diapahami. - guru sudah jelas. dikerjakan. berhubungan
dengan
gangguan
sistem
pernapasan. i
20. | MAF Materi ini - Ada beberapa Tidak ada. Iyn, | Tidak pernah Scal sangat Iya lya. pada soal
tergolong sulit  materi yang bertanya. sulit untuk ada, yang
diapahami, disampaikun oleh dikeryakan. soal berhubungan
| nomor | dengan proses |
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guru yang belum 5,10, | pernapasan dan
- jelas. 13, gangguan
dan sistem
14. pemapasin,
21 | MAM | Materi ini - Adu beberapa Tidak ada. Iyn, | Tidak pernah Soal sangat lya Iya. pada soal
tergolong sulit materi yang bertanya. sulit untuk ada, vang
diapahami, disampaikun oleh dikerjakan. soal berhubungan
- guru yang belum nomor | dengan proses
jelas. 4.5, 6 | permapasan dan
dan 7. | gangguan
sistermn
pemapasin,
22, |TAD Materi ini Maten yang Tidak ada. Tiduk. | Tidak pernah Soal sulit Tidak | lya. pada soal
tergolong sulit  disampaikan olch bertanya. untuk ada, ving
dipahami, guru sudah jelas, dikenukan. berhwbungan
dengan
gangguan
sistem
pemapasan,
23. | VRH Maten ini Maten yang Tidak ada. Iya. | Tidak pernah Soal cukup Iya Tya, pada soal
tergolong disampaikun oleh bertunya. mudah untuk | ada, yang
mudah - guru sudah jelas dikergukan, soal berhubungan
dipahami. dan telah diulang nomor | dengan jenis
- beberapa kali. 7. permapasan,
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Lampiran 10 Rekapitulasi Wawancara Guru Kelas V A MIN Kota Blitar

Nama Sckolah

HASIL WAWANCARA GURU TERKATT MISKONSEPSI IPA MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

:  MIN Kota Blitar

Nama Guru . Fitriatus Sholikhah,S. P

Kelas yang Diampu ¢ VA (Daud)

Hari dan Tanggal : Selusa. 30 Mei 2023

No. Pertun w.mE. Jawaban

Bagaimana minat siswa  terhadap
pembelajaran [PA di kelas ?

Minat belajar siswa terhadap materi IPA di kelas sangat tinggi. Hal ini dikurenakan siswi mengetahui
secary lungsung bahwa materi yang akan dipelajan berkuitan dengan kehidupan schuri -hari,

2
-

Metode apa yang guru terapkan dalam
pembelujaran [PA di kelas? Apa alasan
yang mendasari  pemiliban  metode
pembelujaran tersebut?

Selain metode ceramah, diskusi dan tanya jawab, guru menggunakan metode demonstrasi dalam
menyampaikan maten. Metode demonstrasi dipilih untuk memperlihatkan proses terjadinya sesusty,
pada pembelajaran IPA maten sistem pernapasan manusia, guru mendemostrasikan cara kerja dan
paru-pare manusia melalui alat peraga paru-pary buatin yang berbahan dasar botol, balon dan selung.
Muateri IPA erat kaitannys dengan kehidupan schari-hari sehingga guru menerapkan pembelajaran
kontekstual agar siswa dapst mengaitkan matent vang dipelajan dengan penerapannys dalam
kehidupan sehan-hari.

Sumber dan media ajar apa yang guru
gunakan dalam pembelajoran IPA di
kelas? Apa alasan yang mendasan
pemilihan sumber ajor terscbut?

Sumber dan media sjar yang digunakan oleh guru yakni buku, lembar kerja sisws (LKS), gambar,
video pembelajaran serta alat peraga paru-paru buatan, Apalagi kelas VA merupakan kelas digital
yang dapat dengan mudah mengakses berbagai video pembelajaran di internet. Hal ini membantu
guru dalam menyampaikan materi, schingga siswa dapat lebih mudah memahami materi sistem
PETNAPASAN MANUSLL.

Menurut guru, apakah maten sistem
pernapasan pads munusia tergolong
materi yang sulit dinjarkan kepada
siswa? Mengapa?

Materi sistem pernapasan pada manusia tergolong dalam materi yang mudah untuk diajarkan kepada

siswi. Pada materi sistem permnapuasan manusia, gury didukung oleh alat peraga, gambar dan video
pembelsjaran dalam menyampaikan mateni. Selain itu, adanys kegiatan demonstrasi membuat
mayoritas siswa tertarik untuk mempeliyjan materi tersebut.

Apakah odo siswa  yang  kesulitan
memashami  maten  pernapasan  pada
manusia’ Jika tya, kesulitan seperti apa
yang dislami siswa?

Ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam beligar IPA. Hal i1 dikarenakan kecepatan
setiap siswi dalam memahami maten berbeda, sehingga penguasaan maten siswa tersebut jsuh
tertinggal dan siswa lainnya,

Upaya apa yang akan guru lakukan
untuk mengatasi kesulitan siswa dalam
memahami materi tersebot?

Guru menjelaskan kembali materi sistern permopisan  manusia untuk  mengatias: siswa yang
mengalami kesulitan dalism memahami materi tersebut. Jika nilad tes siswa di bawah KKM, guru akan
melakukan remudi. Jika nifai tes siswa di atas KKM, guru akan membenkan pengaysan untuk
meningkatkan pemahaman siswa,
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Lampiran 11 Silabus

Nama Sekolah
Kurikalum

Kelas / Semester
Tema / Subtema
Muatan Pelajaran
Kompetensi Inti

SILABUS

: MIN Kota Blitar
¢ Kurikulum 2013 Revisi

: V/Ganjil

: 2 Udara Bersih Bagi Keschatan
: llmu Pengetahuan Alam

1. Menenima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya dirt dalam berinteraksi dengan Keluarga, teman, guru dan

tetangga.

3. Memahami pengetahvan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuban dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumich dan di sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistemaris dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak schat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak benman dan berakhlak mulin.

Kompetensi Dasar

3.2 Menjelaskan organ pemapasan dan fungsinya pada hewan dan manuosia, serta carn memelihara keschatan organ permapasan manus:a,
4.2 Membuat model sederhana organ pemapasan manusia.

Indikator Materi Tujuan Pembelajaran Alokasi Sumber
Pembelajaran Waktu Belajar
Subtema 1/ Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih
3.2.1 Mengidentifikasi | ® Bagan cara kerju | * Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu | 24JP  * Buku Guru
fungsi Organ | Organ pernapiasan menemukaninformas tentang organ-organ pernapasan hewan, * Buku Siswa
pernapasan  padn | manusii. * Dengan berdiskust dan mencari informasi dalam kelompok, siswa * Internet
manusia, ® bacaan  sistem mampu membuat bagan cara kerja organ pernapasan hewan, * Lingkungan
4.2.1 Membuat  bagan | pemapasan pada | * Dengan menggali nformasi dari teks bacaan. siswa mampu
fungs alat | manusia, mendesknipsikan organ-organ pemapasan pada manusia
pernapasan  pada | * Bacaan tentang | * Dengan membuat bagan siswa mampu menjelaskan bagan cara kerja
manusia organ pernapasan argan pemapasin manusia.
hewan, * Dengan menyimak penjelasan guru dan membaca teks, siswa
* Fungst organ mampu mengidentifikasi fungsi organ pernapasan pada manusia.
pemapasan pada | * Dengan membuat bagan, sisws dapat menjelaskan fungst organ
minusii. pemapasin pada manusia,

128



_

[

Subtema 2 / Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernupasan

3.2.1 Menyebutkan * Organ * Dengan mencermati teks bacaan vang disajikan, siswa mampu | 24JP = Buku Guru |
berbagai penyakit | pemapasan menemukan informasi tentang penychab terjadinya gungguan pada * Buku Siswa
yang minusii. OFEIN PErNupasan manusi. * Internet
berhubungan * Penyakit  organ | * Dengan mencan informasi dari teks bacaan, siswi mampu membuat * Lingkungan
dengan organ | pemapasian bagan penyebab terjadinya gangguan pada alal permapisian manusia.
pernupasan  pada | manusia. * Dengan mencermati teks bacoan yung disajkan, siswa mampu
manusia * Bacaan temang menemukan informast tentang berbagai penyakit yang berhubungan

3.2.2 Menjelaskan cara | penyebab dengan organ permapasan manusia.
memelihara terjudinya * Dengan mencan informasi dan teks bacaan, sisws mampu membuat
keschatan  organ | gungguan bagun penyebab berbagai penyakit yang berhubungan dengan organ
pernapasan pemapasan  pada pernapasan manusia.
manusia, organ permapasan | * Dengan menyimak penjelasan guru dan membaca teks, siswit

4.2.1 Membuat  bagan manusia, mampu mengidentifiknsi berbagai penyakit yang berhubungun
penyakit yang lingkungan dengan organ pemapasan pada manusia
berhubungan sekitar, = Dengan mempresentasikan  bagan, siswa  dapat  menjpelaskan
dengan organ berbagai penyakit yang berhubungun dengian organ permapasan pada
pernapasan  pada manusia.

Mmanusia

Subtema 3 / Memelihara Kesehatan Organ Pernapasan Manusia |

3.2.1 Mencentakan * Organ * Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu | 24JP = Buku Guru
car merwal | pemapasan pada menemukan mformast tentang bahaya kabut dan cara mengatasinya. * Buku Siswa
Ofgan pernapasun | manusia = Dengan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan cara memelihara = Internet
pada manusia. * Orgun OTZUN pernapasan. * Lingkungan

4.2.1 Membuat  bagan | pemapasan pada | * Dengan membaca teks, siswa mampu membuiat poster tentang cara
cari merawat | hewan merawat Organ pernapsan.
organ pemapasan | * Cara memelihara | * Dengan mengamati poster, siswy mencentakan kembali tentang
manusia. Orgun pernapusan car merawat organ pemapasan padis manusia.

pada manusia
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Lampiran 12 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP |

KURIKULUM 2013
Satuan Pendidikan : MIN KOTA BLITAR
Kelas / Semester 501
Tema 1 Udara Bersib Bogt Kesehatan(Tema 2)
Sub Tema ¢ Cara Tubub Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1)
Pembelagran ke 11
Alokasi wakio ¢ | Hant
A, TlUl'AN
Dengan membaca teks, siswa g butkan mformas terkaitdengan pertanyaan apa, di mana, kapan, dan ssapa.
l Dengun mesuliskan dalum bemtuk peta p&m siswa Iy I ikan infi i dari teks bacsan terkait dengan
pertanyaanapa, ds muns, kapan, dan siapa.
3. Dengan meocermati teks bocaan yang disajiksn, siswa W kanind i g Organ-organ permapasun hewan.
4. Dengan berdiskusi dan mencari infarmasi dulam Kelompok, siswa Ip baat bagan carn kerja organ pernapasan bewan,
B. KEGIATAN FEMBELAJARAN
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pembukaan | 1. Kelas dimuka dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan mengecek kebadiran siswa 15 menit
2 K:Indilnn;mlm gan do'a dipimpm oleh salah e sewa Stswa yang duminta membacs do's

adalsh siswa siswa yang hari lmdnu.g paling awal. (\iu.lnlpl kedisiplikan siswa/PPK).
3. Skwa diingatkan untuk selalu 1 kun sikag disiplin setlap saat dan enfoatayn bagh
tercapainya sita-cn,
4 Menyanyskan bage Garoda Pancasila stao lagu nasional linnya. Gurg memberikan peaguatan
k asionalisme.

e ¥ e

S, Pemby Ry lis deagurkan berbicarn selama 15-20 menit materi non pelagacan
tq\cnl tokoh dunia, keschatan, kebersihan, makanan/minuman sehat , cerita inspirusi dan motivasi .
u bacakan bukw garu menjelaskan tupaan kegintun lterasi
1 Mgldm Pembelajaran
Guru membuka pelajaran dengan memperkenalkon judal tema yanu “Uidora Bersih bagi Kesehatan”
Garu memberikan penjelasan babwa dalam tema i, siswa akan mencart informasi dun memahami
lehih rinci tentang pestingnya udara bemh senta pernapasan poda hewan dan manasia.
Guru memings siswa untuk liskan pertany ¥ yang ingin siswa ketabul testang
penmgmndnnb«sﬂumnpempmpuhhandnnmmn
3. Pertanysan-pertanyaan tersebut lalu disempelkan di danding kelss. Siswa dapat meooliskan jawaban
di bawah kertas-kertus tersebut sey jany prases | belaj dalam tema i
4, Kegi ind bertuj untuk lasih mwnmmlﬂumnmmm;‘um
pembelay yia. dan bubkan untuk i perunyaan dan  meecari
mfarmast antuk mengawab pmmym-pcmnym tersebat.
A, Ayo Mengamati
o Smwa mengamati gambar pada buko siswa sehagal pembuka kegtatan pembelajaran
e Swmwa menceritakan hasil pengumatannya
o Guru dapot meounmk don otau tign siswa untak ke depan kelas don securn bergantiun
itakan hasil peng
*  Tamyakan kepada siswa pertanyuan-pestanyaan yang tertuls pada buku siswa:
a Makhluk hidup apa sajakab yang kamm shat pada gambar tersebut? apakah ada barung?
(Manusia, kambing, nyauns, itik)
b Apa perbedsan semua makhivk hidup pads gambar teXSswi dapal menfawab perbedaan
dari anggota whuh, corn begatan, jenis makasan, empat hidup, dan sehagainya)
¢ Apa pula persamaannya "(Siswa dapat menjeweb pessamaan misalnya: membsatuhkan
makanan, bernapas, tempat tinggal, dan sebagainya)
d Apakuh seomn makhluk hidup e membutuhkan okssgen Ya, semua makhbuk hidup
membutubkan okaigen)
¢ Bagabmana proses pengambilan oksigen okeh makhlok hidup? (Proses pengambilan oksigen
aleh makhluk hidup berbeda-beda, Pada tema inilah Kita akas mempelajarinya)
{ Apa yang hanas Kita kakukan wpuyn kcmmhun ksigen terjagn? | Keter
dapuat terjaga bila kza mel ghkung 1 t hijan)

1
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Keglatan Deskripsi Keglatan ‘W“ uhnl ot
£ Bagaimana tanggung jawab kit terhadap masyarakit ¥ Ada hanyak bentuk tanggung jawab
Kita terhadap masyarakat, Salah satanya wlah meajugn lingkungan demd tetap tersedianya
oksigen.
B. Ayo Membacs
«  Siswa membaca bacaan “Dayu dan Tkan Has™
o Siswa dinjak bertamya jawab mengenal i hacaan
*  Siswa mengamat peta pikiran (mind map) pada boky siswa, ketmadian mesuliskan jawab-an
dart p pada peta piks but, (Kegi m pakiun kegitan yang
mmuuulmwmxbizdmd 2 Buhasa Indosesia)
- Dmpelnpnkm;woehhdnkn;hmugmdlpm huat kegi lanj isalny
siswa Jswaban setiap pertanyaan pada ptn pim atau m:n-ln
beberapa siswa secara berganti 7 ikan peta pikiran yang telab dibumt & depan
kel
*  Siswa membuar kesimpulan jawakan dort pertanyaan apa. di masa. Kapan, dun siapa.
o Jawabas dari pestanyuan apa menunjekkan benda, keaduan, atay perbuatan,
* Jawaban dari pertanyann di mana me nunjuk-kan lokesitempan
® Jawaban dari pertanyaan kapan menunjulkckan wak
*  Jawaban dari pertanyaan stapa menunjulkan orang/pelaku yang ditanyakan
C, Ayo Menulis
Siswa i kembali teks b “Dayu dan Tkan Hins™ Pada pamgraf kedun bacaan
tersebat tertules balwa mudut dan-ikan itu terbuka dan menutup, seolah-olah dkan-ikan itu selals
ienelan air.
o Guma bertanys adakah sswa yang pernah memperhmian kezadian mulut tkan yang selaly
memboka dan messtup,
o Siswa liskan pendapatny wgenal alasan gaps ikan selaly membeka dan menutup
mulutnya
o Ciurw dapar meminta beberupa siswa socara berg membacakue pendapatnya.
o Keg ini untuk mengantarkan siswa pelajari sisten: pernap pacla ikan dan hewan-
hewin lain.
D. Ayo Mengamati
*  Siswa mencermati teks bacaan yorg di sajikan pada buku sswa tentang organ perrapasan hewan
(cacing tanah, seramgga, kan, hewan amfibi, repell, burung, dan mamalia).
e Siswa d:ngmhlmhmgngnmwwhwnhhﬂnuhnmgmknmhnd&hm
hacaan, dan dalam diskusi kelas bl baru
o Sarankan kepada sivwa umuk iby kecil untuk i siswa meng ingat kembali
organ-organ per napas an pada setiap jenis bewan,
E. Ayo Berkaryva
o Secara berkeb k., siswa baat bagan cara ketja oogan pernapasan saluh satu jenis hewan.
(KD IPA 3.2 dan 4.2)
o Pada kegiatan i siswa boleh mempergunakan informesi yang mereka dapatkan dari 1eks bacaan
yang diszjikan di Buku Siswa
Pommuop 1. Siswa mago mengemukan hasil belajar hm i 15 menit
2. Gan bt ikan pong: dan kesimp
3 Sswa diherikan kesempatan berbicara /by dan bahkan inf i dari siswa lainnys..
4. Menyanyikan salab satw lagu daerah untuk menumbubkan nasionalisme, persatuan, dan toleransi.
5. Salum dan do'a p ip i pmpin oleh salah su siswa.
* Penilainn terhadap materi mi dapat dilakukan sesunl kebutuhan guru yanu dan peng sikap. 1es peagetab dan p
umjuk kerja atan hasil karya'projek deagan rubwic penslaian.
Mengetahui Blitas,
Kepala Madrasah Guru kelas §
D Nanik Dwivani, ML Eitratus Sholikhah, Sg
NIP. 196605 28200608 2008 NIP. 198106042007 02005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP |

KURIKULUM 2013
Satuan Pendidikan : MIN KOTA BLITAR
Kelas ¢ Semester : 501
Tema 1 Udara Bersib Bagt Kesehatan (Tema 2)
Sub Tema ¢ Cara Tubub Mengolah Udara Berssh (Sub Tenma 1)
Pembelapran ke 12
Alokasl wakto ¢ | Hant
A, TlLIUAN
Dengan meaggal informasi dan teks bacasn, siswa i desknpsikan organ-organ permap poda
.". Dengun membaca teks ssswa ¥ yebn 'nmmlmhumwmmmdnmmmm

mengapa dan siapa.
3. Dengun membuat bagus siswa mamps menjelaskan hagan cara kerjo organ permapasen manmista,
4. Dengan menyimak penjelasan dan mencermati teks informase, siswa mampu mengelaskan ciri-cirt lagu bertangga nada

mayor,
5. Dengun mengikuati teks lagis, siswa mampu bermain alat musik sederham

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Waktu

Pembukaan

19 -

Kelas dimular dengan dibuka d salam, dcan kabar dan mengecek kehadirun siswa
Kelas drhn)uclmn dengan do'a d:punpm aleh salah 2 seorang siswa. Swa yang diminta membaca do'a
adalah siswa siswa yang hart ind datang paling awal, (Menghargal kedisiplikan siswa/PPK).

Siswa dimgatkan untek sekids mengutunukan sikap disiplin setiop saat dan menfastnye hagi
tercapainya sita-cita.

S Mznymyi-nhgnwh-uihmbguwuma Guary memberikan penguatan

12 pentingry vt Nusionalisme.
Pemk bacy’ menolis' ) rhan/ berbi selami 15-20 menit materi non pelagaran
seperti sokoh dunia, kesehatan, kzbcmhnn. sk anan’ minuman sehat | corta inspirass dan motivasi

Sebelum membacakan buku gury menjeleskin tujuan kegiatan literasi

A

15 menn

Aye Membacn

*  Guru menjelaskon bahwa sem makhluk hadup bermapus, begau jugs dengan mamissa

o Guru pendapat beberapa siswa mengenai permag pacia i

*  Bagasi bernapas das otgan yang digunakan untuk bermapis.

o Kegiatun ini pakan apersepst untuk keg! benkutnys, yaru pemmhaman mater lestung
PeTmAPAsAN MAnusia,

s Sctehh siswn hami sistem | I 1a, siswa dapat melibud Ligi apakah
pendapatnyn tepae atan ik

Ay- Menulis
Siswa menggali informass testung organ-organ pernag L Lalui teks bacn an yang
disedinkan.

e Dengan Mmbingan gues, ssswin menggarks bawahi Kata-kata penting dalam bocaan,

*  Guru memberikan penselasan ientang organ-organ pernay dan fungsanyn.

o Siswa dengan himbingan guru mencermati gambar organ-organ permapasan manusia dan
membacs fungsi tiap-tiap organ dengun rinc.

o Skwa i kel g Oan-Organ pernapisan manusia dan fuogsh nyu

e Kegiatan ini daujukan untok hamkan siswa w KDIPA32 dund 2

Ay- Mencari Tahu
Selwruh siswa dlbql jadi beberapa kel k Tnp-nlp kelompok terdin stas 4-3 wnak.

*  Setug keb b dan § berdasarkan teks bacsan “Sistem
l’trmpmanpada\hmu dunpn nrr@gmukan kata apa. dv mars, kapan, hogaimana, dan
mengapa

*  Setiap kelompok membacakan pertanysan dan jawshan yang telah daliskan dalam tabel,

Kelompok i menanggapi dengun memberi masukan jika ada kesalaban

Kegiatan ini untuk mengukor pemahanun materi Bahasa Indonessa (KD 2.2 dan 4.2)

»  Selunjutnys, setiap kelompok membuat bagan kerja organ permapasan

*  manusis pads selembar kertas karton putsh,
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S Do Aye Membaca

* Snwa mengingat kembali £ P pada Lambat cepatnya kita menarik.
rapas tergantung dan sktivitay yang kita hakukan. Begitu puls ssst menyanys kita harus
mengatur pmupnm

*  Skwa meny pengel guru dan i teks infornssi testang cirl-cirl lagw tangga
nads diatonts mayoe

. Smu mmy:buhn pengertian dan cirvcari lagu bertangga nada mayor. (Kegustan m

an antuk hamkan seswi g lagu bertangya mads mayor dan minor (SBAP KD
32)

o Keglatan akernatif: Garn menyedinkan baku teks laga, bl siswa dimista mengidentifikasi
dekjudul lage bertupgga nada mayor

*  Swwa menyunvikan lagu “Hart Merdeka™ d b

»  Gurn memanta siswi berlatih memainkan llﬂl lmslk lmhdu wderhnnu. misalnya plantka utaw

alat musik ban vang dapar di kan di li kobh

* Swuwa kian planika mengkut) teks Ia;u “Hari Merdeka™

Penutop

 —

Siswa mapu mengemukan hasil belajar harl mi

Gure memberikan penguatun dan keximpulan

Siswa diberikun kesempatun berbicara /bertanya dan mcmmbnl*m mformas) dan ssswa Innnyu
Memyanyikan salah satn lagu dserah untuk b p dun
Salsm dan do'a penutup Ji pimpin oleh salsh satu siswa.

[ e e

15 menn

Penilxian terhadap materi int dapat dilakukan sesaai kebutahan guru yaio dari peng sikap, tex h
umjuk kerja atan hasil karya'projek dengan rubwic penlaian,

Mengetalui Blitsr,
Kepaks Madrasah Guru kel
Dra. Nanik Dwivani, M.Pd.{ Fitriatus Sholikhah, Sp
NIP. 9660528200604 2008 NIP. 198106042007 102005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP |

KURIKULUM 2013
Satuan Pendidikan : MIN KOTA BLITAR
Kelas / Semester : 501
Tema 1 Udara Bersib Bagt Kesehatan ( Tema 2)
Sub Tema s Can‘lulmh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1)
Pembelapran ke 1
Alokasi wakio s I Hard
A, 'I'I.UUAN
- Dengan meayimak penjelasan gura dan membaca teks, siswa mumpu mengidestifikasi fungsi argan permapasan pada
mEnasi

2 Dengun membuat bagan, siswa dapat menjelaskan fungsi organ permapasan pada manussia.

3. Dengun melkukan praktik, siswa msempy menyamvikan lage “Gaguer Bunga™ dengan benar

4. Dengan memyimak penjelasan gur dan membaca teks sswn mumpu mengadentifilani ciri-cin lagw bertangea node manor.

B. KEGIATAN FPEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Keyiatan o

Pembukaam | 1. Kelas dimolai dengan diboka dengan salam. menanyakin Kabar dan mengecek kehadiran siswa 15 menit

. Kelas dilangutkan dengan do'a dpimpm oleh salah e stiwa Stwn yang diminta memboca
do'a adalah siswa sswa yang bars im Jatang paling awal (Menghargni kedisiplikan sswaPPK).

3, Sewa diingatkan unuk selalu mesgutamakan sikap dissplin setiap ssat dan menfaatnya bagl

tercapasny sita-cita.
4 Mcnyuylhnm(}-mth Pancasiks atau lagu nasional lainaya. Gurn membenikan pengustan
kan Nastoanlisnw

-

3, l’v:mbimann weob lis/ mendengarkan’ borbi selama 15-20 meat maters noa pelajacin
r-cpau tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, mikanan/minuman schat , cerita inspirasi dan motivas .

hacakan buku guru ieajelaskan tujuan keglatan Bterasi

A, Ayo Mencoba
s Siswn menggali ind i j§ Organ permag in melalvi teks hacuan yang
disedinkan.
o Dengun himbingan gurs, ssswa menggaris-bawahi Lato-kits mm dnlun bacaan
*  Guru memberikan penjel ag OFgan | dan fungsmya.
*  Sowa membual lugln vang jukkan cara Iu.-m saat Kita b
o Kegiatan ind dujokan agar siswa pabam dapat mematami 1 tenting KD [PA 3 2 dun 4.2

Hasil yang Diharapkan: Sikap kecermatan dan ketelitian siswa dulam menu.\ln informast
dari teks bacaan dan pesjel BUTY, MENEZEnal Organ | P puda dan
fungsinyn.
B. Ayo Mencoba

e Suwa mn)wshn Ingu “Gugur Burga™ dengan tnmbmgan guna

e  Siwa ¥ e gury dan i teks mformasi teatang cin-ciri kagu tangga
nada dutonis mi-or

*  Siswn menyebutkan peogertian dan cir-cirl lagu bertangga nada minor. (Kegeatan mi
digunakun untuk funmkan siswi g lagw ber-tangga sada mayor dan mmor (SBJP
KD 31)

. bermatif: Gurn menyediakan buky teks lagu, lalu siswa deminta mengidertifikasi
)mhl judul lagy bertanggs mauda minor.

o Guru meminta siswa beckatih memainkan alat mesik mekum sederhana, misaloya planika atan

alat mmsik lmnynngdquudn kan i lingh
o Swewa pikuts teks lagu ‘Gugut&mp

Hasil yang Dw-u
Sikap percayn diri saswa ketlka menyanys dun ketikn memainkan alat mmasik mengskuti
teks g,

= Pengetabuan siswa tentang higu bertangga nada minor.

= Keterampilan siswa dalam menyanyikan dan mkan alat musik mengikuti teks lagy
bertangga nads mwnor.
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. . Alokasi
Kegiatun Deskripsi Keglatan Waktu
Penutup 1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari m 15 menut
2. Guru memberikan penguatan dan kestmpalan
3. Siswa diberikan ¥esempitan berbicara /bertanys dan memambabkan mformasi dari siswa lainaya.,
4. Menyanyikan salah satu lagu decrab untuk menumbuhkan nasionalisme. persatuan, dan wlkemami
5, Salam dan do’a penutup di pumpan oleh salah sstu siswa
¢

 Penilzian (crili!nﬁmnieri ini dapat dilskukun sessai kebutuhan guru yaita dari pengamatan sikap, tes pengetahuun dan presentasi
unjuk kerg atan hasil karya'projek deagan rubric penalaisn.

Mengetahui Blitar,
Kepala Madrasah Guru kelas §
b Fitriatus Sholikhal, Sp
NIP. 19660528200604 2008 NIP. 198106042007 102005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPF )

KURIKULUM 2013
Satuan Pendidikan : MIN KOTA BLITAR
Kelas ¢ Semester : 501
Tema 1 Udara Bersibh Bagi Kesehatan(Tema 2)
Sub Tema ¢ Pemtingnya Udarn Bersih Bagi Pernapasan (Sub Tema 2)
Pembelapran ke 1l
Alokasi wakio ¢ | Hant
A, 'I'I.UUAN
Dengan mescerman teks bacaan yang disajikan, siswa T kan i i g peayehab tenadinya gangguan
padn organ permapasan manusis.

(5]

Dengun mencan informas: dari teks bacaan, ssswa mamgp il bagan penyebab terjadimya gangguan pada als
pernapasan mwEmasel.
Dengun ihaca teks, siswi Yy yebutkun mformosi terkait dengan perfanysan apu, sipi, i man, baganmao, dan

meagapa.
Dengun menaliskan dalum bentuk tabel siswa np P ikan inf 3 dari teks b terkait d
pertanyaan ape. siapa, §i mana, bagasmam. dan mengapa.

L

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegistan Deskeipsi Keglatan m
Pembokaan | 1. Melakakun Pernbukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan Membaca Doa (Orientas) 15 menit
2 Mengaitkan Materi Sebelumnys Materi yang ukan dipelajiri dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman peserta dulik

3 Mewberikan gambarun e manfast mempelagan polagrun yang akan dipelajan dalam
kehidupun sehari-barl &

Tnti

A Ayo Membaca
*  Stwa membaca teks dan mengamati gurobar padi buku siswa sebagal pembuks keglaan
pembelajaran,
o Guru menunjuk dus stao tga sivwa untuk ke depan kelas dan secars bergantian men-ceritakan
Kembali teks yang teluh dibaca,
« Stswa mendiskusikan pertanyuan-pertanya-an pada buks siswa,
« Diskusi dapat dalakukan dalam kel x-kek k kecil atau secara klasikal
o Diskusi tersedut digunakan unrok nnmumlus m Ingin tahws siswa rentang topd yang akan
dipelajari.
Hasll yang Diharapkan: Sikap rasa imgin tabu siswa tentang wpik pembelajaran,
B. Ayo Mencobn
o Siswa membaca toks sentang penyebab terjadinyo gangguan poda alat pernapasan manusia
*  Siwa membuat bagan / dugumrmodel tentang penychab terjadinyn gangguan poda akat
dari i i pads tekx boacasn.
. Snwn Jugy dapat | informasi tumbahan dari sumber Lin.
*  Guru menunjuk beberpa siswa stk depan kelas dan secara berguntian menunjukkan dan
menceritakan bagan/diagranymodel yang dibumtaya,
*  Siswa membaca salab sato teks berita pada Buke Siswa.
*  Stwa menbuat dunu lmulunn Burw dart teks hacuan, selanguinys mencar artinya dari

Kamus Besar B Ik liskan dalum buku catatannys.
Catatan:

Kuldesak artinya jalan buntu,

Jercbu adalab asap bercampur partikel.

o Suwa melengkapt tabel pertanysan meng-gunakan kata apa, siapa, & mona, bogarma-na, dan
gapa beserta jawabanaya dari teks bacaan pada Buku Siswa. Hasil pekes-jaan ini dapat
saling ditukarkan wotuk dl -periksa antarsiswa
Hasli yang
- Slhpoa'mnl dan lelltl stvwa pada suat membaca 1eks bacsan,

Bah 1

- terjadiny gnngunpuhnhnpcnumnmmm

- szamdmm\mdnhm laskam i yang kan dan teks bacaan
- pilan siswa buat bagan'dragram/model 2 penyebab terjading
MMM!M!
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Kegiman Deskripsi Keglatan .:‘hk.hn:
Penutup Siswa mampu mengenwikan hast] belages hari i 15mene |
Gura memberikan penguatan dan kestmpalan
Siswa diberikan Xesempitan berbicara /bertanyy dan menambabkan mformasi dari siswa lninnya.,
Penugasan dirumah
o Untuk mengoptimalkan kerja sama, ssswa dapat berbogai peran dan tugas dengan orang
Ty
5. Menyanyikan salah satu lagy deeral untuk menumbuhkan nasbovahisie, persatuan, dan tokeransi
6. Salam dan do 'a penutup < pimpan oleh salah satu siswa

€, PENILAIAN (ASESMEN)
Penilaian terhadap materi ind dapat dilakukan sesual kebutuhan guru yadte darl pengamatan sikap. tes pengetahuan dan presentist
umjuk Kerjo atas hassl karya'projel dengan rubric pemdlaim,

b 1e

Mengetahui Blitar,
Kepals Madrasah Guru kelas 53
Eitciatus Shelikhih, SE
NIP. 1966052820068 X008 NIP. 195106042007 102005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPF )

KURIKULUM 2013
Satuan Pendidikan : MIN KOTA BLITAR
Kelas / Semester : 501
Tema i Udara Bersib Bags Kesehatan (Tema 2)
Sub Tema ¢ Peotingnya Udata Bersih Bagl Pernapasan(Sob Tena 2)
Pembelagran ke 12
Alokasl wakio | Han
A, 'I'I.UUAN
Dengan membaca teks siswa P buatkan mi i terkait dengun per nmbﬂgﬂmdﬂnmml
.". Dengun lmmen:-n lckzbmn yang duajll.lu. siswa mumpu an inf ® gai penyakit yang
3 Dengun ln:n:nn mlnrmw dui u:ks hacuan, sswa mampu membuat bagan penyebab berhagai penyakit yang berhubungan
dengin organ pernay
4. Dengun meayimak penjelasan dan mencermati gambar dan teks inf i siswa npa menyebatkan Karya tari doerah
mengrunakan properts
5. Dengan membuat kliping, siswa P ik bar karya tan dacrah menggunakan properti.
6. Dengun mesgikuti contoh darl video tard alaw Mmtmgan pury tar, siswa msampe menyupkan karya tan deerah meaggonakon
progeni.
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
" Pembukaun | | Melkukan Pembukaan dengan Salim dan Dilanjutkan Dengan Membaca Doa (Orieiasi) 15 menis
2 Meqahhu Mncn Sebelumaya Maaeri yang akan dipelajari dan dilarapkan dikaitkan
7 didak
3 Mn:lntscriaur b f: pelajari pelsj yung akan dipelajari dakam
kehadupan sehary-hari.
Intl Ao Ayo Menulis 140 menn

o Swwa menggali mformasi g penyakt yung berbubungan dengan organ pernap pada
manusia melahal teks bacaan yang disedinkan

*  Dengan bimbingan guru, siswa meaggurshawal l:au-tnn img dakam bacaan.

®  Swwa berdiskusi untuk b yaan upa, siapa, bag: dan gapa. Diskusi
dqm dilakukan dalam lplompok klunput kecil terdai atas 4-5 siswa tup kelompok.

lanyg tiap-tiap X bacakan hasl diskasimya untuk dibanding&an dengan
sl dmtual kekompok-| Lnlunpot lain.

o Sswa mencari informasi mengenal peayaki lasmn )ug gan o ng orgnn g
misalnya: influensa, bronkitis, tonsilitis, dun Informus: b, gejalu,
dan g v‘ tiap p yakit, Selanptay i disapik d.-lnmhenmkpaup&m‘bnyu
en akan d dan pada Pembelajaran 5.

e Kegistan Im ditupakan agar siswa pu!nm temang KD 1PA 3.2 dan 4 2 serta KD Bahasa
Indoocsia 3.2 dan 4.2

B. A,o Mengamat|
Shwa mengumati gambargambar karya tan dacmb pada buku siswa.
*  Szwa menuliskan nama properti yang diguna-kan pocda kedus tan paxla gambar di Buku Siswa.
e Siwa berdiskus: untuk

njawab pertanyaan-pertanyaan berikut.

Apo yang dimaksud properti tart?

L

2. Benda apo yong dapat digunakan menjodi properti tor?

3. #pu dasor pemilibon suotu bendo digunakun sebogol properti kri?
4. Apa tungsi properti sart?

o Diskusi dapat dilakukan dalam kel k-kelompak Lecil beranggoty 4-5 siswa. Selanjutnya
setiap kelompok menyampoiian basil diskusi, Jawaban dari hasil diskusi semua Kelompok
digabungkan umuk saling mebengkapi,

o Siswa duajak melibm permunjukan karys tari docrah menggunakon propesti, secars langsung atag

lui video pertanjukan tan
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e Dunikeg melibhat p yukian tart My siswa juwab p ) P yaun seperts poda
Buky Seswa.

*  Sewa selanjuenys diben tegas kelompok ustok moembuat Klipeng karya tan daerah yang
menggunakan propertl. Petungk pembostan kliping seperti tertulis pada Buke Siswa

e Swwa berlatib menankan satu judul karya tan daerah menggumkan properti. Pemiliban karya
tarl dapat demusyawarahkan dengan gura,

e Kegintan imi untuk neemahamkan siswa tentang matens Sens Budava dan Prakarya KD 3.3 dan
43,
Hasll vang Diharapkan:
—  Sikap percaya dirs siswa ketika berdiskusi dan melakukan kerja kelompok.
- Pm:mhun mun nnung karya tari dacrah menggunakan propesti,

K I patmys sant berdiskusi,
. Penutup I Slma Hspu mngmulum Tasal bcla)ur )wl int 15 menw
‘ 2. Gura moemberikan penguatan dan k

3 Siswa diberikan lesempmu berbicara "haum)a das menambabkan mformesi dari siswa lainaya,,

4 Penugasan dirumsh

o Untuk mengoptimalkan kerjs sama. siswa dapat berbugas peran dan tagas dengan arimg
tuanya.
5. Menyanyikan salab sstu lagu doerah untuk bulian sasiomlisme, persstuan, dan tokeransi.
6. Salam dan do’a perstup di pumpin oleh salah sstu siswa Salam dan do’a penutup ds pumpin oleh
salah satu siswis.
Penilaian terhadap mateni ini dapat dilakukan sesuai kebutahan gurn yaite dani peng sikap, tex pengetaly pr

umjuk kerja atan hasil karya'projek dengan rubwic pendlaiasn.

Mengetahui Blitar,
Kepals Madeasah Guru kelas §
Dra. Nanik Dwivani, M.Pd.1 Fitrlatus Sholikhah, SP
NIP. 196605 28200604 2008 NIP. 198106042007 102005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP |

KURIKULUM 2013
Satuan Pendidikan : MIN KOTA BLITAR
Kelas / Semester 51
Tema 1 Udara Bersih Bagt Kesehatan ( Tema 2)
Sob Tema ¢ Pemingnya Udarn Bersih Bagl Pernapasan( Sub Teoa 2)
Pembelazaran ke ]
Alokasl wakio | Han
o 'I'lUUAN

(5]

o o

Dengan menyimak penjelasan gum &n membaca teks, stswa mampn mengidentifikasi berbagai penyakit vang berhubengan

gAn Organ p

Dmgunmmbocllehlﬂnmhukmmwum tje dask i t terkat pertanyaan apa, siapa. di mans, mengape. dan

bagaimana.

Dengan mempresentaikan bagan, ssswa dapat menjelaskon berbagal penyakit yang berhubungan dengan ocgan pernap
manusia.

Dengun mesanpkkan kKhipmg, siswa dopat mencersinkan karyn tan daerah yang menggunakan properti.
Dengun memperlatikan gambar, video tari, atas bimbingan gune, siswa dapat berlatih gerakan tari daerah menggunakan
propeeti.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan ;"::
Pembokaan | 1. Kelas dimulal dengon diboka dengan salam, mesanyakun katar dan mengecek hohndiean siswa 15 menit

2. Kelas delanjutkun dengan do'a dipimpn oleh salah seorang sswa Siswa yang dmenta menshacs do’a
adalah siswa siswa y.mg baars ind dalng paling awal (Menghargal kedisiplikan siswa/FPK),
3 Siswa dimgathan untuk selalo mengutamakan sikap diniplin setiap saat dan menfaatnys bagi
tercapalnya siea-cita,
4 Menyanyiban lagn Garuda Pancasila atan kage nasional lainnya Guro memberian peaguatan
ik Nashonalisme.

ey Lo L
3 Pembi haca/ b/ 3 ckan' herhi

selama 15-20 meni materi pan pelajaran
seperti tokoh dunin, keschatan, kebeuium. makanan' minaman sehat , cerita mspirasi dan motivasi .

Sehelum membacakan boku guru menjelsskun tujuun kegiatan literast
Ao Ayo Membaca
*  Pada awal pembel guru imhes ide, gag: dun mo-tivas siswa. Guru mengagk

siswa magln:m g.lmbr clan narass pada boku siswa.
o Guru memintas siswo ustuk bercerita di depan Kebas dengan percayas durl,

Catatan:
= Gurw membangen suasama belajer yung menyesangkan dan menantang dengan pendekitan
Isteraktif
~  Aprestash serman corita siswa termasub jika ada pwaban yang aneh,
B. Aye Menulis
. Smammmu&umnkmﬂnnwmmmm “Penvakit pada
Sistem Pernay 73 baca ini dapat dilakukan dengan 3 cora, sebugal berikut.
1, Cara pertama
Gurw memberibun wakiu selama S menit dan siswa deminta membaca dalam hat,
2 Cara kedus:
Gurw menunjok satu siswa untuk mem-bacakan bacaan tersebot dan meminta siswa lain
menyhmak.
3, Cara ketigx

Bacuan tersebut dibaca secara bergantian dan bersumbing odeh seduruh siswa,
Pada kegiotan AYO MENULIS: Guru memimta siswa untuk membuat daf-tar pertanyaan berdasarkan
bucaan “Penyaka pada Sistem Pernapasan”. Siswa lalu menudisian jwabannya podis kolom yang telah
disedinkan pada buky stswa
€. Ayo Bereerita
*  Siswa mempersiaphun bagan stau peta pikiran mengenas penyakit yang berhubuagan dengan
slstem pernapasan sesu dengan hasil stsdi pustaka pada pembelajaran sebelumnya.
- th k:gmxm AYO. HBERCERITA: iu‘l hanes mempresestasian hasil studs pastaka pada
j yakit yung berhubumgan dengan sistem pernapasan.
. Snwu mmmkan hmlnp dﬂ depan kelss secars bergantian dengan kelomwpok Lain.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

o Selma proses kegiatan berlangsumg, gure berkeliling memandu siswa-sivwa yang meng  alans
kesulitan.

D. Ayo Bercerita

Gummqhﬂmqlnnmmdmpnyuk:yw“‘ﬁ dengan sistem pasan ke
maters menln Gury dnpul menggunakan kal kunci “Keh hidup sehat akan
un wkinan kiea g penyakit, termusuk peayakit pada sistem pernapasan.

Sakh satu Kebiasaan hadup schat sdakib dengan selalu aktif melakukan latihan fisik. Latiban fisik
tidak hanya dapat dilakukan melalu olabrags, tetapr juga dapet dilakukan dengan menarn ™

o Guru laln mengajak siswa untuk mengamati gambar karyo tar daerah yosg menggunakan
properi pada buku siswa,

e Guru halu gingackan siswa g kisping tani duerah pada pembelajoran sebelumnya.

o Pada kegiatan AYO BERCERITA: ssswa diminta uniuk memperlibatkan dan men  oersakun
Kliping hasil buatannya di depan chnvok-ulompok lain,

*  Sctelah b i, siswa meng gambar gerakan tan Peing poda buku siswa

E. Ayo Renungkan

o Berdasarkan pervanyaan pada buku ssswa: “Apa yong akan kamw kakukan supaya serhindar dan
berbagal penyaks pada sistem pernapasan™

* Secars mandin siswa diminta untuk dan mwuks berdasarkan pemah yang
sudah dadapatkannya selama h-glum p:ntclx,mm hahngwng

o Guru mengudont ifikasl dan meag g-Imasing siswa untuk mengetahu sejauh
mana tngkat persahs siswa meng penyukn pada sistem pernapasan,

Catatan:

#  Kegutan mi merupakan madia untn mengukur scherapa banyak materi yang sodsh dipelajari dan
dipshami  sisvwa Pada aktivitas i lebih ditekankan pads sikap siswa setelah  mempelajar
materi, Schagal lindek banjut  dard Kegmtan ini, guru dapat  memberikan  REMEDIAL  dan
PENGAYAAN sesuai dengan tingkat pencapaian g mg siswa.

Siswa mapy mgemnlmn hasil belajar hnn mi

Gura kan peng dan kesi

3 Su\n dbenhnbeuqmmbnhcm/hmmyuhn babkan mfc i dari siswa lainay
. Penugasan dirumah Untuk mengoptimalkan kerja sama, siswa dapat berbugai perun dan lups
dengan orang tuanya.

. Menyanyikan salah satu lagu dacrab untuk bvahk lisme, p dan sok

Salam dan & s penutup ds pimpan olch salah satu siswa

- —

o ke

15 mens

Penilaiun terhadap meteri ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaite dan peng: sikap, 1es peng dun p
unjuk kerja atan hasil karya'peojek dengan rubeic penalaisn.

Mengetabu Hlitar,
Kepulka Madrasah Guru kelas 5

Drw. Nanik Dwivanl, M.P.1 Eltriatus Sholikhah, SP
NIP. 196605 25200604 2008 NIP. 198106042007 102005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP |
KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : MIN KOTA BLITAR

Kelas / Semester : 501

Tema i Udara Bersih Bagt Kesehatan(Tema 2)

Sub Tema ¢ Memelibara Kesehutan Organ Pernapasan Manusis ( Sub Tens 3)
Pembelapran ke 11

Alokasl wakto ¢ | Hant

A, TlLlUAN
Dengan mescerman teks bacaan yang disajikan, siswa mumpu menemukan mformasi tentang babaya kabue dan caru

mengatasanyi.
2 Dengan hacs teks, siswa butk 5 1 terkait dengan p yasn apa. siapa. di mana, hagaimana, dan

"

mengana.
3. Dengan memaliskan dalam bentuk tabel, siswa P P ikan ink it teks bacaan serkait dengan
pertanyaun apa, sizpa, di mana, bugzummn. dan mengapa.

4. Dengan berdiskusi, siswa P cara memelihar organ pernapasan.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Keglatan Deskripsi Kegiatan g

Pembakian . Kelas diomulal dengan dibuka dengan sabkam, yakan kabar dan mengecek Kebadienn siswa 1S menn
. Kelas dilanjutkan dengan do'a dipimpin oleb salah seorung siswa. Siswa yang dsmmta membacs
do’a adalah sisw siswa yang hari e datang paling awal (Menghargai kedisiplikan siswa/PPK).
3. Siswu dimgatkan untuk selaly g kan sikap disiplin setiap saat dan menfastnya bagi
fercapainya sita-cita.
4, M:uylnyihnhg- Guruda Mll.hﬂuduﬂﬂny; Guru memberikan peaguatan
e ¥ ey an it Nasi lisme.
5. Pembi baca & ch Kan' becbi selarma 15-20 menit materi non pelajsran
seperti tokoh duniy, keschatan, mmm makanany minuman sehat | certta mnspirast dan motivasi .

m membacakin buku garn menjelaskan wjuan kegiatan literasi

b -

Tnti A A
e Swxwa membaca teks dan mengamati gambar pada buku siswa sebogai pembeka kegistan menit
pembebajaran.
o Guru menunjuk beberupa siswa untuk menjawab pestanynan pada buku siswa
e p ¥ ehul bertujuan uniuk trmudus rass ingin tahu siswa lemang topik yang
akan dipelajur,
Hasil yang Diborupkan:
= Sikap rass ingin taba siswa tenang topik pembelajaran
B. Ayo Berdiskusi
o Swewa membaci teks lentang babaya kabut wsap dan cara mengatasinyis
* Sxwa membust daftar kosakata baru dari teks bacuan, selangatnya mencan artinya dars Kamas
Besar Bahasa Indonesia lalo menuliskan dalam buku catotansya.
Catatan:
Alergi amtimya perubahan reaksi tubuh terhadap kuman peayakit,
[nfeks: adalah masuknys bibit penyakit ke dakum tubuh,
Kronas artiya terus-menerus berlangsung.
Akut artmys timbul secara nendadak dan cepat memburuk.
Siswa melenghaps tabel yaan menggunakan Kata apa, stopa, i mana, bogadman,
dun mengopa beserta jawakan-nve dari teks bacaun pada boku siswa. Hasal pekergsan ini
dapat digunakan untuk bahan tsnyn gawab antan dan siswa sebangkn

ooo0oo0o0

o Siswa membentuk kel k dan berdisk g cura memelihara organ permapasan.
o Guro menenjuk hthcnpl siswa wsuk nrmhaahn hasil diskusi kelompok mereka
HasH yang Dibharapkan:

= Sikap cermat dan teliti siswn pada sast mombacs seks hacaan

= Pengetabuan temung bahaya kabat asap dm can mengatasinya,

- Kﬂ:uuvnhnmwndahm liskan i | yang ka semuskan dar teks bacaan.
Catatun: Kegs mi kan untuk berikan pemah kepody siswa tentang KD Bahasa
Indonesia (KD 3.2 dan 4.2) dan IPA (KD 3.2 dan 4.3).
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Penutap L Sivwa mapu mengemmkan hasil belajas hari mi IS mean
2 Guru memberikan penguntan dan kesimpulan
1 Siswa diberikan kesempatun berbicara /bentanya dan menambahkan informasi dan siswa bannya
4. Peomgasan diwmah
e Umuk mengoptimalian keeja suma, skwa dapat berbagal peran dan tugas dengan orang tuanyi.
6. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk bahkan nasional P dan toleransi,
7. Salam dan do’a penutup di pimpm okeh salah satu siswa
€. PENILAIAN

Penilaiun «-m'&ua;- maters ins dapat dilakokan sesoal ketutuban guru yaite dart pengamatan sikap, les pengetahuan dan presentasi
umjuk kerja atan hasal karya'projek deagan rubric penilaion

Mengetahui Blitas,
Kepak Madrasah Guru kelas 5
D Nanik Dwivini, MPd1 Eltriatus Sholikhah, SF
NIP. 1966052820064 2008 NIP. 198 H06042007 102005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP |

KURIKULUM 2013
Satuan Pendidikan : MIN KOTA BLITAR
Kelas ¢ Semester : 501
Tema 1 Udara Bersih Bogi Kesehatan (Tema 2)
Sob Tema ¢ Memelibara Keschutan Organ Pernapasan Masusia Sub Tema 3)
Pembelapran ke 12
Alokasi wakio ¢ | Hant
A, TUIUAN
L. Dengan mencerman teks bacaan yang disajikan, siswa ap k i i g karya gambar centa
2 Dengan lmmen:-n penphnn gury, siswa i jelaskan cin-ciri gambar cerita.
3. Dengan peng yang berk wtaw kam suaty tema, siswa mumpu membast gambar cerita
4. Dengun huca 1eks, siswa P buat poster g Can organ permap
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Alokasi |
Kegiatan Deskripsi Kegintan Wakta
Pembakaan . Kelas dsmulai dengan dibuka dengan salans, yukin kabar dun mengecek kehadan siswa 15 menit
2. Kelas dalanpatkan d do’a dipimpin oleh sakah 1 stswit. Stswa yumg diminta membaca
do'a adalah siswa siswa yargg hari ine datang paling ml (Mughrgﬂ kedisiplikan siswa/PPK ).
3. Siswa dingatkan untuk selalu meng kan xikap disipln setinp xaut dan menfaatoya bagi
ercapainya so-cita.
4. Menyunyikan lagu Garoda Pancasila atau lagu nasional kainnys. Garu berikan peng

5. P

tenling pentingnya urnammhn sﬂmngal Nassonalisme
membacs’

seperti tokoh dunia, keschatan, kcbcmhm mukansn/misuman sebat , cerita mspirast dan motivasi
Scbelum mmhm baku gurws menjelaskan tujuan keglatan Bterasl dan mengojek skwa

ckan’ berbicara selama 15-20 meost mutens son pelajran

a Apaynqmpmhupduaqmllmkn

b Apa judul buku

¢ Kira-kirn mi mencenitakan testang apa

d  Pernabkan kamu membaca judul buk seperti imi

tam pertanyasn berikut;

A, Ave Berdiskusi

B, Ayo Berkurya

*  Swwa mencermati teks hacaan cara me-melshara organ pernay

o SuEwa membuit poster dengan [ema mecawat organ pemag Siswa buat sketsa gamby
poster dan dilanjuckan dengan memberi wurm pacla nmhu poster. Kegiatan ini dilakukan
securn berkelompok dengan anggata 5-6 siswa.
Guru meminta siswa ustuk yjukkan gambar paster kel i i ing di
depan kelss.
Saswa dapat memberi komentar tentang poster yang palimg menarlk mesaratnya dan
memberikan  alasannya
o Gury memberikan penslaian pada setiap poster.

Hasil yung

Suwa 'y i bar dun by -tckshmymgdnodﬂu
Dmgunblmbnungum siswn lrnlnkm g i dengan int) cerita
Diskusi dapat dilakukan datam § k-kelompok kecil. Selanjutnya, tup-tup kelompak
unﬁx‘nhmldnkusmvaumukd-t lingkun d hasil diskes: kelonmpok Bin,

Seswi mengamati salah satu contoh kurys gambar eerm
Gmunl:ui:aipenmymktpdamwu ungtmcmmhlnprﬂwcuu Guaru dapat

Skwa mencmuhn S8l tems untuk gambar ceritn
Kegintam im deujokan usuk memberikan pemahaman pada siswa terkae KD SBAP 3,1 dan 4.1,
Hasil yang

M
pa siswa untuk menjawab pertany secara besg

Sikap kecermatan dan ketelitias siswa dalam menggali inf i dari gambar cerity umuk
menentukun ciri-cin Karya gambar cevita

- 7 ) -]

Stkap krestivitas dun Serja sama sbswa sait membust poster
Tmgkat kreativitas siswa dapat divkur dengan menggunakan rubek buat paster.
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Kegintan Deskripsi Kegistan foeserm
Pemtup 1. Stwa mapu mengemukan hastl belsjar hart i 15 ent
2. Guru memberikan pengoatan dun kesimpulan
3. Sivwa diberikan Kesempatan berbicara /bertanya dan mesambabican mformasi dan ssswa lsinnya.,
4. Menyanyikan salah satu lagu decrab untuk menembuhkan nussopalisme, persatuan, dan solerunsi,
3. Salamdando'ap p ds pimpin oleh salah saty sivea

Penilalan terhachap matent ink dapat didakukan sessal kebotahan gury yadta danl pengamatan sikap, tes pengetabuan don presentast
umjuk kerja atan hasil karys'projek demgan rubric penalaian,

Mengetahisl Blitae,
Kepala Madrasah Guru kelas $
Nanik D M Fitrintus Sholikhah, SP
NIP. 1966052820068 2008 NIP. 198106042007 102005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP |

KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : MIN KOTA BLITAR
Kelas / Semester 5N
Tema ¢ Udarn Bersik Bug: Kesebatan ( Tema 2)
Sub Tema : Memelibars Keseh Organ Pernay M. ia (Sub Tema 3)
Pembekagaran ke 1S
Alokasi wakin i 1 Hant
A. TUJUAN

L. Dengun mesgamati paster, siswa nakun kembali mmwnommpummpadnmm

2 Dengan membaca teks dalim baku, ssswn dapa jetaskun inf g langkah.lungkah membuat gamher cerea,

3. Membuat sketsa gambar cerita sesuai tema yang teluh ditentakan pads pembelajuran sebelumoyz.
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Keglatan o
Pembukaan I Kelas demutai dengun dibuka demgan salam, yakun kabar dun mengecek kehadun siswa 15 nwenil
2 Kelas delanjutkan d do'a dipimgpin oleh saloh seorang ssswa Siswa yang dimata memhacs
do’a adalah siswa siswa yang hnn ni datang paling awal (\{mﬂnml kedisiplikan sswa/PPK ).
3 Siswa diingatkan untuk selalu g kan sikap desiplin setinp saat dan menfastoys bags
lercapainya sita-cita,
4 hknym\ﬂ.nnhpﬂnu‘.h.ﬂdhlmhp sional leinnyi. Guru berkan peng:
lwnng mlln[myn nlun r lksme.
b} o ! k' berbricara selama 15-20 mene materi son pelajaran

u.-pcm takoh dunia, keschatan, Lchuﬂun. makanan/minuman schat | cerita inspirass dan mosivasi .
Sdteluln membacakan buku guru n:ngluku tojuan kegintan literasi dan mengajak siswa
ik berikut

a Aps yang tergmhar p:uh smqml buku.

b Apa judul buku

¢ Kira-kira ini menceritakan lemtang apa

d_ Pernahkan kamu haca judal baku seperti ini

Tty 'A. Ayo Bercerita 140
o Skwa mendeogarkan penjelasan gurn dan mencermati teks bacaun temang langhah-langkah menit
membitat gambar certn,
o Sixwa menysapkan akut dan bahan untuk membuat gambar centa.
* Smwa bunt sketsa gumber sestad dengan tema yang telab ditentokan. Kegi it dmupuk

wntuk memberikan pemabaman dan melatih keterampil an siswa dalam membual gambar

cerita (SBAP KD 3.1 dan 4.1)

Hasil yang Diharapkun:

= Sikap Kecermatan dan keselitian siswa dalam menggali informasi dari teks hacaan dan
penjelasan guru mengenai hingkah-langkah bust gambor cerita.

- Kreativitas dalam mensbual gambar ceriti.

Pemutup Siswa mapu mengemukan hasil belajor bari ini 15 neenit
Guru memberikan penguatan dun kesimpalan
Siswa (berikan k pratan berbicara /b
Penugasan dirimah

w. Uotuk poptamalian kegja skswa dapat berbagl peran dan tugas dengan orang iy
Menyanyikan salah satu lagu docrah uetuk mensmbuban nasiomlisme, persatuan, dan wolkeransi,
6. Salam dan do’a penatug di pempin oleh salah satw siswa

yu dan bakikan mik i dati siewa 1

=

o

Penilsun terhacdap materi ini dapat dilakukan sesuai kebotahan guru yaiu dari penga sikip. tes pengetahuan dan pr
umjuk kerjo ataw hasil karya'projek deagan rubwic penilaias.

Mengetahui Blitar,
Kepala Madrasah Gurw kelas 5
Dra. Nanik Dwiyani, M.Pd.1 Fitriatus Sholikhah, SP
NIP. 196605282006042008 NIP. 198106042007 102005
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Lampiran 13 Dokumentasi

Wawancara dengan Siswa Perempuan Kelas V A MIN Kota Blitar

147



Lampiran 14 Daftar Riwayat Hidup Penulis

Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Jurusan

Tahun Masuk

Alamat Rumah

No. Handphone
Email

Riwayat Pendidikan

BIODATA MAHASISWA

Fakhintan llza Karengga

19140038

Trenggalek, 23 April 2001

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

2019

RT 16 RW 03 Dusun Jeruk, Desa Kedungsigit,
Kecamatan Karangan, Kabupaten Trenggalek,

Provinsi Jawa Timur
085 259 518 286
Fakhintan23@gmail.com

1.

2
3
4,
5. S-1 PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim

TK Al Hidayah 1

. SDN 3 Ngantru

MTsN Model Trenggalek
SMAN 1 Trenggalek

Malang
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